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Mukadimah;
Metode Yang Benar Dalam Belajar Ilmu Agama

Segala puji bagi Allah, hanya Dia Tuhan yang berhak
disembah. Shalawat dan salam semoga senantisa tercurah atas

Rasulullah, keluarga, para sahabat dan para pengikutnya sampai
hari akir kelak.

Dalam mukadimah buku ini ada beberapa poin penting
yang hendak penulis ungkapkan, terkait dengan metode yang
benar dalam belajar ilmu agama, supaya tidak jatuh dalam
betbagai faham/ajaran ekstrim. Katena sebenarnya, timbulnya
faham-faham ekstrim dalam memahami ajaran agama; --dari
mulai mudahnya menuduh ahli bid’ah kepada orang lain,
mengkafirkan (at-fakfir), hingga menebar terror secara fisik (a/-
irbab), seperti meledakan bom (at-tafjir) dan lainnya--; adalah
berangkat dari belajar yang salah, baik kesalahan pada materi ajar
maupun kesalahan pada metode/cara yang digunakan dalam
belajar. Berikut ini penulis tuangkan sedikit terkait tema
mukadimah di atas;

(Satu): Rasulullah adalah seorang guru (Mu’allim), dan
Rasulullah adalah sebaik-baiknya guru. Rasulullah adalah yang
menetapkan ajaran-ajaran syari’at (syari’), sehingga dalam apa yang
disampaikan oleh beliau kepada umatnya tidak mengandung
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kekeliruan sedikitpun. Setiap apa yang disampaikan olehnya dari
ajaran-ajaran hingga hukum-hukum adalah kebenaran mutlak.
Dengan demikian metode yang dipergunakan oleh Rasulullah
dalam menyampaikan ajaran-ajarannya tersebut adalah juga
sebaik-baiknya metode. Itulah metode yang akan senantiasa sesuai
bagi setiap zaman dan tempat. Metode yang akan terus kekal
sampai kiamat sekekal ajaran-ajaran Rasulullah itu senditi.

(Dua): Rasulullah menurunkan ajaran-ajaran Islam kepada
para sahabatnya, lalu para sahabat menurunkan itu semua kepada
orang-orang di bawah mereka dari kalangan Tabi’in, kemudian
para Tabi’in menurunkan itu semua kepada orang-orang di bawah
mereka dari kalangan Tabi’i at-Tabi’in, demikian seterusnya turun-
temurun antar generasi. Terkait dengan materi yang disampaikan
diriwayatkan dari sahabat Abullah ibn Umar bahwa beliau
berkata: “Ilmu-ilnn dalam Islam ini ada tiga, yaitn al-Quran, al-Hadits,
dan perkataan “la adri” (akn tidak tabu). (HR. At-Thabarani).
Perkataan Abdullah ibn Umar ini memberikan penjelasan bagi
kita betapa besar kewajiban memegang teguh amanat syari’at. Jika
dalam masalah dunia sesama kita dituntut untuk saling memegang
teguh amanat, maka tuntutan tersebut lebih besar lagi bila
menyangkut ajaran-ajaran dalam syari’at ini.

(T7ga): Secara garis besar penyakit masyarakat kita dalam
masalah pengetahuan atau ilmu-ilmu agama di zaman modern ini
ada dua; tidak mau belajar dan salah belajar. (Pertama); tidak mau
belajar, tentu akibatnya fatal, ialah memelihara kebodohan. Dan
sesungguhnya kebodohan dalam urusan ilmu-ilmu agama yang
pokok tidak dimaafkan. Karena itulah ada banyak teks-teks al-
Quran (QS. az-Zumar: 9, QS. al-Mujadilah: 11) dan hadist yang
menetapkan kewajiban belajar ilmu-ilmu agama (HR. al-Bayhaqi
dan lainnya). Yang dimaksud wajib dalam teks-teks tersebut
adalah mempelajari ilmu pokok-pokok agama (D/aruruiyyat ‘llm: ad-
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Din), bukan seluruh ilmu agama. (Kedua); Salah belajar. Problem
ke dua ini telah benar-benar menggejala di masyarakat Kkita.
Penyakit masyarakat modern adalah keinginan serba instan,
apapun harus cepat dan “Siap saji”. Termasuk dalam memahami
ilmu-ilmu agama. Sehingga terjadilah belajar ilmu agama tanpa
guru. Mereka hanya terpaku kepada google, atau mesin pencari
lainnya. Dan orang yang belajar tanpa guru maka gurunya adalah
setan. Demikian dikatakan oleh para ulama kita.

(Empat): Sanad adalah mata rantai orang-orang yang
membawa sebuah disiplin ilmu ($7/silah ar-Rijal). Mata rantai ini
terus bersambung satu sama lainnya hingga kepada pembawa
awal ilmu-ilmu itu sendiri; yaitu Rasulullah. Integritas sanad
dengan ilmu-ilmu Islam tidak dapat terpisahkan. Sanzad dengan
ilmu-ilmu keislaman laksana paket yang merupakan satu kesatuan.
Seluruh disiplin ilmu-ilmu dalam Islam memiliki sazad. Dan Sanad
inilah yang menjamin keberlangsungan dan kemurnian ajaran-
ajaran dan ilmu-ilmu Islam sesuai dengan yang dimaksud oleh
penetap ajaran syari’at itu sendiri, yaitu Allah dan Rasul-Nya.

(Lima): Di antara sebab kebal ajaran-ajaran yang dibawa
Rasulullah dari berbagai usaha luar yang hendak merusaknya
adalah karena keberadaan sanad. Hal ini berbeda dengan ajaran-
ajaran atau syari’at nabi-nabi sebelum nabi Muhammad. Adanya
berbagai perubahan pada ajaran-ajaran mereka, bahkan mungkin
hingea terjadi pertentangan ajaran antara satu masa dengan masa
lainnya setelah ditinggal oleh Nabi-Nabi yang bersangkutan,
adalah karena tidak memiliki sanad. Karena itu para ulama
menyatakan bahwa sanad adalah salah satu keistimewaaan yang
dikaruniakan oleh Allah kepada umat nabi Muhammad, di mana
hal tersebut tidak dikaruniakan oleh Allah terhadap umat-umat
nabi sebelumnya. Dengan jaminan sanad ini pula kelak kemurnian



8 | Memahami Makna Bid’ah

ajaran-ajaran Rasulullah akan terus berlangsung hingga datang
hati kiamat'.

(Enam): Terkait dengan tradisi mencari Sanad Aly. Sanad
Aly adalah sanad yang jumlah orang-orang terlibat dalam mata
rantainya lebih sedikit dan kesemua orang tersebut adalah orang-
orang terpercaya (#sigah). Kebalikannya disebut Sanad Nazil; ialah
bahwa orang-orang yang terlibat dalam mata rantainya lebih
banyak2 Sanad A/y memiliki potensi lebih kecil dari kemungkinan
adanya kesalahan dalam mata rantai itu sendiri, atau dalam redaksi
(informasi) yang dibawa oleh mata rantai tersebut. Sementara
Sanad Nazil tidak sekuat sanad Aly.

Tradisi mulia ini telah diceritakan oleh a/-Imam Ahmad ibn
Hanbal berkata: “Mencari sanad A/yadalah adalah tradisi dari para
ulama Sa/af, karena para sahabat Abdullah ibn Umar mengadakan
perjalanan dari Kufah ke kota Madinah hanya untuk belajar dan
mendengar dari Umar ibn al-Khaththab, --padahal mereka telah
mendengar/belajar dari putranya Umar senditi; yaitu Abdullah
ibn ‘Umar--"".

(Tujub): Tradisi at-Talagqi Bi al-Musyafahah. Sudah menjadi
kesepakatan ulama Sa/af dan Khalaf bahwa ilmu agama tidak
diperoleh dengan hanya membaca sendiri beberapa literatur
agama, melainkan dengan belajar langsung (Zalagqi) kepada

I Penjelasan ini diungkapkan dalam hampir seluruh kitab-kitab
Musthalah al-Hadits, lihat di antaranya; an-Nawawi (w 676 H) dalam az-Tagrib, j.
2, h. 94, as-Suyuthi dalam Tadrib ar-Rawi, j. 2, h. 93, Ibn ash-Shalah dalam a/
Mugaddimab, h. 239, al-Traqi dalam at-Taqyid na al-ldlah, h. 239, al-Iraqi dalam
Fath al-Mughits Syarh Alfiyab al-Hadits, h. 308

2 Ini adalah definisi global. Lebih tind ada yang disebut sanad ‘ali
muthlag dan ada sanad ‘ali nisbi; yang parameternya bukan kepada jumlah para
perawi, tetapi kepada siapa yang meriwayatkan, jika para perawinya imam-
imam terkemuka atau semacamnya. Lihat kitab-kitab Musthalah al-hadits.

3 as-Suyuthi, Tadrib ar Rawi, j. 2,h. 95
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seorang alim yang terpercaya (%siqah) yang pernah berguru kepada
seorang alim terpercaya, dan demikian seterusnya hingga berujung
kepada Sahabat Rasulullah. A/-Hafizh Abu Bakr al-Khatib al-
Baghdadi berkata: “Ilmu agama tidak dapat diambil kecuali dari lisan
Ulama’.

(Delapan): Tradisi at-Tahammnl dalam meraih ilmu. Ada
delapan metode at-Tabammul dalam meraih ilmu agama. Ini tidak
dikhususkan hanya belaku dalam bidang hadits saja, tapi betlaku
bagi berbagai disiplin ilmu agama; Figh, Tafsir, Tasawwnf, dan
lainnya. Metode a#-Tahammul ini biasanya sering dibahas dalam
bidang hadits saja adalah karena titik konsentrasi hadits itu berupa
kajian tethadap sanad dan matan. Dari segi matan dituntut tidak ada
redaksi yang asing atau cacat. Sementara dari segi sanad dituntut
adanya mata rantai yang berkesinambungan, lalu semua perawinya
orang-orang terpercaya (#siqah), orang-orang adil, dan orang-orang

kapabel (@/abith).

Delapan metode ar-Tahammul tersebut adalah dengan
susunan berikut ini; (1) Mendengar lafazh (pelajaran) syekh atau
guru (Sama’ Lafzh asy-Syaikh), (2) Membaca di hadapan syekh (/-
Qira’ah ‘Ala asy-Syaikh), (3) Al-ljazah, (4) al-Munawalah, (5) Al-
Kitabah, (6) Al-Llam, (7) al-Washiyyah, dan (8) al-Wijadah. Dengan
demikian tingkatan yang paling tinggi adalah Sama’ Lafzh asy-
Syaikh'.

(Sembilan): Masalah Mujtahid dan Mugallid. Mujtahid adalah
seorang yang hafal ayat-ayat abkam, hadits-hadits ahkam beserta
mengetahui sanad-sanad dan keadaan para perawinya, mengetahui

4 Untuk mengenal definisi masing-masing istilah ini silahkan merujuk
kepada kitab-kitab Musthalah, seperti an-Nawawi dengan ar-Tagrib, as-Suyuthi
dengan Tadrib ar-Rawi, Ibn ash-Shalah dengan al-Mugaddimah, al-Iraqi dengan
at-Taqyid wa al-ldlab, dan Fath al-Mughits Syarh Alfiyab al-Hadits, serta Ibn Hajar
al-Asqalani dengan Nukbbab al-Fikar, serta lainnya.
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nasikh dan mansukh, ‘am dan khash, muthlaq dan muqayyad, serta
menguasai betul bahasa Arab dengan sehingga hafal pemaknaan-
pemaknaan setiap 7ash sesuai dengan bahasa al-Qur’an. Juga harus
mengetahui apa yang telah disepakati oleh para ahli [j#zhad dan apa
yang diperselisihkan oleh mereka. Karena jika tidak mengetahui
hal tersebut maka dimungkinkan ia akan menyalahi Zma’
(konsensus) para ulama sebelumnya.

Lebih dari syarat-syarat tersebut ini, masih ada sebuah
syarat besar lagi yang harus terpenuhi dalam ber-Iitibad yaitu
kekuatan pemahaman dan nalar. Kemudian juga disyaratkan
memiliki sifat ‘adalab; yaitu selamat dari dosa-dosa besar dan tidak
membiasakan berbuat dosa-dosa kecil yang bila diperkirakan
secara hitungan jumlah dosa kecilnya tersebut melebihi jumlah
petbuatan baiknya.

Sedangkan Mugallid adalah orang yang belum sampai
kepada derajat Mujtahid tersebut di atas. Syarat untuk mencapai
derajat Mujtahid sangat berat, dan sangat ketat. Tidak setiap orang
mampu mancapai derajat tersebut. Dengan demikian kita harus
tahu posisi kita, yang bahkan membaca al-Qur’an-pun banyak
yang tidak beres, apa lagi untuk memahami kandungan maknanya.
Siapa kitar!

(Sepulub): Mengapa harus empat madzhab? Dari sekian
banyak imam Mujtahid, yang secara formulatif dibukukan hasil-
hasil Ijtihad-nya, dan hingea kini madzhab-madzhab-nya masih eksis
hanya empat imam saja, yaitu; Imam Abu Hanifah an-Nu’man
ibn Tsabit al-Kufy (w 150 H) sebagai perintis madzhab Hanafi,
Imam Malik ibn Anas (w 179 H) sebagai perintis madzhab Maliki,
Imam Muhammad ibn Idris Syafi’i (w 204 H) sebagai perintis
madzhab Syafi’i, dan Imam Ahmad ibn Hanbal (w 241 H) sebagai
perintis madzhab Hanbali.
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Sudah tentu para Imam Mujtahid yang empat ini memiliki
kapasitas keilmuan yang mumpuni hingga mereka memiliki
otoritas untuk mengambil intisari-intisari hukum yang tidak ada
penyebutannya secara sharih, baik di dalam al-Qur’an maupun
dalam hadits-hadits Rasulullah. Bagi kita para Mugallid tidak ada
jalan lain kecuali mengikuti hasil z#ihad para imam Mujtahid
tersebut.

(Sebelas): Ada sebagian orang di masyarakat kita yang getol
menjual “pepesan kosong”. Mereka berkata: “Kami tidak butub
kepada pendapat para ulama”, atau “Kami dapat memabami tefes-teks
syari'at sendiri”, atau: “Kami tidak membutubkan madghab”, atau:
“Madzhab kami hanya al-Qur'an dan Sunnah”, atau kadang mereka
berkata: “Kita manusia dan mereka (para nlama) juga manusia, kita bisa
salah mereka-pun bisa salah”, atau: “Sumber kita murni; al-Qur'an dan
Sunnab, kita tidak mengambil dari karya-karya para wlama (kitab
kuning)”. Bahkan ada yang lebih parah dari itu semua dengan
mengatakan bahwa Taglid kepada para Imam madzhab adalah
perbuatan syirik.’

Perkataan orang-orang semacam ini justru menegaskan
bahwa mereka tidak paham terhadap kandungan al-Qur’an dan
Sunnah. Tegasnya, mereka adalah orang-orang bodoh yang tidak
mau belajar dengan benar. Segala praktek ibadah dan keyakinan
orang-orang semacam ini patut dipertanyakan. Dari manakah
mereka memahami teks-teks Syari'at? Siapakah yang telah
membawa teks-teks syari’at tersebut hingga turun kepada mereka?
Apakah mereka merasa lebih paham terhadap ajaran agama ini
dibanding para ulama? Penulis khawatir, jangan-jangan mereka

5 Di antaranya seperti ditulis oleh salah seorang pemuka kaum
Wahabi, bernama al-Qanuji dalam karyanya berjudul ad-Din  al-Khalish,
menuliskan: “Taglid kepada salah satu dari empat madzhab adalah syirik
(kufur)”. Lihat j. 1, h. 140.
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yang sangat anti tethadap madzhab tidak mengetahui berapa rukun

wudlu?!

Wa Allah A’lam Bi as-Shawab.

Kholil Abu Fateh
Al-Asy’ari asy-Syafi’i al-Qadiri ar-Rifa’i
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Bab I
Bid’ah Dalam Pengertian Bahasa Dan Syara’

Ada banyak tulisan para ulama pakar bahasa dalam
menjelaskan pengertian bid’ah secara bahasa dan secara Syara’.
Berikut ini beberapa di antarannya;

(Satu): Seorang ahli bahasa terkemuka, a/-Imam al-Lughawiy
ar-Raghib al-Ashbahani (w 502 H) dalam Mufradat Gharib al-
Qur’an menuliskan:

B E5 3 Jentll 13 celdisly gldatl M dalo L] LY
5 0G Y305 Vg 336 V3 all Ry ¢ B ) o2 e

Yy &3

£

2l &

“al-Ibda’ (berakar kata sama dengan a/-Bid’ah); artinya melakukan
suatu perbuatan dengan tanpa mencontoh dan mengikuti (yang
sudah ada). Kata a/-Ibda’ jika dipergunakan pada hak Allah maka
maknanya; “Mengadakan sesuatu dengan tanpa alat, tanpa bahan,
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tanpa zaman, dan tanpa tempat. Dan makna ini hanya khusus
milik Allah”.®

(Dua): Pakar bahasa lainnya; Ibnul Atsir (w 630 H) dalam
kitab an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits menuliskan sebagai berikut:

L o (3 0L (M dedyy b 2By OLRL GEL
U s ke ele B o dig o W
sl Famg ) A S0 G e S 3 DTG SSYly
Ssbge Jlee W 550 by 22 = sl i 5T A
35508 QWS a5 Bl ey clsizdly 51 5 3
ﬁﬁ\éyqémxs)juqmégwséﬁ ab},;ﬁ;
Lo 52 ) JBUIS S 3 o 8 oy s 0 o
G ) oz 3 By (8 Juf o Ty AT DR
G OIS sy (8 Jab o Sigs Wiy ads O A
e oy ooy als ) o gy 0 Al f G vl
SIS (odn Readl oty we oy 53 U8
OV g feay Ll zall g2 3 alelsy b J\J/w
S e e R
Sl oA @ SNy b i aa Yy (e Bild 4 LSE
AE) ey e S i wie o) ad Wy S
ale & Lo aled) B anad) e ay Redy WL Vg
Uy (SN o ek i) By gy (Sley oy

¢ Ar-Raghib al-Ashbahani, Maufradat Gharib al-Qur'an, h. 38-39
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“Bid’ah terbagi kepada dua macam; bid’ah huda dan bid’ab dhalal.
Apa yang menvyalahi perintah oleh Allah dan Rasul-Nya maka ia
dalam lingkaran perkara yang dicela dan diinkari. Dan apa yang
ada di bawah keumuman apa yang dianjurkan oleh Allah,
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya; maka ia berada ia dalam
lingkaran perkara yang dipuji. Sesuatu yang tidak ada contoh
sebelumnya dari semacam sifat berderma, memberi, dan berbuat
baik maka dia masuk dalam kategori perbuatan terpuji, tidak
boleh dikatakan itu menyalahi Syarz’. Karena Rasulullah telah
manjadikan adanya pahala pada perkara demikian itu. Beliau
bersabda: “Barangsiapa merintisperkara barm yang baik (yang tidak ada
contoh sebelumnya) maka baginya pahala dari rintisannya tersebut, dan
pahala orang yang beramal (mengifuti) dengannya”. Kemudian dalam
keadaan sebaliknya Rasulullah bersabda: “Dan barangsiapa merintis
perkara baru yang buruk (yang tidak ada contoh sebelumnya) maka
baginya dosa dari rintisannya tersebut, dan dosa orang yang beramal
(mengiknts) dengannya”. Perkara (yang terakhir) ini adalah apabila
menvyalahi apa yang diperintahkan oleh Allah, atau menyalahi apa
yang diperintahkan oleh Rasulullah. Contoh macam ini adalah
pertkataan ‘Umar --semoga ridha Allab selalu tercurah baginya--;
“Sebaik-baik bid’ah adalah ini (Shalat Tarawih)”. Karena adanya
perkara tersebut (shalat Tarawih) termasuk dari perbuatan baik
dan perkara terpuji; ‘Umar menamakannya bid’ah, dan beliau
memujinya. Rasulullah sendiri tidak pernah mengajarkannya
kepada mereka. Rasulullah hanya shalat (di malam Ramadhan)
hanya beberapa malam saja, lalu beliau meninggalkannya. Beliau
tidak memelihara (melanggengkan) shalat tersebut, juga tidak
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mengungpulkan manusia untuk shalat itu. Demikian pula tidak
ada shalat tersebut di masa Abu Bakr. Hanya baru ada di masa
‘Umar, dan beliaulah yang mengajak menusia untuk
mengerjakannya. Karena itulah beliau menamakannya sebagai
bid’ah. Dan pada hakekatnya shalat tersebut adalah sunnah,
karena adanya sabda Rasulullah: “Hendaklah kalian mengerjakan
sunnabku (ajaranku), dan sunab (ajaran) para al-Khulafa’ ar-Rasyidin
setelahkn”. Juga karena ada sabdanya: “Tewtilah oleb kalian dengan duna
orang sesudahku; Abn Bakr dan ‘Umar”. Dan di atas takwil inilah
diberlakukan pemahaman hadits lainnya (yang berbunyi); “Ku//u
muhdatsah bid’ah”. Yang dimaksud adalah bid’ah (sesat) yang
menyalahi pokok-pokok Syari'at dan tidak sesuai dengan
sunnah”.

(Tiga): Pakar bahasa lainnya, al-Fayyumi (w 770 H)
dalam kitab a/-Mishbah al-Munir menuliskan sebagai berikut:

iy Jue By gl By Gl Qs B gE

%) ,i.aJu %.;./SG;L‘ éj\:;u J:é ang LAEEJ&’-T} 42;—;;;:.«\ AE.EJJB
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i 595G b Llam 055G 15 ST asl; ol plll (3 2

Saf o R g Al add As Loghy asle Rew

A s Ly B fdas
“Kata “Abda’a Allah al-khalga ibda’an”; maknanya “Allah
menciptakan para makhluk tanpa ada keserupaan”. Kata “abda’tu
asy-sya’ia, wa ibtada’tubn”; maknanya “aku mengelnarkan sesuatu dan

merintisnya (artinya, aku mengadakan sesuatu tampa ada contoh
sebelummya)”. Dan dalam makna ini dikatakan pula; jika suatu

7 Ibnul Atsit, an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits, j. 1, h. 106-107
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keadaan menyalahi keadaan (yang normal) maka disebutlah
dengan bid’ah. Kata bid’ah adalah bentuk 77 (kata benda) dari
kata a/l-ibtida’. Seperti bentuk kata “ar-rif'ah” bentuk zsm dari kata
“al-irtifa”. Kemudian penggunaan kata bid’ah umum dipakai bagi
sesuatu yang (bersifat) megurangi dalam ajaran agama, atau
menambahinya. Akan tetapi kadang sebagian bid’ah tersebut
bukan sesuatu yang makrub; maka dinamakanlah dengan bid’ah
yang mubah (bid’ah yang boleh). Dan dia adalah sesuatu yang pada
jenisnya memiliki dasar dalam Syara’, atau sesuatu yang (dengan
dirintis) karena mencari adanya maslahat (kebaikan) untuk

menolak bahaya”."

(Empat): Pakar bahasa lainnya, a/-Imam al-Lughawiy al-
Fayruzabadi (w 817 H) dalam a/-Qamus al-Mubith menuliskan
sebagai berikut:

cutd) ey JLSYI Ja il 3 St S sl
S A dey IS5 fey s 0B Y1 wliieg STy

58 Ga ooy ade B o ) dey SaRia) L

4 e X2 2 J6y el O sy (JLE
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“Kata al-bid’ah dengan kasrah (pada huruf ba’); adalah perkara
baru dalam agama setelah sempurna. Dalam makna itu sebuah
hadits “Hindarilah oleh kalian membuat perkara-perkara baru, maka
sesunggubnya setiap perkara barn adalabh bid'ah, dan setiap bid’ah adalah
sesat”. Atau; bid’ah adalah sesuatu yang dirintis (dibuat tanpa ada
contoh sebelumnya) setelah Rasulullah dari a/-Abwa’ (faham-
faham sesat) dan a/~Amal (peketjaan-pekerjaan sesat); ini

8 Al-Fayyumi, a/-Mishbah al-Munir, h. 138
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pendapat al-Layts. Sementara Ibnus-Sikkitberkata: “Bid’ab adalah

»9

segala perkara yang barn’.

(Lima): Seorang ulama bahasa terkemuka lainnya, yang
juga ahli hadits, ahli figh, dan ahli tafsit; (@/-Mubaddits al-Faqih al-
Mufassir  al-Lughawiy)y Abu Bakr Ibnul ‘Arabi (w 543 H)
menuliskan sebagai berikut:

Y ooids el Ll pl iy Bl oo
Geoy AR GIE G Bl e 2B L) igiii
PO N0 Lli/ B3 b wlbisdd)
“Perkara yang baru (bid’ah atau mubdats) tidak pasti tercela hanya
karena secara bahasa disebut bid’ah atau mubdats, atau dalam

pengertian keduanya. Melainkan bid’ah yang tercela itu adalah

perkara baru yang menyalahi sunnah, dan muhdats yang tercela itu

adalah perkara baru yang mengajak kepada kesesatan”."

(Enam): Al-Imam al-Hafizh Y ahya ibn Syaraf an-Nawawi
(w 676 H), dalam kitab Tahdzib al-Asma’ Wa al-Lughat menuliskan
sebagai berikut:

die 3 BT U LI g o 2K Y
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9 Al-Fayruzabadi, a/-Qamuns al-Muhith, h. 702
10 Dikutip al-Ghumari dalam Izgan ash-Shun’ab, h. 17
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“Kata a/l-Bid’ah dengan kasrah pada huruf ba’, dalam pengertian
Syara’ adalah rintisan sesuatu yang tidak ada di masa Rasulullah.
Bid’ah terbagi kepada bid’ah yang baik (Hasanah), dan bid’ah yang
buruk (Qabibah). Berkata seorang Syekh dan Imam yang telah
disepakati ke-imaman-nya, keagungannya, dan kedalamannya
dalam berbagai disiplin ilmu, serta keunggulannya; yaitu Abu
Muhammad Abdul ‘Aziz ibn Abdis-Salam --semoga rahmat Allah
selalu tercurah baginya-- di akhir Kitab al-Qawa’id; “Bid’ah terbagi
kepada bid’ah wajib, bid’ah haram, bid’ah mandub (sunnah/
dianjurkan), bid’ah makrub, dan bid’ah mubah”. Beliau berkata:
“Metode untuk itu adalah dengan ditampilkan perkara-perkara
bid’ah tersebut di atas kaedah-kaedah Syarz’. Jika masuk dalam
kaedah-kaedah yang diwajibkan maka ia adalah bid’ah wajib, atau
pada kaedah-kaedah haram maka ia adalah bid'ah haram,atau pada
kaedah-kaedah mandub (sunnah) maka ia adalah bid’ah mandub,
atau pada makruh maka ia adalah bid’ah makrub,atau pada kaedah-
kaedah mubah maka ia adalah bid’ah mubah”."

(Tujuh): Dalam al-Mu jam al-Wajiz, para pakar bahasa
menuliskan definisi bid’ah sebagai berikut:

-
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1 An-Nawawi, Tabdzib al-Asma’ Wa al-Lughat, j. 3, h. 22
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“Bid’ah adalah adalah sesuatu yang baru yang dirintis dalam

}-

agama dan lainnya. Engkau berkata: “bada’abu-bad’an”; artinya

mengadakan sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya”."

Kesimpulan:

(Satu); Dari beberapa catatan para ulama pakar bahasa di
atas disimpulkan berikut;

LIl g e 3y e JE 2 e Sasfu i 2l
AN PR HPUER P SR\

“Bid’ah dalam pengertian bahasa adalah: “Seswatu yang diadakan
tanpa ada contoh sebelummnya”. Dan dalam pengertian Syara’ bid’ah
adalah: “Sesuatu yang baru yang tidak terdapat penyebutannya secara

» 13

tertulis, baik di dalam al-Qur'an maupun dalam hadits”.

(Dua); Dari catatan para ahli bahasa tersebut juga dapat
dipahami bahwa bid’ah terbagi kepada dua bagian: (Pertama):
Bid’ah Dhalalah, disebut pula dengan Bid’ah Sayyi-ah atau Sunnab
Sayyi-ah; yaitu perkara baru yang menyalahi al-Qur’an dan Sunnah.
(Kedna): Bid’ah Huda atau disebut juga dengan Bid’ah Hasanah atau
Sunnab Hasanab, yaitu perkara baru yang sesuai dan sejalan dengan
al-Qur’an dan Sunnah. Pembagian bid’ah kepada dua bagian ini,
selain dinyatakan oleh para pakar bahasa, juga telah ditetapkan
oleh banyak ulama terkemuka dari empat madzhab, juga terdapat
banyak dalil-dalil menunjukan itu, seperti yang akan anda lihat di
bawah ini.

12 AFMujam al-Wajiz, j. 1, h. 45
13 Lihat pula kesimpulan definisi ini @/-Imam al-Hafizh al-Hararti, Sharih
al-Bayan, j. 1, h. 278.
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Bab II

Pernyataan Para Ulama Dari Berbagai Madzhab Dalam
Membagi Bid’ah Kepada Hasanah Dan Sayyi-ah

Ada banyak tulisan para ulama dalam menetapkan bahwa
bid’ah terbagi kepada dua macam; bid’ah huda, yang juga disebut
dengan bid’ah hasanah, dan bid’ab dhalalahatau disebut pula dengan
bid’ah sayyi-ah. Di antaranya sebagai berikut;

(Satu): Al-Imam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris asy-
Syafi’i (w 204 H), --sebagaimana dikutip dengan sanad yang sahih
oleh al-Imam al-Hafizh al-Bayhaqi (w 458 H)--, berkata:

GIE G Saslu: 2isl: s 3Vl . SGasdd
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“Perkara-perkara baru terbagi menjadi dua macam. (Pertama):
Perkara baru yang menyalahi al-Qur’an, Sunnah, .A#ar (perkataan
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atau perbuatan para Sahabat), atau Ijma’ maka ini adalah bid’ah
sesat. (Kedna): Perkara baru dari kebaikan; tidak menyalahi satu-
pun dari perkara-perkara di atas (@/-Qur'an, Sunnah, Atsar, dan

Iima’) maka ia perkara baru yang tidak tercela”."

Sebenarnya cukup bagi kita bahwa Imam madzhab kita; al-
Imam  al-Mujtahid Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i telah
menetapkan pembagian bid’ah kepada basanah (huda), dan sayyi-ah
(dhalalah). Sehingga tidak layak bagi kita yang bukan mujtahid,
bahkan bukan Ulama, untuk menyalahinya.

(Dua): Al-Imam al-Hafizh Abu Nu’aim al-Ashbahani (w
439 H) dalam Hilyah al-Awliya’, mengutip perkataan a/-Imam asy-
Syafi’i dengan samad-nya dari Harmalah ibn Yahya, menuliskan
berikut:

535 Lndl 5305 W (Baade BElyy sagh By (OLEW 2
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“Bid’ah ada dua macam: Bid’ah yang terpuji dan bid’ah yang
tercela. Bid’ah yang sesuai dengan Swnnah adalah bid’ah terpuyji,
dan bid’ah yang menyalahi Sunnah adalah bid’ah tercela. Dan
beliau (asy-Syafi’i) berdalil dengan perkataan ‘Umar ibn al-Khath-
thab tentang shalat Qzyam Ramadhan; “la (Qivam Ramadhan) adalah
sebaik-baiknya bid’ah”."

(Tiga): Al-Imam Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali
(w 505 H) dalam kitab Ihya’ Ulumiddin menulis:

14 Al-Bayhaqi, Manaqib asy-Syafi% j. 1, h. 469
15 Abu Nu’aim, Hilyah al-Awliya’, j. 9, h. 76



Memahami Makna Bid’ah | 23

S s vy e 1 o ) Sy s £ ) I G
oo T Ay Bl B 3 ey el s gl L
Bl Gan 3 St B EAY el sle &5 62

PSR AN IS4

“Dan apa yang dikatakan sebagaibid’ah setelah Rasulullah; maka
tidaklah setiap perkara bid’ah itu terlarang, tetapi yang terlarang
adalah bid’ah yang menyalahi ajaran yang telah sahih dan
mengangkat perkara dari Syara’beserta tetap i//at-nya (sebab-nya),
bahkan bid’ah kadang wajib dalam beberapa keadaan bila telah
berubah sebab-sebab-nya”."

(Empat): Al-Imam al-‘Izz ibn ‘Abdis-Salam (w 660 H)
dalam kitab Qawa’id al-Abkam menuliskan:
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“Bid’ah terbagi kepada bid’ah wajib, bid’ah haram, bid’ah mandub
(sunnah/dianjurkan), bid’ah makrub, dan bid’ah mubah”. Beliau
berkata: “Metode untuk itu adalah dengan ditampilkan perkara-
perkara bid’ah tersebut di atas kaedah-kaedah Syara’. Jika masuk
dalam kaedah-kaedah yang diwajibkan maka ia adalah bid"ah wajib,
atau pada kaedah-kaedah haram maka ia adalah bid’ah haram, atau
pada kaedah-kaedah mandub (sunnah) maka ia adalah bid’ab

16 Al-Ghazali, Ihya’ Ulnmiddin, j. 2, h. 3
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mandnb, atau pada makruh maka ia adalah bid'ah makrub, atau pada
kaedah-kaedah mubah maka ia adalah bid’ah mubah”."

(Lima): Al-Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w
852 H), dalam Fath al-Bari menuliskan:
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“Bid’ah pada asalnya adalah sesuatu yang dirintis tanpa ada
contoh sebelumnya. Dan dimaksudkan bid’ah dalam $yara’adalah
sesuatu yang berlawanan dengan Sunnah (ajaran Rasulullah)
sehingga ia sebagai perkara yang tercela. Dan pada hakekatnya;
jika bid’ah itu masuk dalam perkara yang baik dalam Syarz’ maka
ia adalah bid’ah hasanah, dan jika masuk dalam perkara buruk
dalam Syara’ maka ia adalah bid’ah buruk (mustagbahah), dan jika
tidak demikian (artinya; bukan keduanya) maka dia adalah bid’ah
yang mubah. Dan kadang bid’ah terbagi kepada sesuai hukum yang
lima (Wajib, Haram, Sunnah, Makrub, dan Muba/y)”.lg

Di agian lain dalam Fath al-Bari pada Kitab al-I'tisham Bi al-
Kitab wa as-Sunnah, mengutip perkataan a/-Imam asy-Syafi’i yang
diriwayatkan oleh a/-Hafizh Abu Nu’aim dan a/-Hafizh al-Bayhadqi,
al-Hafizh Ibnu Hajar menuliskan:

17 Al-“Izz ibn Abdis-Salam, Qana’id al-Abkam, j. 2, h. 172-174
18 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fazh al-Bari, j. 4,h. 253
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“Bid’ah ada dua macam: Bid’ah yang terpuji dan bid’ah yang
tercela. Bid’ah yang sesuai dengan Swnnah adalah bid’ah terpuyji,
dan bid’ah yang menyalahi Sunnah adalah bid’ah tercela. Telah
meriwayatkannya oleh Abu Nu’aim dengan makna demikian itu
dari jalur Ibrahim ibn al-Junaid, dari asy-Syafi’i. Juga datang
pernyataan dari asy-Syafi’i sebagaimana diriwayatkan oleh al-
Bayhaqi dalam kitab Manaqib asy-Syafi’i, bahwa ia (asy-Syafi’i)
berkata: “Perkara-perkara baru terbagi menjadi dua macam.
(Pertama): Perkara baru yang menyalahi al-Qur’an, Sunnah, atau
[jma’ maka ini adalah bid’ah sesat. (Kedua): Perkara baru dari
kebaikan; tidak menyalahi satu-pun dari perkara-perkara di atas

maka ia perkara baru yang tidak tercela”.”

Pada bagian lain dalam kitab Fath al-Bari, Kitab al-Junr’ab,
pada Bab al-Adgzan Yawm al-Jum’ah, al-Hafizh Ibnu Hajar

menuliskan:
S iy A oy e B oy 3 050 G B
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19 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, j. 13, h. 253
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“Setiap apa yang tidak ada di zaman Rasulullah disebut dengan
bid’ah. Tetapi dari bid’ah tersebut ada yang baik, dan ada yang

20

yang buruk”.

(Enam): Al-Imam al-Hafizh Y ahya ibn Syaraf an-Nawawi
(w 676 H), dalam a/-Minhaj Bi Syarh Sahih Muslim, dalam
penjelasan hadits riwayat a/-Imam Muslim; “Kullu bid’'ah Dhalalah”,
menuliskan sebagai berikut:
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“Sabda Rasulullah; “Kuliu bid’ah dhalalah” adalah redaksi umum
yang telah dikhususkan (‘e makbshusub), yang dimasud adalah;

20 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Kitab al-Adzan,
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“kebanyakan bid’ah itu sesat”. Para ahli bahasa berkata; “Bid’ah
adalah segala sesuatu diperbuat tanpa ada contoh sebelumnya”.
Para Ulama berkata: Bid’ah ada lima bagian; bid’ah wajib, mandub
(dianjurkan/ sunnah), haram, makruh dan bid’ah mubah. Dari bid’ah
wajib, seperti menegakan dalil-dalil oleh para teolog (ulama
Ushul/ al-mutakalliniin) untuk membantah orang-orang sesat/kafir,
para ahli bid’ah (sesat), dan semacamnya. Dari bid’ah mandub,
seperti menyusun kitab-kitab berisi ilmu-ilmu (agama),
membangun sekolah-sekolah dan rwbat-rubat, dan lainnya. Dari
bid’ah mubah, seperti melapangkan/vatiatif dalam makanan dan
lainnya. Adapun bid’ah  haram dan  makrub maka jelas
pemaahamannya. Setelah jelas apa yang aku sebutkan maka dapat
diketahui bahwa hadits di atas termasuk dari teks yang memiliki
redaksi umum; tetapi telah dikhususkan (‘e makbshusub).
Demikian pula pemahaman beberapa hadist yang serupa itu.
Pemahaman ini dikuatkan dengan perkataan ‘Umar —semoga ridla
Allah senantiasa tercurah baginya--; “(Shalat Tarawih) Ini adalah
sebaik-baiknya bid’ah”. Redaksi “Kw//u bid’ah” (makna zahirnya;
“Semma bid’ah”) dalam hadits di atas tidak mencegah adanya hadits
ini sebagai hadits ‘am makhshush. [Artinya] Hadits tersebut tetap
dimasuki zakbshish (pengkhususan). Seperti dalam makna firman
Allah: “Tudammirn Kulla Syai”” (QS. al-Ahqaf: 25).%

Angin siksaan yang menimpa kaum ‘Ad, --yang dimaksud
ayat QS. al-Ahqaf: 25 tersebut--, menghancurkan “segala sesnatu”
[Kulla Sya’?); yang dimaksud adalah harta benda mereka, bukan
mutlak segala sesuatu. Terbukti langit dan bumi hingga sekarang
masih ada.

Di bagian lain dari kitab a/-Minbhaj, al-Imam an-Nawawi
menuliskan sebagai berikut:

2V An-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shabih Muslim, j. 6, h. 154
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“Sabda Rasulullah; “Barangsiapa merintis dalam Islam rintisan yang
baik maka baginya pabalanya” hingga akhir hadits. Di dalamnya
terdapat anjuran untuk membuat/memulai perkara-perkara baik,
merintis rintisan-rintisan kebaikan, dan menjauhi merintis
kebatilan-kebatilan dan berbagai keburukan. Sebab adanya
perkataan [Rasulullah] dalam hadits ini (“Man Sanna...”); bahwa
pada awal hadits ini disebutkan: “Maka datanglah seorang laki-laki
[dari kaum Anshar] membawa sebuah wadah |berisi sedekah] yang
tangannya hampir tidak mampu mengangkatnya. Maka kemudian orang-
orang mengikutinya (melakukan hal yang sama)...”. Adalah keutamaan
agung bagi orang yang memulai kebaikan itu; yang membukan
pintu derma tersebut. Dan di dalam hadits ini terdapat
pengkhususan  (fakhshish) terhadap sabda Rasulullah “Kw//u
muhdatsah bid’ah, wa kullu bid’ah dhalalah”; bahwa yang dimaksud
dengan redaksi hadits tersebut adalah perkara-perkara baru yang
batil dan bid’ah-bid’ah yang tercela”.”

2 An-Nawawi, a-Minhaj Syarlh Shahib Muslim, j. 16, h. 226-227
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(Tujuh): Salah seorang ahli figh terkemuka dalam
madzhab Hanafi; Syeh) Muhammad Amin ibn ‘Umar, yang
populer dengan sebutan Ibnu Abidin (w 1252 H), dalam kitab
Hasyiyah Radd al-Mubtar, menuliskan sebagai berikut:
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“Bid’ah terkadang wajib, seperti menegakan dalil-dalil untuk
membantah  orang-orang dari  berbagai kelompok = sesat,
mempelajari Imu Nahwu untuk memahami al-Qur’an dan hadits.
Dan bid’ah terkadang mandub (sunnah/ dianjurkan), seperti
mendirikan rubat (semacam pondok pesantren) dan madrasah,
serta membuat berbagai macam kebaikan yang belum ada di
masa-masa permulaan. Bid’ah terkadang makrub, seperti melukis
hiasan (semacam kaligrafi atau lainnya) di masjid-masjid. Bid’ah
juga terkadang mubah, seperti memperbanyak makanan-makanan

. . . . 23
yang lezat, minuman-minuman, atau pada pakaian-pakaian”.

(Delapan): Al-Mufassir  Syihabuddin Mahmud ibn
‘Abdullah al-Husaini al-Alusi (w 1270 H) dalam kitab tafsir Ruh
al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an menuliskan sebagai berikut:
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2 Ibnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Mubtar, j. 1, h. 376
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“Di antara bentuk pengagungan terhadap Rasulullah adalah
memperingati hari kelahirannya (Mawlid) jika tidak ada
kemunkaran di dalamnya. .A/Imam as-Suyuthi --semoga Allah
meninggikan derajatnya-- berkata: “Dianjurkan bagi kita untuk
menampakan rasa syukur bagi kelahiran Rasulullah”. _A/-Imam

Taqiyyuddin as-Subki [suatu waktu] berkumpul dengan
sekelompok ulama yang hidup di masanya, lalu seorang wunsyid
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(pendendang/vokalis) membacakan bait-bair sya’ir karya ash-
Sharshari dalam puji-pujian kepada Rasulullah:

Masih dinilai sedikit pujian terbadap Rasulullah walau
ditulis diatas kertas dengan tinta emas; dari seorang yang
sangat indab tulisannya (kaligrafinya).

Dan  walanpun  orang-orang  terkemnka/mulia  saat
mendengar [pujian terhadap Rasulullah] mereka semna
berdiri berbaris-baris, atan mereka yang duduk bertefuk
pada lutnt [karena khusyn’/ tunduk/ saat mendengarnyal.

Maka ketika itu a/-Imam Taqiyyuddin as-Subki berdiri, dan semua
hadirin yang ada di majelis itu ikut berdiri; hingga terjadilah
kekhusuyu-an yang sangat di majelis tersebut. Cukup peristiwa ini
menjadi teladan bagi kita. Ibnu Hajar al-Haytami telah berkata
bahwa bid’ah hasanah disepakati dalam anjuran utuk dikerjakan.
Dan peringatan maulid Nabi; serta berkumpulnya manusia untuk
itu adalah bagian dari bid’ah basanah. As-Sakhawi berkata bahwa
model peringatan maulid Nabi tidak pernah dikerjakan oleh
siapapun di tiga abad pertama hijriyah. Barulah terjadi setelah
lewat masa tiga abad itu. Kemudian setelah itu orang-orang Islam
senantiasa di seluruh tempat dan kota-kota besar berkumpul
untuk memperingati maulid Nabi. Di malam harinya mereka
banyak mengeluarkan berbagai macam sedekah. Mereka khusu’
membaca sejarah malid Nabi yang mulia, sehingga nampaklah
keberkahan maulid atas mereka dengan karunia yang sangat
agung. Ibnul Jawzi berkata bahwa di antara keistimewaan
peringatan maulid Nabi bahwa [dengan sebab] itu menjadi aman
di tahun tersebut, dan menjadi kabar gembira yang cepat bagi
tercapainya segala cita-cita (keinginan). Orang yang pertamakali
merintis peringatan Maulid Nabi dari raja-raja adalah al-
Muzhaffar; raja Irbilia (sekarang Irak). Ibnu Dihyah telah
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menyusun sebuah kitab tentang maulid Nabi berjudul az-Tanwir Bi
Mawlid al-Basyir an-Nadzir. Maka beliau diberi hadiah oleh raja al-
Muzhaffar 1000 dinar (emas). Kemudian setelah itu, a/-Hafizh
Ibnu Hajar al-‘Asqalani meriwayatkan (fz&hrij) dasar-dasar hadits

9> 24

terkait maulid Nabi. Demikian pula a/-Hafizh as-Suyuthi”.

(Sembilan): Al-Muhaddits Abu Muhammad Mahmud ibn
Ahmad, yang populer dengan sebutan Badruddin al-Ayni (w 855
H) dalam kitab ‘Umdah al-Qari’ Syarh Shahib al-Bukbari menuliskan
sebagai berikut:
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“Bid’ah pada asalnya adalah merintis perkara yang tidak ada di
zaman Rasulullah. Kemudian bid’ah terbagi kepada dua macam.
Jika bid’ah tersebut masuk dalam perkara yang dianggap baik
dalam Syara’ maka dia adalah bid’ah hasanah. Dan jika ia masuk

dalam perkara yang dianggap buruk dalam Syara’ maka ia adalah
bid’ah buruk”.”

(Sepuluh): Ahmad ibn Muhammad ath-Thahthawi (w
1231 H) dalam Hagsyiyah ath-Thahthawi ‘Ala Maragi al-Falah

menuliskan:
o @ oW Je 0BV ae ) e LAl gy L sl

24 Al-Alusi, Rubul Bayan Fi Tafsir al-Qur'an, j. 9, h. 2
5 Al-Ayni, Umdab al-Qar?’, j. 11, h. 124
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“Permulaan adanya tambahan dalam bacaan shalawat atas
Rasulullah setelah adzan di atas menara adalah di zaman Haji in al-
Asyraf Sya’ban ibn al-Husain ibn Muhammad ibn Qalawun;
dengan rekomendasi/perintah seorang penegak hukum Syara’ (a/-
muhtasib) Najmuddin ath-Thunaydi. Yaitu pada bulan Sya’ban
tahun 791. Demikian telah disebutkan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi
dalam kitab a/~Awa-i/. Dan dari beberapa pendapat; pendapat yang
benar adalah bahwa itu termasuk bid’ah hasanah”.*

(Sebelas): Seorang ahli figh madzhab Hanafi (@/-Fagih al-
Hanafi); Syekh Abdul Ghani ibn Thalib al-Ghunaimi al-Hanafi (w
1298 H) dalam kitab a/-Lubab Bi Syarh al-Kitab, --menyetujui
catatan Ibnu ‘Abidin-- menuliskan sebagai berikut:
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“Berkata dalam kitab ad-Durr al-Mubtar: “Di atas pendapat ini
maka tidak mengapa menuliskan nama-nama surat al-Qur’an,

bilangan ayat-ayatnya, tanda-tanda wagaf-nya, dan semacamnya.
Itu semua adalah bid’ah hasanah”.”

(Dua Belas): Syekh Syamsuddin  Abu Abdillah
Muhammad ibn Muhammad ath-Tharabulsi al-Maghribi, populer

2 Ath-Thahthawi, Hasyiyah ath-Thathawi ‘Ala Maragi al-Falah, j. 1, h.
103
21 Al-Lubab Bi Syarh al-Kitab, j. 1, h. 684
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dengan sebutan al-Haththab al-Maliki, (w 954 H) dalam kitab
Mawahib al-Jalil Fi Syarh Mukbtashar Khalil, menuliskan:
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“As-Sakhawi dalam kitab a/-Qaul al-Badi’ berkata: “Rintisan
pertama kali bacaan shalawat oleh para mu’adzin setelah adzan
dalam shalat fardlu yang lima, kecuali pada waktu subuh dan
shalat jum’at; di mana bacaan shalawat tersebut didahulukan
sebelum kumandang, dan kecuali pada waktu maghrib karena
waktunya yang sempit; adalah permulaan adanya pada masa an-

Nashir Shalahuddin Yusuf ibn Ayyub, dan dengan perintahnya.
Sebagian ulama menyebutkan bahwa permulaannya adalah saat
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Shalahuddin Ibn Ayyub memerintah demikianitu pada adzan Isya
di malam jum’at. Kemudian disebutkan bahwa sebagian orang-
orang sufi bermimpi berjumpa dengan Rasulullah, lalu Rasulullah
memerintah untuk disampaikan kepada penegak hukum Syara’ (a/-
muhtasib) agar para mu’adzin mengumandangkan bacaan shalawat
atasnya setiap selesai adzan. Maka al-mubtasib sangat senang
dengan berita mimpi itu. Lalu ia memerintah untuk dilaksanakan,
hingga kemudian berlanjut sampai masa kita ini. Dan telah
diperselisihkan pada demikian itu; apakah ia mustahabb (sunnab),
makruh, bid’ah, atau disyari’atkan? Diambil dalil bagi pendapat
pertama; (bahwa ia mustahabb) dari firman Allah: “Dan kerjakanlah
oleh kalian akan segala kebaikan” (QS). dan sudah maklum, bahwa
shalawat atas Rasulullah adalah di antara bentuk ibadah yang
sangat agung. Tetrlebih lagi ada banyak hadits mutawatir yang
memerintahkan kepada demikian itu. Termasuk adanya
keutamaan berdoa pada setiap selesai adzan, pada sepertiga
malam, dan pada saat menjelang fajar (subuh). Dan pendapat
yang benar adalah bahwa itu merupakan bid’ah hasanah, dan

pelakunya (dibalas/pahala) sesuai niatnya”.”

(Tiga Belas): Syekh Muhammad ibn Abdil Baqi az-
Zurqani al-Maliki (w 1122 H) dalam kitab Syarh al-Muwaththa’
dalam menjelaskan perkataan sahabat ‘Umat “Nimah al-Bid’ah
Hadzihi”, menuliskan sebagai berikut:
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28 Al-Haththab al-Maliki, Manahib al-Jalil, j. 2, h. 9
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“(Petkataan ‘Umar); “Ini adalah sebaik-baik bid’ah”, beliau
menamakannya (Qéyam Ramadhan) sebagai perkara bid’ah karena
Rasulullah tidak mengajarkan untuk berkumpul melaksanakan
shalat tersebut, dan juga tidak pernah ada di masa Abu Bakr ash-
Shiddiq. Bid’ah secara bahasa adalah sesuatu yang dirintis tanpa
ada contoh sebelumnya. Dan secara Syara’ bid’ah dimaksudkan
terhadap perkara yang menyalahi sunnah; yaitu sesuatu yang tidak
ada di masa Rasulullah. Bid’ah terbagi kepada pembagian hukum

vang lima (wajib, haram, sunnab, makrub, dan w%bab)”.”

(Empat belas): Syekh Ahmad ibn Yahya al-Winsyarisi (w
914 H) dalam kitab a/-M:’yar al-Mu’rab menuliskan:
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“Dan para sahabat kami (Ulama madzhab Maliki) sekalipun

mereka sepakat di atas menginkari bid’ah secara keseluruhan,

namun sebenarnya pendapat yang hzg menurut mereka adalah

bahwa bid’ah terbagi kepada lima macam”.”

Al-Winsyarisi kemudian menyebutkan secara detail
beberapa contoh dari lima macam bentuk bid’ah dimaksud; wajib,
haram, sunnab, makrub dan mubah. Kemudian beliau menuliskan:
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2 Az-Zurqani, Syarh al-Munaththa’, . 1, h. 238
30 Al-Winsyarisi, al-Mi’yar al-Mu'rab, j. 1, h. 357
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“Maka pendapat yang hak pada masalah bid’ah jika datang ia
maka ditampilkan di atas kaedah-kaedah $yars’. Kaedah manakah
yang menuntut terhadap bid’ah itu maka ia diikutkan dengan
keadah tersebut. Setelah engkau renungkan atas pemahaman dan
pondasi ini; maka engkau tidak akan ragu bahwa sabda Rasulullah
“Kulln bid’ab dhalalah” adalah redaksi umum yang telah
dikhususkan (‘e makbshush), sebagaimana telah dinyatakan
demikian oleh para Imam terkemuka --sezzoga ridha Allah senantiasa

. 31
tercurabh bagi mereka--".

(Lima Belas): Syekh Syamsuddin Muhammad ibn Abil
Fath al-Ba’li al-Hanbali (w 709 H) dalam kitab a/-Muthli’ ‘Ala
Abwab al-Mugni’, menuliskan:
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“Bid’ah adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa ada contoh
sebelumnya. Bid’ah ada dua; bid’ah luda dan bid’ah dhalalah, dan

bid’ah terbagi kepada pembagian hukum #&/ifi yang lima (Wajib,
Haram, Sunnah, Makrub, dan Mubah)’.*

3 Al-Winsyarisi, a/-Mz’yar al-Mun’rab, j. 1, h. 358
32 Al-Ba’li, al-Muthli’ ‘Ala Abwab al-Mugni’, h. 334
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(Enam Belas): Al-Mubaddits al-‘Allamah Abul Fadl
‘Abdullah ibn ash-Shiddiq al-Ghumari (w 1413 H) dalam Izgan
ash-Shun’ah menuliskan sebagai berikut:
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“Diketahui dari [penjelasan] terdahulu bahwa para Ulama telah
sepakat membagi bid’ah kepada bid’ah mabmudah (terpuji) dan
bid’ah madzmumah (tercela), dan bahwa ‘Umar --semoga ridla Allah
senantiasa  tercurah  baginya-- adalah orang yang pertamakali
mengucapkan [pembagian] itu. Dan semua Ulama juga sepakat
bahwa sabda Rasulullah “Ku/lu bid’ah dhalalah” adalah redaksi
umum yang dikhususkan (‘e makbhshush). Dan tidak ada yang
betlaku ekstrim/menyempal/nyelench dari kesepakan para Ulama
ini kecuali asy-Syathibi, penulis kitab a/-I'#isham; yang mengingkari
pembagian tersebut. Akan tetapai asy-Syathibi mengakui bahwa di
antara perkara bid’ah ada yang diperintahkan/dituntut baik secara
wajib atau sunnah. Ia menjadikannya dari bagian a/-Mashlahah al-
Mursalah. Maka perbedaan asy-Syathibi ini adalah perbedaan
redaksi; kembali kepada masalah penamaan. Artinya; [menurut
asy-Syathibi] bahwa bid’ah yang diperintahkan/dituntut tersebut
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tidak namakan sebagai bid’ah, tetapi ia dinamakan dengan
Mashlalah”.”

(Tujuh Belas) Al-Imam al-Hafizh Abu ‘Abdir-Rahman
Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf al-Harari (w 1429 H) dalam
kitab Sharih al-Bayan menuliskan:
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“Bid’ah terbagi kepada dua bagian; bid’ah dhalalah; yaitu perkara
baru yang menyalahi bagi al-Qur’an dan Sunnah. Dan bid’ah huda;
yaitu perkara baru yang sejalan bagi al-Qur’an dan Sunnah”.*

Catatan Penting Dari Catatan Ibnu Taimiyah

Bagi mereka yang “gefo/” menyuarakan bahwa semua
bid’ah secara mutlak adalah sesat, --umumnya pernyataan ini
didagangkan oleh orang-orang pecinta Ibnu Taimiyah
(Tainiyyun/ Wahhabiyyah)-- betikut ini kita sodotkan ke hadapan
mereka catatan Ibnu Taimiyah sendiri yang telah membagi bid’ah
kepada dua bagian; bid’ah basanah dan bid’ah sayyi’ah.

(Satu): Dalam kitab berjudul Majmu’ al-Fatawa, --yang
juga sama persis dikutip oleh Ibnu Taimiyah dalam karyanya yang
lain, berjudul Qa’idah Jalilah Fi at-Tawassul Wa al-Wasilah--, Ibnu
Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

3 ‘Abdullah ibn ash-Shiddiq al-Ghumari, Itgan ash-Shun’ah Fi Tabgiq
Ma’na al-Bid'ah, h. 16
34 Abdullah al-Harari, Sharib al-Bayan, j. 1,h. 278
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“Dan setiap bid’ah yang bukan wajib dan bukan mustababbal
(dianjurkan/sunnah) maka dia adalah bid’ah buruk, dan dia adalah
sesat dengan kesepekatan orang-orang Islam. Dan adapun
pendapat yang mengatakan ada sebagian bid’ah yang disebut
bid’ah hasanah maka itu adalah apa bila telah ada dalil Syara’ [yang
mentapkan] bahwa dia itu bid’ah wustahabbah. Adapun perkara
[baru] yang tidak mustahabb, dan bukan wajib; maka tidak ada
seorang-pun dari orang-orang Islam yang mengatakan itu sebagai
kebaikan-kebaikan yang bisa untuk Zagarrub kepada Allah

dengannya”.”

Anda perhatikan catatan Ibnu Taimiyah di atas. Ia tidak
hanya menetapkan adanya bid’ah mustahabbah (perkara baru yang
dianjurkan), tetapi ia juga menetapkan adanya bid’ah wajibah
(artinya; bid’ah wajib yang justru berdosa apa bila ditinggalkan).
Bandingkan dengan pendapat para pecinta Ibnu Taimiyah
(Tainiyyun/ Wabbhabiyyah) di masa kita sekarang; mereka yang
menilai secara mutlak /general/menyeluruh bahwa segala apapun
yang tidak ada di zaman Rasulullah maka dia adalah bid’ah sesat.
Pertanyaannya; Beranikah mereka mengatakan Ibnu Taimiyah

% Ibnu Taimiyah, Magmm’ al-Fatana, j. 1, h. 161-162. Lihat pula dalam
karya Ibnu Taimiyah lainnya, betjudul; Qa’dah Jalilah Fi at-Tanwassul Wa al-
Wasilab, j. 2, h. 28
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seorang yang sesat? Anda sodorkan pertanyaan ini kepada
mereka.

(Dua): Pada bagian lain dalam Majmu’ al-Fatawa Ibnu
Taimiyah mengutip perkataan a/-Imam asy-Syafi’i serta
menyetujuinya, menuliskan:
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“Asy-Syafi’i --semoga rahmat Allah tercurah baginya--berkata: “Bid’ah
ada dua; bid’ah yang menyalahi a/-Qur’an, Sunnabh, Ijma’ dan Atsar
dari para sahabat Rasulullah, maka ini adalah bid’ah sesat. Dan
bid’ah yang tidak menyalahi suatu apapun dari perkara-perkara
tersebut (@/-Qur'an, Sunnab, Ijma’ dan Atsar); maka ini kadang
bid’ah hasanabh, karena perkataan ‘Umar: “Sebaik-baiknya bid’ah
adalah ini (@iyam Ramadhan)’. Pernyataan ini atau semacamnya

telah diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dengan sanad-nya yang sahih
dalam kitab a/-Madkhal”.*

(Tiga): Masih dalam Majmn’ al-Fatawa, pada halaman lain
Ibnu Taimiyah menuliskan:

AORNIR CHPY T (S W PE- NS SR P
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3 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatana, j. 1, h. 163
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“Sesungguhnya bid’ah  hasanah, --menurut pendapat yang
membagi bid’ah kepada basanah dan sayy:’ah-- mestilah ada ulama
panutan yang menilainya itu sebagai perkara yang dianjurkan,
serta ada dalil $yara’ yang menganjurkannya. Demikian pula orang
yang berkata bahwa semua bid’ah dalam Syarz’ adalah tercela
dengan dasar sabda Rasulullah dalam hadits sahih; “Kw//u bid’ah
dhalalah”. Dania berkata [dengan dasar| perkataan ‘Umar tentang
shalat Tarawib, “Sebaik-baik bid’ah adalah ini”. Bahwa ‘Umar
menamakannya bid’ah adalah dengan 77%bar peletakan bahasa.
Maka sesungguhnya bid’ah dalam makna Syzra’ menurut mereka
[para ulama] adalah sesuatu yang tidak ada dalil Syara’ yang

menganjurkan kepada perkara tersebut”.”

(Empat): Dalam karya lainnya, berjudul a/-Furgan Bayn
Awliya’ ar-Rabman Wa Awliya’ asy-Syaythan, sebagaimana dalam
Majmn’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah juga menuliskan pendapat a/-
Imam asy-Syafi’i yang membagi bid’ah kepada hasanah dan sayyi’ah,
sebagai berikut:

2nd) Gly Lo chegadag 53sas Olisdy i) ¢omili)) JU
o oliat aeni ol aml aade g Ll Ly 3set o
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37 Ibnu Taimiyah, Majmn’ al-Fatawa, j. 27, h. 152
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“Asy-Syafi’i berkata: Bid’ah ada dua; bid’ah terpuji (mahmudab),
dan bid’ah tercela (madzmumah). Apa yang sejalan dengan Sunnah
(ajaran Rasulullah) maka dia adalah bid’ah terpuji, dan apa yang
menyalahinya maka dia bid’ah tercela. Telah meriwayatkannya
oleh Abu Nu’aim dalam makna demikian itu dari jalur Ibrahim
ibn al-Junaid, dari asy-Syafi’i. Juga datang [pernyataan] dari asy-
Syaft’i pula, seperti yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab
Manaqib asy-Syafi’t,bahwa ia (asy-Syafi’i) berkata: Perkara-perkara
baru itu ada dua macam,; perkara baru (dirintis) yang menyalahi a/-
Qur’an, Sunnah, Atsar, atau Iima’; maka ia adalah bid’ah sesat. Dan
perkara baru (dirintis) dari kebaikan yang tidak menyalahi suatu
apapun dari itu semua (@/-Qur’an, Sunnah, Atsar, dan Ijma’) maka ia
adalah perkara baru yang tidak tercela. Demikian perkataan asy-
Syafr’i. Dan sebagian ulama telah membagi bid’ah kepada hukum

yang lima, dan itu jelas [artinya; benar adanya]”.”

Anda perhatikan, Ibnu Taimiyah menulis catatan di atas
dalam karyanya betjudul a/-Furgan Bayn Awliya’ ar-Rabman Wa
Awliya’ asy-Syaythan, maknanya; “Pembeda antara wali Allah dan
wali setan”. Menurut Ibnu Tamimiyah; karyanya tersebut, --sesuai
judulnya-- mengupas siapa wali Allah dan siapa wali setan. Lalu,
terkait masalah bid’ah; Ibnu Taimiyah mengutip, membenarkan,
dan menyetujui perkataan a/-Imam asy-Syafi’i yang membagi
bid’ah kepada dua macam; mabmudah (hasanah) dan madzmumah

% Ibnu Taimiyah, a/-Furgan Bayn Awliya’ ar-Rabman wa Awliya’ asy-
Syaythan, . 1, h. 162
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(sayyi’ah). Artinya; --di atas pemahaman Ibnu Taimiyah-- itulah
jalan para wali Allah, dan kebalikan daripada itu adalah jalan
setan.

(Lima):Dalam karyanya yang lainnya, berjudul IgZidla ash-
Shirath al-Mustagim, Ibnu Taimiyah memuji peringatan maulid
Nabi yang notabene bid’ah hasanah. Sementara para pecinta Ibnu
Taimiyah  (Taimiyyun/ Wahhabiyah), sangat membenci dan
memerangi peringatan maulid Nabi, mereka menilainya bid’ah
sesat. Sodorkan tulisan Ibnu Taimiyah ini ke hadapan mereka:

) 0y o Jan aley L Lese 03y Wl Laad
Ty ae ) Jo ) s ) anshaniy odad ok s o

“Maka  mengagungkan  peringatan  Maulid ~ Nabi, dan
menjadikannya [acara] musiman telah dikerjakan oleh sebagian
orang, dan ada baginya dalam perkara tersebut pahala yang besar,
karena baik tujuannya, dan karena pengagungannya bagi
Rasulullah”.”

% Ibnu Taimiyah, Igtidla’ ash-Shirath al-Mustagin, h. 297
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Bab III

Dalil-Dalil Menunjukan Pembagian Bid’ah Kepada
Hasanah Dan Sayyi’ah

Pembagian bid’ah kepada dua bagian --seperti yang telah
kita kutip di atas dari pernyataan para Ulama dari berbagai
madzhab-- dapat dipahami dan disimpulkan dari berbagai dalil-
dalil Syara’. Di antaranya sebagai berikut:

(Satu): Pembagian bid’ah kepada hasanah dan sayyi’ah
memiliki bukti (syahid) dati al-Qur’an. Dalam QS. al-Hadid: 27
Allah berfirman:

L\ Aqzoq a0, 22 5{1/ 5 s 8 @ TR
b Wl 5Uajg aavyg @l bgas) 7l sl 3 5

27 ouadly At 01l sl VI 1l BieE
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“Dan Kami (Allah) jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya
(Nabi Tsa) rasa santun dan kasib sayang, dan mereka mengada-adakan
(merintis/ memulai/ membuat bid’ah) Rahbaniyyah, padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka, tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
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adakan Rahbaniyyah) karena untuk mencari keridhaan Allah” (QS. al-
Hadid: 27)

Ayat ini adalah bukti tentang adanya bid’ah hasanab.
Dalam ayat ini Allah memuji ummat Nabi Isa terdahulu. Mereka
adalah orang-orang muslim mukmin, berkeyakinan bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan berkeyakinan
bahwa Nabi Isa adalah Rasulullah. Dalam ayat di atas Allah
memuji mereka, karena mereka kaum yang santun dan penuh
kasih sayang, juga karena mereka merintis perbuatan Rabbaniyyah.
Dalam ayat di atas dinyatakan “lbtada’uha’; Artinya; mereka
membuat bid’ah  Rabbaniyyah. Praktek Rahbaniyyah adalah
petbuatan menjauhi  syahwat duniawi, hingga mereka
meninggalkan nikah, karena ingin berkonsentrasi dalam beribadah
kepada Allah.

Al-Imam al-Hafizh ‘Abdullah al-Harari, dalam kitab Sharih
al-Bayan menuliskan sebagai berikut:
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“Makna firman Allah; “Ma Katabnaha ‘Alaybim”, artinya: “Kami
(Allah) tidak mewajibkan Rabbaniyjah tersebut atas mereka.

Sesungguhnya mereka bertujuan mendekatkan diri kepada Allah
[dengan Rabbaniyyah tersebut]”. Allah memuji mereka atas apa
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yang mereka rintis [perkara baru| dari apa yang tidak ada nash-nya
(teks) bagi mereka dalam Injil, juga Nabi ‘Isa tidak menetapkan
dengan nash darinya bagi mereka. Melainkan mereka ingin
maksimal dalam taat kepada Allah, dan melepaskan diri dari
kesibukan dengan menikah, menafkahi isteri dan keluarga. Maka
mereka membangun shawami’; rumah-rumah sederhana dari tanah
atau semacamnya di tempat-tempat asing/sepi dan jauh dari
perkotaan untuk konsentrasi beribadah kepada Allah”.*

Adapun bahwa kemudian mereka; orang-orang dari
kalangan Bani Isra’il pengikut Nabi ‘Isa tersebut dicela dalam
lanjutan ayat di atas; “Fama Raa’nha Haqqa Ri’ayatiba” (QS. al-
Hadid: 27); “Maka mereka tidaklah memelibara Rabbaniyyah dengan
sebaik-baiknya  pemelibaraan”; adalah bukan karena mereka
membuat bid’ah Rabbaniyjah-nya, tetapi adanya celaan itu karena
mereka teledor dan menyia-nyiakan dalam mempraktekan
Rabbaniyyah tersebut.

Al-Mubaddits ‘Abdullah al-Ghumari menuliskan:
s 8 25lad el e WU eldsl Cas 423U o)
enley > Lasey v—‘ﬁ o el b Bl Olgzy S,
ay S ol el ga LSl Ao deg i Ay g
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“Ayatini tidak mencela mereka karena mereka melakukan bid’ah

Rabbaniyyah, karena sesungguhnya mereka bertujuan dengannya
untuk meraih ridha Allah, tetapi ayat ini mencela mereka karena

4 al-Hafizh ‘Abdullah al-Harati, Sharib al-Bayan, j. 1, h. 279. Juga lihat
al-Muhaddits ‘Abdullah al-Ghumati dalam Itgan ash-Shun’ab, h. 28
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mereka tidak memelihara Rabbaniyyah tersebut dengan sebaik-
baiknya pemeliharaan. Ini memberikan fedah/pelajaran
disyari’atkannya [membuat| bid’ah Jasanah sebagaimana jelas
demikian adanya. Dan Ibnu Katsir tidak tidak meraih
makna/kandungan ayat tersebut demikian schingga ia
mambawakan ayat tersebut untuk mencela seluruh bid’ah secara
mutlak. Dan ini pendapat salah”.*

(Dua): Pembagian bid’ah menjadi dua bagian di atas
dipahami pula dari hadits ‘Aisyah, bahwa ia berkata: Rasulullah
bersabda:

Fa &asl s

(s

“Barangsiapa merintis sesuatu yang baru dalam syari’at ini yang bukan
darinya (menyalahi), maka ia tertolak”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Gl oy 55 i o s B

Dipahami dari sabda Rasulullah ini: “Ma Laisa Minhn”, artinya
“Yang bukan darinya”, artinya “menyalabhinya”; bahwa perkara baru
yang tertolak adalah yang bertentangan dan menyalahi syari’at.
Adapun perkara baru yang tidak bertentangan dan tidak
menyalahi syari’at maka ia tidak tertolak.

Al-Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menuliskan:
OB codel o 54sly oMYl gl o 39dne Cyid) L
N gl o Lol dgis ¥ bl @ i) e tolins
Al el

“Hadits ini dihitung dari pokok-pokok/pondasi ajaran Islam dan
kaedah-kaedahnya, karena maknanya; barangsiapa merintis dalam

41 “Abdullah al-Ghumari, Ifgan ash-Shun’ab, h. 28
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agama sesuatu yang tidak ada bukti baginya dasar dari dasar-

dasarnya maka ia tidak dianggap sedikitpun”.*

Catatan a/-Hafizh Ibnu Hajar ini memberikan pemahaman
bahwa jika sesuatu yang baru (bid’ah) tersebut memiliki landasan,
pondasi, dan bukti (syahid) dalam Syara’ maka itu artinya bukan
sesuatu yang tercela. Tetapi yang tercela adalah bid’ah yang
menyalahi ajaran-ajaran syari’at yang sudah ada. Karena itu, maka
hadits ini dianggap mengkhususkan (mukhash-shish) ke-umum-an
hadits “Kullu bid’ah dhalalah”. Al-Mubaddits *Abdullah al-Ghumari
berkata:
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“Hadits ini mengkhususkan (mukbash-shish) bagi hadits “Kulln
bid’ah dhalalah” dan menjelaskan (mubayyin) bagi apa yang
dimaksud dengannya; sebagaimana pemahaman demikian itu
nyata. Oleh karena jika seluruh bid’ah itu sesat, secara
mutlak/tanpa kecuali; maka Rasulullah akan berkata: “Siapa yang
membuat perkara barn dalam nrusan agama kita ini maka ia tertolak”.

Tetapi nyatanya Rasulullah tidak berkata demikian. Sebaliknya,
ketika Rasulullah bersabda; “Siapa yang membunat perkara baru yang

42 ‘Abdullah al-Ghumati, Izgan ash-Shun’ah, h. 22
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menyalahi urusan agama kita ini maka ia tertolak”; maka hadits ini
memberikan pelajaran bagi kita bahwa perkara baru (bid’ah) itu
terbagi kepada dua bagian; (Satu); sesuatu yang bukan dari agama
karena ia menyalahi kaedah-kaedah dan dalil-dalilnya, maka ia
tertolak, dan dialah bid’ah dhalalah. (Dua); sesuatu yang
merupakan bagian dari agama dengan adanya bukti
pondasi/kaedah baginya, atau dikuatkan oleh adanya dalil, maka
dia adalah [bid’ah] dibenarkan dan diterima, dan dialah su#nnah

hasanalh’.

Al-Imam al-Hafizh ‘Abdullah al-Harari dalam Sharib al-
Bayan dalam menjelaskan hadits di atas, menuliskan:
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“Maka memahamkan oleh Rasulullah dengan sabdanya: “Ma /aysa

minhn” bahwa perkara baru (al-mubdats)itu tertolak adalah apabila

menyalahi Syara’, dan adapun perkara baru yang sesuai/sejalan

dengan Syara’ maka ia tidak tertolak”.*

Al-‘Allamah Tbnu Rajab al-Hanbali berkata:
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“Dan yang dimaksud dengan bid’ah adalah sesuatu yang baru
dirintis dari apa yang tidak ada dasar baginya dalam Syara’ yang

¥ Al-Harari, Sharih al-Bayan, j. 1,h. 279
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menunjukan atasnya. Adapun perkara baru yang memiliki dasar
dalam S$yara’ yang menunjukan atasnya maka ia bukan bid’ah
secara Syari’at, walaupun secara bahasa disebut dengan bid’ah”.*

Ibnu Rajab juga berkata:

oo ol Sy el ) iy B sl e JSS
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“Maka setiap orang yang membuat/merintis perkara baru dan ia
sandarkan kepada agama sementara tidak ada landasan/dasar/
kaedah dalam Syara’ yang ia kembali kepadanya maka dia itu sesat,

: 45
dan agama bebesa darinya”.

(Tiga): Pembagian Bid’ah kepada hasanah dan sayyi-ab
juga dipahami dari hadits sahabat Jarir ibn Abdillah al-Bajali,
bahwa ia berkata: Rasulullah bersabda:
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“Barang siapa merintis (memulai) dalam agama Islam sunnab hasanah
(perbuatan yang baik) maka baginya pabala dari perbuatannya tersebut,
dan pahala dari orang yang melakukannya (mengikutinya) setelahnya,
tanpa berkurang sedikitbun dari pahala mereka. Dan barang siapa merintis
dalam Islam sunnab sayyi’ab (perbuatan yang burnk) maka baginya dosa
dari perbuatannya tersebut, dan dosa dari orang yang melaknkannya

4 Ibnu Rajab, Jami’ al-Ulum wa al-Hikam, j. 2, h. 127
4 Ibnu Rajab, Jam:’ al-Ulum wa al-Hikam, j. 2, h. 128
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(mengikutinya) setelahnya, tampa berkurang dari dosa-dosa mereka
sedikitpun”. (HR. Muslim, an-Nasa-i dan Ibnu Majah)

Dalam hadits ini dengan sangat jelas Rasulullah
mengatakan:  “Barangsiapa merintis sunnah hasanah”. Perkataan
Rasulullah ini harus dibedakan dengan pengertian; (1) anjuran
beliau untuk berpegangteguh dengan Sunnah (at-Tamassuk Bis-
Sunnab), atau (2); pengertian menghidupkan Swnnah yang
ditinggalkan orang (Ihya’ as-Sunnah). Karena tentang perintah
untuk berpegangteguh dengan Sunnah atau menghidupkan Sunnab
yang sudah mati (karena ditinggalkan manusia) ada hadits-hadits
tersendiri yang menjelaskan tentangitu. Sedangkan hadits riwayat
al-Imam Muslim ini berbicara tentang merintis sesuatu yang baru
yang baik yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Karena
secara bahasa makna “sanna” tidak lain adalah merintis perkara
baru, bukan menghidupkan perkara yang sudah ada, atau
berpegang teguh dengannya. Karena itulah a/-Imam al-Hafizh an-
Nawawi dalam a/-Minhaj menuliskan sebagai berikut:
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“Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk memulai/mertintis
perkara-perkara yang baik, merintis perbuatan-perbuatan yang
baik, dan mewaspadakan dari kebatilan-kebatilan dan keburukan-
keburukan. Dan dalam hadits ini terdapat pengkhususan

(takhshisih) terhadap sabda Rasulullah “Kulla mubdatsab bid’ab, wa
kulla bid’ab dbalalah”. Bahwa yang dimaksud oleh hadits ini adalah
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setiap perkara baru yang batil dan bid’ah-bid’ah tercela (oleh

25 46

Syara’)”.

Sementara al-Mubaddits as-Sindiy (w 1138 H) dalam
Hasyiyah 1bn Majah menuliskan:
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“Sabda Rasulullah “Sunnah Hasanah” (perkara baru yang baik),
artinya yang diridhai dan yang diikuti. Dan yang membedakan
antara [bid’ah] yang baik dan yang buruk adalah dengan apakah
sejalannya perkara tersebut dengan dasar-dasar Syara’ atau tidak

. 47
sejalan”.

‘Empat): Hadits riwayat a/-Imam Ibnu Majah dalam
P y ]
Sunan-nya dengan sanad yang sahih dari Abu Hurairah, berkata:
Rasulullah bersabda:
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“Siapa yang merintis kebaikan, kemudian ia diikuti dengannya; maka
baginya pahalanya secara sempuma, dan pabala dari pahala-pahala orang
yang mengifutinya dengannya, tanpa berkurang dari pahala-pabhala mereka
suatu apapun. Dan siapa yang merintis rintisan yang burnk, kemudian ia
diiknti dengannya, maka atasnya dosanya secara sempurna, dan dosa dari

4 An-Nawawi, al-Minhaj Bi Syarh Shabibh Muslim, j. 4, h. 92. Lihat pula
Musa Syahin, Fat-hul Mun'im Bi Syarh Shabih Muslim, j. 4, h. 361

47 As-Sindiy Muhammad ibn Abdil Hadi, Kifayah al-Hajah Fi Syarh
Sunan Ibn Majah, j. 1, h. 134
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dosa-dosa orang yang mengikutinya dengannya, tanpa berkurang dari dosa-
dosa mereka snatu apapun’. (HR. Ibnu Majah dari hadits Abn Hurairah)

Hadits riwayat a/-Imam Ibnu Majah ini mengandung
makna yang sama dengan riwayat a/-Imam Muslim sebelumnya.
Namun diriwayatkan dengan jalur yang berbeda. Dan perbedaan
jalurini saling menguatkan satu atas lainnya. Sebagaimana dalam
riwayat Muslim; riwayat Ibnu Majah inipun memberikan
pemahaman pembagian bid’ah kepada dua bagian; hasanah dan
sayyi’ah.

(Lima): Hadits riwayat Ibnu Majah lainnya, dengan sanad
yang jayyid (baik), dan dengan kandungan makna yang sama
dengan hadits sebelumnya, tetapi dengan jalur yang beebeda, dari
Abu Juhayfah, berkata: “Rasulullah bersabda:
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“Siapa merintis Sunnab Hasanabh dan diamalkan dengannya sesudahnya
maka baginya pahalanya dan pahala seperti pahala-pabala mereka dari
tanpa berkurang dari pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan siapa merintis
Sunnab sayyi’ab dan diamalkan dengannya sesudabnya maka baginya
dosanya dan dosa seperti dosa-dosa mereka dari tanpa berkurang dari dosa-

dosa mereka sedikitpun”. (HR. Ibnu Majah dari hadits Abn Jubayfah).

(Enam): Hadits dengan kandungan makna yang sama
dengan hadits di atas dari jalur yang lain, diriwayatkan oleh a/-
DImam Ahmad ibn Hanbal, a/-Imam al-Bazzar, dan al-Inam ath-
Thabarani dalam a/-Mu jam al-Awsath, dengan sanad yang hasan,
dari Hudzayfah, berkata: Bersabda Rasulullah:
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“Siapa merintis kebaikan, kemudian diikuti dengannya maka baginya
pahalanya dan pahala dari pabala-pahala orang yang mengikutinya dari
tanpa berkurang dari pabala-pabala mereka sedikitpun. Dan Siapa
merintis kejahatan, kemudian diikuti dengannya maka baginya dosanya
dan dosa dari dosa-dosa orang yang mengikutinya dari tanpa berkurang dar
dosa-dosa mereka sedikitbun”. (HR. Abmad, al-Bagzar, dan ath-
Thabarani).

(Tujuh): Hadits lainnya, juga triwayat a/-Imam ath-
Thabarani dengan sanad hasan, dari Watsilah bin al-Asqa’, dari
Rasulullah, bahwa ia bersabda:
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“Siapa yang merintis sunnab hasanah maka baginya pabalanya selama itu
diamalkan di masa bidupnya dan setelah meninggalnya, hingga sunnah
hasanah tersebut ditinggalkan. Dan siapa yang merintis sunnab sayy:’ah
mafka atasnya dosanya hingga sunnab sayyi’ah tersebut ditinggalkan. Dan
siapa yang meninggal dalam keadaan ikut dalam pasukan perang di jalan
Allah maka berlaku atasnya pabhala pejuang hingga ia dibangkitkan di
hari kiamat”. (HR. ath-Thabarani).
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Hadits-hadits yang telah kita sebutkan di atas, dari mulai
riwayat a/l-Imam Muslim hingga hadits terakhir ini; riwayat ath-
Thabarani, semuanya memiliki kandungan makna yang sama atau
berdekatan.  Semua  hadits-hadits  tersebut memberikan
pemahaman pembagian bid’ah kepada hasanah dan sayyi'ah,
sebagaimana dinyatakan demikian oleh para ulama dalam syarh
(penjelasan) masing-masing hadits tersebut.

Al-Mubaddits  al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Khalifah al-Ubay (w 827 H) dalam Syarh Shabib Muslim dalam
menjelaskan sabda Rasulullah “Man Sanna Fil Islam Sunnah
Hasanah”, menuliskan sebagai berikut:
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“Dan masuk dalam Sunnah Hasanah dan bid’ah-bid’ah yang baik;
seperti Qzyam Ramadhan, dan mengundang hadir untuk shalat saat
telah dekatnya waktu shalat (@#-Tahdlir) di menara; setelah
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kumandang adzan, di pintu-pintu masjid Jami’, dan ketika Imam
masuk. Juga seperti kumandang datangnya pagi hari ketika telah
datang fajar. Semua itu adalah untuk tujuan membantu dalam
ibadah yang dianggap/dibenarkan dalam ukuran Syara’. Dan
adalah ‘Umar dan ‘Ali membangunkan manusia untuk shalat
subuh setelah terbit fajar. [al-Ubay kemudian berkatal: “az-Tahdlir
termasuk dati bid’ah yang baik yang dianggap/dibenarkan dalam
Syara’, dan maslabat-nya jelas. Ibnu ‘Arafah berkata: Ia (az-tahdlir)
adalah kesepakatan para ulama, karena itu tidak ada siapapun
yang menginkarinya, seperti Qzyam Ramadhan, berkumpul untuk
sama-sama membaca al-Qur’an. Tidak diragukan bahwa tidak ada
jalur mengingkarinya; kecuali hanya karena itu sebagai bid’ah.
Tetapi itu adalah bid’ah  hasanah. Bukti bahwa itu
dianggap/dibolehkan dalam Syasra’ adalah adanya adzan dan
iqamah; bahwa adzan adalah pemberitahuan telah masuknya waktu
shalat, dan igamah adalah pemberitahuan akan dilaksanakannya
shalat. Maka demikian pula dengan a#-fahdlir, dia adalah untuk

memberitahukan telah dekatnya waktu shalat”.®

(Delapan): Di dalam Shabib al-Bukhari disebutkan bahwa
di masa Rasulullah hingga wafatnya belum ada praktek shalat
Tarawih berjama’ah di malam-malam Ramadhan. Juga belum
dirintis di masa Kbhalifah Abu Bakr ash-Shiddiq, demikian pula
pada permulaan masa Khalifah ‘Umar. Shalat Tarawih berjama’ah
baru diadakan adalah setelah lewat masa itu. Dan yang merintis
pertamakali adalah Khalifah ‘Umar sendiri, dan bahkan beliau
menamakan itu sebagai perkara bid’ah. Namun beliau

48 Muhammad ibn Khalifah al-Wisytani al-Ubay, Ikmal Ikmal al-Mn’lin
Bi Syarlh Shabih Muslim, j. 7, h. 109. Kitab ini kemudian disempurnakan oleh a/-
Mubaddits al-Imam Muhammad ibn Muhammad as-Sanusi al-Hasani (w 895 H)
dengan judul Mukammil Ikmal al-Ikmal.
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menyebutnya dengan ‘Sebaik-baik bid’ah”. Diriwayatkan dari
‘Abdur-Rahman ibn ‘Abdil-Qari, bahwa ia betrkata:
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“Aku keluar bersama ‘Umar ibn al-Khaththab —semoga ridha Allah
senantiasa tercurah baginya-- pada suatu malam di bulan Ramadhan
menuju masjid. Dan ternyata orang-orang bercerai-berai terpisah-
pisah; orang ini shalat sendiri, yang lainnya juga shalat sendiri
masing-masing; schingga nampak berantakan. Maka ‘Umar
berkata: “Swunggub menurutkn, seandainya aku satukan mereka semua
atas satu orang Qari’ (Imam) maka akan lebibh baik”. Setelah “‘Umar
bertekad demikian, maka ia mengumpulkan mereka [dengan
Imam] Ubay ibn Ka’ab. Kemudian aku keluar pada malam lainnya

dan orang-orang shalat dengan satu bacaan [Imam]. ‘Umar
betkata: “Sebaik-baik bid’ah adalah ini”.*”

Al-mam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Fazh al-
Bari dalam menjelaskan hadits di atas menuliskan:
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¥ Al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, Kitab Shalat at-T arawib.
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“Perkataannya (perawi hadits); “Berkata “Umar: “Nimal Bid/'atn...”
(maknanya; “Ini adalah sebaik-baiknya bid’ah”), dalam sebagian
riwayat: “INZ’matil Bidl'atu...” dengan tambahan huruf 7’. Bid’ah
pada asalnya adalah sesuatu yang dirintis tanpa ada contoh
sebelumnya. Dan dimaksudkan bid’ah dalam Syara’ adalah
sesuatu yang berlawanan dengan Sumnah (ajaran Rasulullah)
sehingga ia sebagai perkara yang tercela. Dan pada hakekatnya;
jika bid’ah itu masuk dalam perkara yang baik dalam Syara’ maka
ia adalah bid’ah hasanah, dan jika masuk dalam perkara buruk
dalam Syara’ maka ia adalah bid’ah buruk (wustagbahah), dan jika
tidak demikian (artinya; bukan keduanya) maka dia adalah bid’ah
yang mubah. Dan kadang bid’ah terbagi kepada sesuai hukum yang
lima (Wajib, Haram, Sunnah, Makrub, dan Mﬂbab)”.50

(Sembilan): Dalam sebuah hadits sahih, a/-Imam al-
Bukhari meriwayatkan dari Rifa’ah ibn Rafi’, bahwa ia berkata:
“Suatu hari kami shalat berjama’ah di belakang Rasulullah. Ketika
Rasulullah mengangkat kepala dari rukx’, beliau membaca:
“Sami’allabu Liman Hamidah”. Tiba-tiba ada seseorang dari arah
belakang berkata:
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Setelah selesai shalat, Rasulullah bertanya: “Sigpakab yang berbicara
(mengatakan kalimat-kalimat itn)?”. Orang yang yang dimaksud
menjawab: “Akun Wabai Rasulullah”. Lalu Rasulullah berkata:

50 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fazh al-Bari, j. 4,h. 253
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“Aku melihat lebib dari tiga pulnb Malaikat berlomba untuk menjadi yang
pertama mencatatnya”.

Anda perhatikan kandungan hadits ini. Rasulullah tidak
berkata kepada sahabatnya tersebut mengapa engkau membaca
kalimat-kalimat yang tidak pernah saya ajarkan? Engkau telah
sesat?! Tidak, Rasulullah tidak berkata demikian. Sebaliknya beliau
mengatakan bahwa bacaan tersebut diburu oleh para Malaikat
untuk menjadi yang pertama yang mencatakannya. Dasarnya,
sahabat Rasulullah ini telah membuat bid’ah, karena ia merintis
suatu bacaan yang tidak pernah ada sebelumnya, bahkan tidak
pernah diajarkan oleh Rasulullah. Namun demikian itu adalah
bid’ah hasanabh, karena sesuai dengan kaedah-kaedah Syara’. Dan
karena itulah a/-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari berkata:
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“Diambil dalil dengan hadits ini atas kebolehan merintis bacaan
dzikir di dalam shalat yang tidak ma’tsur, selama dzikir tersebut
tidak menyalahi yang ma tsur””'.

(Sepuluh): Al-Imam al-Hafizh ath-Thabarani dalam kitab
al-Mujam al-Awsath metiwayatkan sebuah hadist dengan sanad
yang jayyid (baik) dari Anas ibn Malik bahwa suatu ketika
Rasulullah mendapati seorang baduy yang sedang berdoa dalam
shalatnya dengan mengatakan:

51 Fath al-Bari, j. 2, h. 287
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“Ya Allah yang tidak dilibat oleh mata |artinya; di dunia], yang tidak
dapat diraih oleb segala prasangka, yang tidak dapat disifati oleb siapapun
orang-orang yang mensifati-Nya [artinya; hakekat sifat Allah], yang tidak
dirubab oleh berbagai peristiwa, yang tidak takut terhadap segala akibat,

yang maha mengetabui timbangan beratnya gunung-gunung, yang maha
mengetahui takaran [air] selurub lantan, yang maba mengetabui setiap
tetasan hujan, yang maha mengetahui setiap helai daunn-dann selurub
pepohonan, yang maha mengetabui hitungan gelapnya malam hari, yang
maha mengetahui hitungan bersinarnya siang hari, yang tidak tertutup dari-
Nya oleb lapisan langit akan lapisan langit yang lain [artinya; mengetahui
serincinyal, yang tidak tertutup dari-Nya oleh lapisan bumi akan lapisan
bumii yang lain, yang tidafk terhalang dari-Nya oleh lautan akan apa yang
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ada di dasarnya, yang tidak terhalang dari-Nya oleh gunung akan apa yang
ada di kedalamannya; jadikanlah terbaik umurkn pada akbirnya, dan
terbaik amalankn pada penutup-penutupnya, dan hari terbaikkn hari
kematiankn”. Maka Rasulullah mewafkilkan kepada seseorang babwa apa
bila si badny telah selesai dari shalatnya agar ia menynrubnya menghadap
Rasulullah. Maka selesai shalat si baduy menghadap Rasulullah. Dan
Rasulullah  [sebelummnya] telah diberi hadiah emas dari beberapa
pertambangan. Maka ketika si badny menghadap Rasulullah memberikan
emas it kepadanya. Rasulullah berkata: “Dari mana engkan wahai
baduy!”. Si baduy menjawab: “Afku dari Bani ‘Amir ibn Sha’sha’ab
wahai Rasulullah!”. Rasulullah berkata tahukah engkan mengapa aku
memberimu emas?”, jawab si badny: “Karena ada tali rahim antara kami
denganmn wahai Rasulullah!”. Rasulullah berkata: “lali rahim itn
memiliki hak tersendiri. Tetapi akn memberimn emas adalah karena

9 52

indabnya pujianmu kepada Allah yang maha agung’.

Anda perhatikan, dalam hadits ini Rasulullah tidak hanya
menyetujui bacaan-bacaan si baduy dalam indahnya puji-pujian
dia kepada Allah dengan redaksi yang telah ia buat sendiri. Lebih
dari itu, Rasulullah bahkan memujinya, bahkan memberikan emas
kepadanya sebagai hadiah. Dalam hal ini si baduy telah membuat
bid’ah redaksi puji-pujian kepada Allah. Dan itu adalah bid’ah
hasanah.

(Sebelas): al-Imam Muslim dalam kitab  Shabib-nya
meriwayatkan dari ‘“Abdullah ibn ‘Umar bahwa ayahanda beliau;
‘Umar ibn al-Khaththab menambahkan kalimat-kalimat dalam
bacaan zalbiyah tethadap apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah.
Dalam riwayat a/-Imam Muslim dikatakan:

52 Ath-Thabarani, a-Mujam al-Awsath, j. 9, h. 171. Lihat pula al-
Haytsami, Mama’ az-Zawa-id, j. 10, h. 160. Dan seluruh perawinya adalah
parawi sahih.
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“Adalah Rasulullah di Dzul Hulayfah shalat dua raka’at.
Kemudian setelah unta berdiri tegak dikendarai oleh Rasulullah di
masjid Dzul Hulayfah beliau membacakan kalimat-kalimat
[talbiyah] tersebut. ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: “Umar ibn al-
Khaththab membacakan kalimat-kalimat za/biyah seperti yang

dibacakan oleh Rasulullah tersebut. Dan ‘Umar berkata [dengan
menambahkan bacaan]:”
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Sementara kalimat 72/biyah yang diajarkan oleh Rasulullah, --#dak
kurang dan tidak lebib--, hanyalah sebatas:
S &Ly (S

3 Muslim, Shabilh Muslin, hadits nomor 1184. Lihat pula al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari, hadits nomor 1549, Abu Dawud, Sunan Abi Danwnd, hadits
nomor 1812, at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzz, hadits nomor 826, an-Nasa’i, Sunan
an-Nasa-i, hadits nomor 2750, Ibnu Majah, Swnan Ibn Majah, hadits nomor
2918, dan Ahmad ibn Hanbal, Musnad Abmad, hadits nomor 5071.
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Namun kemudian ‘Umar ibn al-Khaththab menambahkan bacaan
tersebut dengan kalimat yang ia buat sendiri. Dalam hal ini, pada
dasarnya ‘Umar telah membuat bid’ah, karena merintis bacaan-
bacaan za/biyah yang tidak pernah diajarkan Rasulullah. Namun itu
adalah bid’ah hasanah, karena sejalan dengan kaedah-kaedah
Syara’.

(Dua Belas): ‘Abdullah ibn ‘Umar menganggap bahwa
shalat D/uba sebagai petkara baru (mubdatsah/bid’ah), karena
Rasulullah tidak pernah melakukannya. Tentang shalat D/uba ini
beliau berkata:
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“Sesunggubnya shalat Dinba itu perkara baru, dan hal itu merupakan
salah satu perkara terbaik dari apa yang mereka rintis”. (HR. Sa’id ibn
Manshur dengan sanad yang Shahih). Dalam riwayat lain, tentang
shalat D/uba ini sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar mengatakan:
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“Shalat Dinbha adalah bid'ah, dan ia adalah sebaik-baiknya bid’ah’. (HR.
Ibn Abi Syaibah). Riwayat-riwayat ini dituturkan oleh a/-Hafizh Ibn
Hajar dalam Fath al-Bari dengan sanad yang sahih dari a/-Imam
Mujahid ibn Jabr al-Makki.™

(Tiga Belas): Dalam hadits riwayat Abu Dawud
disebutkan bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khaththab

menambahkan kalimat Tasyahbhud dalam shalat terhadap kalimat-
kalimat Tasyahhud yang diajarkan oleh Rasulullah. A/-Imam Abu

5 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, j. 3, h. 63. Lihat pula al-‘Ayni,
Umdah al-Qari, . 7, h. 344
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Dawud meriwayatkan dengan sanad-nya dati a/-Imam Mujahid dari
sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar, betkata:
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(Maknanya: Dari Ibnu ‘Umar, dari Rasulullah dalam bacaan
tasyahbud, yaitu; “at-Tabiyyatu Lillah...”, dan seterusnya). Sementara
dalam kalimat fasayahbhud ‘Abdullah ibn ‘Umar terdapat tambahan
kalimat: “wabdabu la syarika lah”. Kalimat tersebut bukan dari
Rasulullah. Bahkan ‘Abdullah ibn ‘Umar sendiri berkata: “Wa Ana
Zidtuha”, attinya: “Aku sendiri yang menambabkannya”.” Artinya,
dalam hal ini ‘Abdullah ibn ‘Umar telah membuat bid’ah, karena
ia merintis sesuatu yang baru yang yang tidak pernah diajarkan
oleh Rasulullah sebelumnya.

Sementara itu beberapa redaksi fasayahhund yang datang
(warid) dari Rasulullah tanpa adanya tambahan tersebut, yaitu:*

% Abu Dawud, Sunan Abi Dannd, hadits nomor 971. Lihat pula ad-
Daraquthni, Sunan ad-Daraquthni, j. 2, h. 161, dan berkata: “Hadits ini dengan
sanad sahih”. Lihat pula Ibnu Hajar, Fath al-Barj, j. 2, h. 315. Dan hadits ini
memiliki syamabid yang sangat banyak, di antara lihat an-Nasa-i, as-Sunan al-
Kubra, hadits nomor 758, dan 7563, Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, hadits nomor
1892, Ibn Hibban, Shahibh Ibn Hibban, hadits nomor 6402, dan lainnya.

% Ini adalah redaksi fasayabhud dalam riwayat Ibnu ‘Abbas. Lihat
Muslim, Shahih Muslinm, hadits nomor 60
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Bab IV
Pembagian Wilayah Bid’ah Dan Beberapa Contohnya

Pembagian Wilayah Bid’ah

Bid’ah dilihat dari segi wilayahnya terbagi menjadi dua
bagian;

(Satu): Bid’ah dalam masalah akidah atau pokok-pokok
agama (Bid’ab Fi al-Ushul). Bid’ah dalam wilayah Ushuluddin adalah
petkara-petkara baru dalam masalah akidah/keyakinan yang
menyalahi akidah Rasulullah dan para sahabatnya.

(Dua): Bid’ah dalam cabang-cabang agama (bid’ah Fi al-
Furu’). Atau dapat pula kita sebut dengan bid’ab ‘amaliyyah. Terkait
dengan amal-amal/petbuatan baru yang tidak ada contoh
sebelumnya. Bid’ah dalam wilayah cabang-cabang agama ini
sangat banyak macam dan model-modelnya. Demikian pula
Hukum-hukum di dalamnya bertingkat sesuai dengan hukum
syara’ yang lima; wajib, sunnab, bharam makrub, dan mubab,
sebagaimana telah kita kutip dari perkataan a/-Imam al’-1zz ibn
Abdis-Salam dan lainnya.
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Berikut ini kita kutip beberapa contoh dari dua wilayah
permbagian bid’ah tersebut;

Bid’ah Dalam Pokok-pokok Agama (Ushuluddin)

(Satu): Bid’ah pengingkaran terhadap ketentuan (Qadar)
Allah. Yaitu keyakinan sesat yang mengatakan bahwa Allah tidak
men-zagdir-kan dan tidak menciptakan suatu apapun dari segala
perbuatan ikhtiar hamba. Seluruh perbuatan manusia, --menurut
keyakinan ini--, adalah dengan ciptaan manusia itu sendiri.
Sebagian dari mereka meyakini bahwa Allah tidak menciptakan
keburukan. Menurut mereka, Allah hanya menciptakan kebaikan
saja, sedangkan keburukan yang menciptakannya adalah hamba
sendiri. Mereka juga berkeyakinan bahwa pelaku dosa besar
bukan seorang mukmin, dan juga bukan seorang kafir, melainkan
berada pada posisi di antara dua posisi tersebut, tidak mukmin
dan tidak kafir. Mereka juga mengingkari syafa’at Nabi. Golongan
yang berkeyakinan seperti ini dinamakan dengan kaum
Qadariyyah. Orang yang pertama kali mengingkari Qadar Allah
adalah Ma’bad al-Juhani di Bashrah, sebagaimana hal ini telah
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Yahya ibn Ya’mur.”

Adapun keyakinan Ah/u/ Hag menetapkan bahwa segala
sesuatu selain Allah adalah ciptaan Allah, dari mulai dzat atau
benda yang paling kecil hingga benda yang paling besar. Dan
Allah pula yang menciptakan segala sifat dan segala perbuatan
dari benda-benda tersebut. Segala perbuatan manusia; baik .4fa/
Ikbtiyariyyah, yaitu perbuatan yang terjadi dengan inisiatif, usaha,
kesadaran, dan dengan ikhtiar dari manusia itu sendiri, seperti
makan, minum, betjalan, danlain-lain, maupun_4f’a/ Idithiraryyab,

57 Lihat Muslim, Shabih Muslim, Kitab al-Iman. Lihat pula al-Isfirayini,
at-Tabshir fid-Din, h. 21, Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tabdzib at-Tabdzib, j. 10, h. 225
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yaitu perbuatan manusia yang terjadi di luar usaha, dan di luar
ikhtiar manusia itu sendiri, seperti detak jantung, aliran darah
dalam tubuh, dan lain sebagainya; semua itu adalah ciptaan Allah.

Al-Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhaqi dalam Kitab al-
Qadar dan Imam Ibn Jarir ath-Thabari dalam Kitab Tahdzib al-
Atsar meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Umar bahwa
Rasulullah bersabda:

aE5ay 0 Sy 3 o W e A s 0l
(nbs ke ols))

"Ada dna kelompok dari umatkn yang tidak memiliki bagian dalam
Islamy; al-Qadariyyahb dan al-Murji'ah”. (HR. al-Baybagi dan lainnya)

Kaum Qadariyyah berkeyakinan bahwa manusia adalah
pencipta bagi segala perbuatannya. Dengan demikian sama saja
mereka menjadikan Allah setara dengan hamba-hamba-Nya
karena menetapkan adanya sekutu bagi-Nya dalam sifat
menciptakan. Dalam hadits di atas disebutkan bahwa kaum
Qadariyyah disebut sebagai umat Majusi karena dalam hal ini
terdapat titik kesamaan antara keduanya. Kaum Majusi
menetapkan adannya dua pencipta; pencipta kebaikan; yaitu
cahaya, dan penciptan keburukan; yaitu kegelapan, sementara
kaum Qadariyyah menetapkan manusia sebagai pencipta bagi
segala perbuatannya. Bahkan dalam hal ini kaum Qadariyyah lebih
buruk, karena tidak hanya menetapkan dua pencipta, tetapi
menetapkan banyak sekali pencipta sebagai sekutu bagi Allah.

(Dua): Bid’ah Jabmiyyah. Kaum Jahmiyyah juga dikenal
dengan sebutan Jabriyyah, mereka adalah pengikut Jahm ibn
Shafwan (w 128 H). Mereka berkeyakinan bahwa manusia itu
majbur (dipaksa); artinya setiap manusia itu tidak memiliki
kehendak sama sekali dalam segala perbuatannya. Menurut
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mereka, manusia bagaikan sehelai bulu atau kapas yang terbang di
udara sesuai arah angin, ke arah kanan dan ke arah kiri, ke arah
manapun, ia sama sekali tidak memiliki ikhtiar dan kehendak.”

Keyakinan sesat kaum Jabriyyah ini bertentangan dengan
firman Allah:

(29 : Sy Gl 5 4l 2 of §) &tk

“Dan kalian tidaklah berkehendak kecnali apa yang dikebendaki oleh
Allah, Tuban semesta alam”. (OS. at-Takwir: 29).

Ayat ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa manusia
diberi kehendak (@/-Masyi-ah) oleh Allah, hanya saja kehendak
hamba tersebut dibawah kehendak Allah. Pemahaman ayat ini
berbeda dengan keyakinan kaum Jabriyyah yang sama sekali
menafikan Magsyi’ah dari hamba. Bahkan dalam ayat lain secara
tegas dinyatakan bahwa manusia memiliki usaha dan ikhtiar (/-
Kasb), yaitu dalam firman Allah:

(286 pady o @l st d

“Bagi setiap jiwa -balasan kebaikan- dari segala apa yang telah ia
usahakan — dari amal baik-, dan atas setiap jiwa -balasan keburukan-
dari segala apa yang ia usahakan -dari amal burnk-". (QS. al-Bagarah:
286).

(Tiga):Bid’ah kaum Khawarij yang mengkafirkan orang-
orang mukmin yang melakukan dosa besar.” Keyakinan bid’ah ini
menyalahi apa yang diajarkan oleh Rasulullah dan para

%8 Lihat faham Jabriyyah dalam masalah ini, al-Isfirayini, a#-Tabshir fid-
Din, h. 107, Abu Manshur al-Baghdadi, a@/-Farq Bayn al-Firag, h. 221, dan asy-
Syahrastani, a/-Milal Wa an-INibal, j. 1, h. 86.

% Lihat faham Khawarij dalam masalah ini, al-Isfirayini, as-Tabshir fid-
Din, h. 45 dan 62
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sahabatnya. Keyakinan Rasulullah yang merupakan keyakinan
Ablul Hag menetapkan bahwa seorang mukmin, walaupun ia
melakukan dosa besar; maka ia tidak dihukumi kafir, kecuali apa
bila ia menghalalkan perbuatan dosa tersebut. A/-Imam Abu Ja’far
ath-Thahawi (w 321 H) dalam risalah Agidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah yang populer dengan al-‘Agidab  ath-Thahawiyyah

menuliskan:
A i T e L e A1 0T 53y,

“Dan kita tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat [artinya;
orang-orang Islam| karena dosa yang ia perbuatnya, selama ia
tidak menghalalkan dosa tersebut”.

(Empat): Bid’ah sesat dalam mengharamkan dan
mengkafirkan orang yang ber-fawassu/ dengan para Nabi atau
dengan orang-orang saleh setelah para nabi atau orang-orang
saleh tersebut meninggal. Atau pengkafiran terhadap orang yang
tawassul dengan para nabi atau orang-orang saleh di masa hidup
mereka namun orang yang bet-fawassu/ ini tidak berada di
hadapan mereka. Juga, bid’ah pengkafiran terhadap orang-orang
Islam yang ber-fabarruk (mencari berkah) dengan peninggalan-
peninggalan para Nabi. Orang yang pertama kali memunculkan
bid’ah sesat ini adalah Ahmad ibn ‘Abdul Halim ibn Taimiyah al-
Harrani (W 728 H), yang kemudian diambil oleh Muhammad ibn
‘Abdul Wahhab dan para pengikutnya yang dikenal dengan
kelompok Wahhabiyyah. Dalam Majmn’ Fatawa, Ibnu Taimiyah
menuliskan sebagai berikut:

o) Ll =Y cdlally LW ed 35 Ly ¢ )
o sleal Of b of &l e s aludYly veiles of g
JNo g slly dmladl (3w Jiadl 53 e 3L
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“Dan adapun ziarah ke makam para Nabi dan orang-orang saleh
untuk tujuan terkabulkan segala hajat (keinginan) dari mereka,
atau memohon kepada mereka dan bersumpah dengan mereka
atas Allah, atau menyangka bahwa doa atau shalat di kubur-kubur
mereka lebih utama dari pada shalat di masjid-masjid dan rumah-
rumah, maka ini adalah kesesatan dan syirik dan bid’ah dengan
kesepakatan para Imam umat Islam, dan tidak ada seorangpun
dari sahabat Rasulullah melakukan itu”.

Bid’ah sesat mengharamkan fawassu/ dengan para Nabi
dan orang-orang saleh, serta mengharamkan zzbarruk dengan
mereka dan dengan peninggalan-peninggalan mereka dipelopori
oleh Ibnu Taimiyah, dan menjadi keyakinan para pengikutnya di
zaman kita sekarang ini. Ibnu Taimiyah menyebutkan
keyakinannya ini dalam karya-karyanya, seperti at-Tawassul Wa al
Wasi-lah’', dan ar-Radd ‘ala al-Manthiqiyyin.*”

Adapun keyakinan Ah/u/ Hag seperti yang telah dituliskan
oleh a/-Imam Taqiyyuddin as-Subki menegaskan:

& 4y cwb By i 2 g

3 K maslaal sl et s Sieg Jus i
Gl Gl 2og Gl s 18 G 3padd 2
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0 Ibnu Taimiyah, Maymu Fatana, j. 17, h. 471
61 Ibnu Taimiyah, at-Tawassul Wa al Wasi-lah, h. 24, dan h. 150
02 Ibnu Taimiyah, ar-Radd ‘ala al-Manthigiyyin, h. 534
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“Ketahuilah bahwa boleh dan bagus bertawassul, melakukan
isti’anah dan tasyaffn’ dengan Nabi kepada Tuhannya subbanabu wa
ta’ala. Kebolehan dan bagusnya Zawassul tersebut termasuk perkara
yang sudah maklum bagi setiap orang yang faham agama, telah
populer dari perilaku para Nabi dan Rasul serta sejarah para Salaf
Shalih, para ulama dan kalangan awam dari ummat Islam, tidak
ada, bahkan tidak pernah terdengar seorangpun yang mengingkari
hal itu di zaman kapan-pun hingga datang Ibnu Taimiyah dan
berbicara tentang pengingkaran tersebut dengan perkataan yang
mengelabui orang-orang yang lemah dan tidak berilmu, dan Ibnu
Taimiyah-pun dengan begitu telah membuat bid’ah yang tidak
pernah ada yang mendahuluinya dalam semua masa yang telah

63
lewat”.

(Lima): Bid’ah sesat dalam membagi tauhid kepada tiga
bagian; tauhid Ulubiyyah, tauhid Rububiyyah, dan tavhid a/-Asma’
Wa ash-Shifat. Dirintis pertama kali oleh Ibnu Taimiyah, yang
kemudian diikuti oleh para pengikutnya, kelompok Wahhabiyyah.
Pembagian tauhid seperti ini sama sekali tidak memiliki dasar,
baik dari al-Qur’an, hadits, dan tidak ada seorang-pun dari para
ulama Sa/af atau seorang ulama saja yang kompeten dalam
keilmuannya yang membagi tauhid kepada tiga bagian tersebut.
Pembagian tauhid kepada tiga bagian ini adalah diantara bid’ah
ekstrim Ibnu Taimiyah dari sekian banyak faham-faham
ekstrimnya, yang kemudian pendapat ini diikuti oleh kaum
Musyabbihah masa sekarang; mereka mengaku datang untuk

03 At-Taqiyy as-Subki, Syifa’ s-Sagaam, h.160.
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memberantas bid’ah namun sebenarnya mereka adalah orang-
orang yang membawa bid ah.

Tujuan kaum Musyabbihah membagi tauhid kepada tiga
bagian ini adalah tidak lain hanya untuk mengkafirkan orang-
orang Islam ahi tauhid yang melakukan zawassu/ dengan Nabi
Muhammad, atau dengan seorang wali Allah dan orang-orang
saleh. Mereka mengklaim bahwa seorang yang melakukan tawassul
seperti itu tidak mentauhidkan Allah dari segi tauhid Ulubiyyah.
Demikian pula ketika mereka membagi tauhid kepada tauhid a/-
Asma’ Wa ash-Shifat, tujuan mereka tidak lain hanya untuk
mengkafirkan orang-orang yang melakukan takwil terhadap ayat-
ayat Mutasyabibat. Oleh karenanya, kaum Musyabbihah ini adalah
kaum yang sangat kaku dan keras dalam memegang teguh zhahir
teks-teks Mutasyabihat dan sangat “alergi” terhadap takwil. Bahkan
mereka mengatakan: “a/-Mu’aw-wil Mu’ath-thil”; artinya seorang

yang melakukan takwil sama saja dengan mengingkari sifat-sifat
Allah.”

(Enam): Bid’ah sesat keyakinan bahwa alam ini adalah
azali (tanpa permulaan) seperti halnya Allah aza/i. Para filosof
klasik (a/-falasifah al-mutagaddinun) berkeyakinan bahwa alam ini;
baik dari segi jenis maupun materinya adalah azali, atau gadim;
tanpa permulaan. Sementara beberapa filosof kontemporer (a/-
falasifah al-muta-akbirun) yang di antara mereka mengaku beragama
Islam mengatakan bahwa alam ini aza// hanya dari segi jenisnya
saja, adapun materinya baru. Bid’ah sesat alfalasifah al-muta-
akbirnn ini diikuti oleh Ibnu Taimiyah, sebagaimana ia tuliskan
dengan sangat jelas dalam banyak karya-karyanya, seperti

o4 Ibnu Taimiyah, Fatawa Ibn Taimiyah, j. 14, h. 380. Penulis telah
menyusun buku khusus bantahan terhadap faham Ibnu Taimiyah dalam
masalah ini dengan judul: “Mengungkap Kerancuan Pembagian Tauhid
Kepada Ulubiyyab, Rububiyyab Dan al-Asma’ Wa ash-Shifat”.
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Muwafagah Sharib al -Ma’qul 1i Shahib al-Mangul”, Minhaj as-Sunnab
an-Nabawiyah”, Nagd Mara-tib al-Iima”®’, Syarh Hadits ‘Imran bin
Hushain™, Majmn’ al-Fatawa”, Syarh Hadits an-N. uznl’ * al-Fataawa”,
Majmu’ab Tafsir.”

Bid’ah keyakinan (bid’ah wushuliyyah) ini jelas menyalahi
aqidah Rasulullah dan ajaran Sa/af saleh. ‘Ulama Ahlussunnah
sepakat siapa yang mengatakan ada sesuatu yang aga/i (tidak
bermula) kepada selain Allah maka ia dihukumi kafir. Karena

dengan demikian maka berarti ia berkeyakinan ada sesuatu pada
alam ini yang bukan ciptaan Allah. Na udzu billah.

Al-Qadli ‘lyadl dalam kitab asy-$yifa berkata:
a3 i wl of fWpdg J6 0s K B SOty
A5 A ax cals JB G

N

“Demikian pula kita memastikan kekafiran orang yang meyakini
kegadiman alam dan kekalnya alam atau ragu dalam masalah ini
seperti aliran sebagian para filosof dan golongan Dahriyyah”.”

Al-Imam Taqiyyuddin as-Subki menegaskan:

% Ibnu Taimiyah, Munafagah Sharib al Ma'qul 1i Shabih al Mangul ,j. 1,
h. 64, dan h. 245, jugaj. 2,h. 75

% Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnab an-Nabawiyyah j. 1, h. 109, 224

67 Ibnu Taimiyah, Nagd Mara-tib al Ijma’, h. 168

8 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits ‘Inmran bin Hushain, h. 193

© Ibnu Taimiyah, Maymu’ al Fatawa, j. 18, h. 239

70 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 161

" Ibnu Taimiyah, A/-Fatana, j. 6, h. 300

72 Ibnu Taimiyah, Maymm’ab Tafsir , h. 12-13

73 Al-Qadli “Tyadl, asy-Syifa Bi Ta'rif Huguq al-Mushthafa, j. 2, h. 606
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“Ketahuilah bahwa hukum Jawabir (benada) dan A’rad/ (sifat-sifat
benda) semuanya adalah huduts (baru), jadi alam seluruhnya baru,
hal ini disepakati (Izza’) oleh umat Islam bahkan semua agama,
barang siapa menyalahi dalam masalah ini maka dia telah kafir
karena menyalahi Iima’ yang gath’s”.

Hal yang sama ditegaskan oleh a/-Imam al-Hafizh Ibnu
Daqiqal-‘led, a/-Hafizh Zaynuddin al-‘Iraqi, a/-Hafizh Ibnu Hajar
dan lainnya.”™

(Tujuh): Bid’ah sesat keyakinan bahwa Allah berlaku
bagi-Nya sifat-sifat baharu, berubah, dan berganti dari satu
keadaan kepada keadaan yang lain. Bid’ah sesat ini diyakini dan
diusung oleh Ibnu Taimiyah, sebagaimana ia tuliskan dalam
banyak karya-karyanya, seperti Muwafagah Sharih al-Ma'qul 1i
Shahih al-Mangul”, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah”, Majmu’ al-
Fatawa”, dan Majmu’ah Tafsir.”

Adapun keyakinan yang benar seperti yang diyakini Ah/u/
Hag adalah bahwa Allah maha suci dari segala perubahan. Karena

7 Lihat Badruddin az-Zarkasyi, Tasynif al-Masa-mi’ Bi Syarh Jam’il
Jamani’, j. 4, h. 633, Ibnu Hajar al-‘“Asqalani, Fath al/-Bari, j. 12, h. 202, dan az-
Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Munttagin Bi Syarh Ihya’ Ulumiddin, j. 1, h. 184, dan j. 2,
h. 94.

75 Ibnu Taimiyah, Munafagah Sharib al Ma’qul 1i Shabilh al Mangul, j. 1,
h. 64 dan 142

76 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnab an-Nabawiyyab, j. 1, h. 210 dan 224

77 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatana, j. 6, h. 299

78 Ibnu Taimiyah, Majmu’ab Tafsir, h. 309, 312 dan 314
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perubahan menunjukan kebaharuan. A/Imam Badruddin az-
Zarkasyi dalam Tasynif al-Masa-mi’ berkata:

s T Gl AW Sand s34 o8 35
oGz, . eAs (A 3. PRt .o 849 3 (4¥ of «
54530 (o ke g8y J= ) Jis e 2 Sleall e
Shiss wE o6 e b bl pdiasl A o
S B An Wigs Lsn g ST J3el JAE gl
B el 53ty B Y wiy J agiis
15b S50 ghs S I (SE 2V ot e
35 s ale g Gald s B G s g W
e B) 83 e e 0308 HE Csg 50 dsled
5b G Sakd) 5200 e S 3l Ll Csg

WM

4

“Para ulama telah membuktikan kebaharuan alam dengan bukti-
bukti yang gath’i, di antaranya bahwa alam itu berlaku baginya
sifat-sifat yang berubah dan berganti keadaannya dari satu
keadaan ke keadaan lain dan itu adalah ciri kebaharuan
(kemakhlukan). Dalam hal ini mereka mengikuti metode Nabi
Ibrahim a/-Khalil--Shalawatullah ‘alaybi-, karena Allah menamakan
metode tersebut sebagai lujah dan Allah memujinya. A/-Khalil
berdalil dengan terbenam dan terbitnya bintang-bintang dan
tergelincirnya bintang setelah sebelumnya tegak bahwa itu semua
menunjukan bahwa bintang-bintang tersebut baharu, dan ketika
sesuatu yang tetbenam itu baharu berarti ada yang
memunculkannya. Ini berarti bahwa status langit dan bumi sama
dengan bintang, bulan dan matahari tersebut yaitu sama-sama
baharu, sebagai bentuk berlakunya dalil tersebut pada semua



78 | Memahami Makna Bid’ah

madlnl-nya; karena langit, bumi, bintang, bulan dan matahari sama
alasan kebaharuannya, yaitu kebendaannya (masing-masing sama-
sama memiliki ukuran), jadi wajib diputuskan jika setiap jis# pasti
baharu dari sisi bahwa ia jiszz maka wajib dikatakan bahwa setiap
Jismitu  baharu, inilah yang dimaksud Thard ad-Dalil
(pemberlakuan secara konsisten terhadap dalil pada semua
cakupannya)”.

(Delapan):Bid’ah sesat kaum Musyabihhah Mujassimah
(golongan yang menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya) yang
mengatakan bahwa Allah adalah benda (iis7z) yang memiliki
bentuk dan ukuran. Bid’ah sesat kaum Musyabbihah Mujassimah
ini juga diyakini dan diusung oleh Ibnu Taimiyah, sebagaimana ia
tegaskan dalam karya-karyanya, seperti Syarh Hadits an-Nuzul”,
Muwafaqah Sharih al-Ma’qul 1.i Shahibh al-Mangul™, Minhaj as-Sunnah
an-Nabawiyyah” | Majmu’ al-Fatawa®, Bayan Talbis al-Jabmiyyah.”

Keyakinan bid’ah ini menyalahi apa yang telah disepakati oleh
Ahlul Haq yang telah menetapkan bahwa Allah bukan jism,
bukan benda, dan maha suci dari segala bentuk dan ukuran. .4/
Imam Abu Hanifah dalam a/-Figh al-Akbar berkata:

P ERN R U ¥ Py PSR TP ECN L B e
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“Allah adalah sesuatu yang ada tapi tidak seperti semua yang ada,
makna syzi’ adalah menetapkan adanya Allah tanpa berupa jism

7 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nugul, h. 80

80 Tbnu Taimiyah, Munafagah Sharib al Ma’qul 1i Shabibh al Mangul, j. 1,
h. 162 dan h. 148

81 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnab an-Nabawiyyah, j. 1, h. 197, 180,
dan 204

82 Ibnu Taimiyah, Mamu’ al-Fatana, j. 4, h. 152

83 Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyab, j. 1, h. 101
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(benda yang dapat dibagi-bagi), bukan jaubar (benda yang tidak
dapat dibagi) dan bukan ‘@rad/ (sifat benda), tidak berlaku hadd
(ukuran) bagi-Nya, tidak ada lawan, bandingan dan serupa bagi-
Nya”.

Al-Imam asy-Syafi’i menegaskan:

“al-Mujassim (orang yang meyakini bahwa Allah adalah

Jism/benda) maka ia seorang yang kafir”. ™

Al-Imam Abu al-Fadll Abdul Wahid ibn Abdul ‘Aziz at-
Tamimi al-Baghdadi menegaskan:
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“Ahmad mengingkari orang yang mengatakan bahwa Allah adalah
Jism, Ahmad menegaskan bahwa nama-nama itu diambil dari
syari’at dan bahasa, ahli bahasa membuat nama ini (jism) untuk
sesuatu yang memiliki panjang, lebar, tebal, ketersusunan, rupa
dan gambar serta keterbentukan, dan Allah maha suci dari itu
semua maka Allah tidak boleh dinamakan jisz karena Allah maha
suci dari semua makna-makna kejisiman tersebut, dan penamaan
Allah dengan jism tidak ada dalam syari’at sehingga batil-lah

84 as-Suyuthi, a~-Asybah Wa an-Nazha-ir, h. 273.
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85
penamaan tersebut”.

(Sembilan): Bid’ah sesat keyakinan bahwa Allah
berbicara dengan huruf dan suara dan bahwa Allah kadang
berbicara dan kadang diam. Bid’ah dipropagandakan oleh Ibnu
Taimiyah, yang sekarang diikuti oleh para pecintanya; yaitu ar-
Taimiyyun/kaum Wahhabiyyah. Ibnu Taimiyah menegaskan
keyakinan bid’ahnya ini dalam banyak karyanya, seperti Risalah fi
Shifat al-Kalam'®, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah®, Muwafaqah
Sharib  al-Ma’qul 1i  Shahih al-Mangul”, Majmu’  al-Fatawa”,
Majmn’ah Tafsir.”

Pemahaman Ibnu Taimiyah ini jelas bertentangan dengan
keyakinan Ab/ul Hag. Aqidah yang benar seperti yang dituliskan
oleh a/-Imam Abu Hanifah dalam kitab a/-Figh al-Akbar, berkata:

o
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“Allah  mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai
pembicaraan kita, kita berbicara menggunakan organ-organ

pembicaraan dan huruf, sedangkan kalam Allah bukan huruf dan
tanpa organ-organ pembicaraan’.

Asy-Syaibani dalam Syarh ath-Thahawiyyah betkata:

8 Abu al Fadll at-Tamimi, [7igad al Imam al Mubajjal Abhmad ibn
Hanbal, hal.7-8. Pernyataan Imam Ahmad ini juga disebutkan oleh al Bayhaqi
dalam Managib Abmad dan lainnya.

86 Ibnu Taimiyah, Risalah fi Shifat al-Kalam, h. 51 dan 54

87 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnab an-Nabawiyyah, j. 1, h. 221

8 Ibnu Taimiyah, Munafagah Sharib al-Ma'qul 1i Shabih al-Mangul, j. 2,
h. 143, dan 151, juga j. 4, h. 107

8 Ibnu Taimiyah, Mamu’ al-Fatana, j. 6, h. 160, dan 234, juga j. 5, h.
556-557

% Ibnu Taimiyah, Majmu’ah Tafsir, h. 311
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“Huruf dan suara adalah makhluk, makhluk Allah yang diciptakan
sebagai sarana untuk saling memahami dan berbicara karena para
hamba membutuhkan itu (huruf dan suara), sedangkan Allah dan
Kalam-Nya tidak membutuhkan kepada huruf dan suara, inilah
makna perkataan ath-Thahawi: Barang siapa menyifati Allah

dengan salah satu sifat makhluk maka ia telah kafir”. o

Al-Imam Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini menegaskan:
S OV wse V5 Bz od JW A S8 5T I O
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“Dan mesti anda ketahui bahwa Kalam Allah bukan huruf dan
suara, karena huruf dan suara mengandung unsur fagaddum
(mendahului) dan fg-akbkhur (terdahului), dan itu mustahil bagi
Allah yang Qadim (tidak bermula)”.”

(Sepuluh): Bid’ah sesat keyakinan bahwa bahwa Allah
berpindah, bergerak dan turun. Ini adalah keyakinan bid’ah kaum
Mujassimah. Keyakinan ini juga diyakini dan sebarkan oleh Ibnu
Taimiyah, yang kemudian diyakini oleh para pengikutnya. Ibnu

91 Asy-Syaibani, Syarh ath-Thabawiyyah, h.14.
92 Abu al Muzhaffar al Asfarayini, at-Tabshir fi ad-Din, h. 102.
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Taimiyah menuliskan keyakinan bid’ahnya ini dalam banyak
karyanya, sepetti Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyjah”, Muwafagah
Sharih al-Ma’qul 1 Shahih al-Mangul”, Syarh Hadits an-Nuzul”,
Majmn’ al-Fatawa.”

Adapun keyakinan Ab/ul Hag seperti dituliskan oleh a/-
Imam al-Bayhaqi, berkata:
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“Dalam perkataan a/-Imam Ahmad ibn Hanbal ini terdapat dalil
bahwa beliau tidak meyakini tentang a/-Maji’ yang ada dalam al-
Quran dan an-Nugu/ yang disebutkan dalam hadits bahwa
keduanya adalah berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain
seperti datang dan turun-nya jisz (sesuatu yang memiliki bentuk
dan ukuran), melainkan a/-Maj;’ dan an-Nuzul adalah ungkapan

dari munculnya tanda-tanda kekuasaan-Nya”.”

Al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata:
& oulag O3y i 8y sy Loy v I i
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93 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnabh an-Nabawiyyab, j. 1, h. 210 dan 262

94 Ibnu Taimiyah, Munafagah Sharib al Ma’qul 1i Shabibh al Mangul, . 2,
h. 4, 5, dan 26

% Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nugul, h. 38, 66 dan 99

% Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatana, j. 5,h. 131 dan 415

97 Dikutip oleh Ibnu Katsir datri al-Bayhaqi dalam Managib Abmad
oleh Ibnu Katsir dalam Tarikh-nya, j. 10, h. 327
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“Allah tidak boleh disifati dengan bergerak, karena bergerak dan
diam berlaku bagi satu subyek, yang bisa disifati dengan bergerak
adalah yang bisa disifati dengan diam, dan keduanya adalah sifat
sesuatu yang baharu dan sifat makhluk, Allah maha suci dari
keduanya, Allah tidak menyerupai sesuatu-pun di antara makhluk-
Nya.””

(Sebelas): Bid’ah sesat keyakinan bahwa Allah memiliki
hadd (ukuran). Ini adalah keyakinan kaum Hasyawiyyah, sekte
kaum Musyabbihah. Keyakinan ini juga diyakini oleh Ibnu
Taimiyah dan diusungnya. Ia menuliskan keyakinannya ini dalam
banyak karyanya yang kemudian diikuti oleh para pecintanya, di
antaranya dalam Muwafagab Sharih al-Ma’qul 1i Shahibh al-Mangul”,
Bayan Talbis al-Jabmiyah."”

Adapun keyakinan Ahlussunnah; Allah bukan benda,
Allah maha suci dari segala batasan (a/-hadd) dan ukuran (a/-
migdar). Al-Imam Abu Ja’tar ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya-
(w 321 H) berkata:

slzsly oSV oully i 2 @ gy JW
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“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar,
artinya; Allah tidak mempunyai ukuran sama sekali), maha suci

98 al-Bayhaqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 454-455.

9 Ibnu Taimiyah, Munafagah Sharib al Ma’qul 1i Shabibh al Mangul, j. 2,
h. 29-30

100 Tbnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jabmiyyab, j. 1, h. 111, 427, 433, dan
445
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dari batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah,
tangan dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti
mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya)”.

Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi berkata:
Sl e A agd i —asldg aiid sl o s
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“Ahlussunnah Wal Jama’ah sepakat menafikan batas akhir dan

ukuran dari Allah pencipta alam”."

Al-Imam al-Bayhaqi menegaskan:
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“Ukuran (al-hadd) meniscayakan kebaharuan, karena a/l-hadd
membutuhkan kepada yang menentukan ukurannya tersebut,
s 102

sedangkan Allah Qadim; ada tanpa permulaan”.

(Dua Belas): Bid’ah sesat keyakinan menetapkan Allah
berada pada tempat dan arah, atau menetapkan Allah berada di
semua tempat dan arah. Faham keyakinan Allah bertempat
diusung oleh Ibnu Taimiyah yang kemudian diyakini oleh para
pengikutnya. Ibnu Taimiyah banyak menyebutkan fahamnya ini
dalam karya-karyanya, seperti Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah'”,
ar-Risalah at-Tadmuriyyah, dan Bayan Talbis al-Jahmiyyah."™

101 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg bayna al-Firag, h. 332.

102 Al Bayhaqi al Bayhaqi, @/ Asma’ Wa ash-Shifat, hal. 415.

103 Tbnu Taimiyah, Minbaj as-Sunnabh an-Nabawiyyabh, j. 1, h. 56, h. 142,
h. 217, h. 242, h. 249, h. 250, h. 262, dan h. 264.

104 Tbnu Taimiyah, Ar-Risalab at-Tadmuriyyah, h. 46

105 Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jabhmiyyabh, j. 1, h. 526
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Adapun keyakinan Ahlussunnah Wal Jama’ah; Allah ada
tanpa tempat dan tanpa arah. Syekh Syaratuddin ibn at-Tilimsani
dalam Syarh Luma’ al-Adillah berkata:
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“Firman Allah (OS. Asy-Syura:11) menafikan dari-Nya bahwa alam
menyerupai-Nya, sedangkan berada di salah satu arah jelas
mengandung unsur menyerupai sisz dan jawhar, bertempat di
suatu tempat juga menyerupai benda-benda yang menempati
tempat, jadi menyifati Allah dengan arah berarti menyatakan
bahwa Allah memiliki ukuran yang diliputi oleh arah tersebut, dan
menyatakan Allah bertempat di suatu tempat adalah menetapkan
sifat membutuhkan kepada tempat, jelas itu semua mengharuskan

kebaharuan Allah dan menafikan keazalian-Nya, dan itu semua
adalah mustahil bagi Allah yang Qadin”.

Al-Imam  Abu  Hanifah dalam  a/-Figh — al-Absath
menyatakan:
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“Allah ada pada aza/ (keberadaan tanpa permulaan) dan belum
ada tempat, Dia ada sebelum menciptakan makhluk, Dia ada dan
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belum ada tempat, makhluk dan sesuatu apapun dan Dia
pencipta segala sesuatu”.

Al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya-
(w 321 H) berkata:

okiadd pesdan bh g2y

“Allah tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas,
bawah, kanan, kiri, depan dan belakang) tidak seperti makhluk-
Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut.”

Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi berkata:
U5 08s 4% 3 aff e —aeucdyg e A o e
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“Ahlussunnah Wal Jama’ah sepakat bahwa Allah tidak diliputi
oleh tempat dan tidak dilalui oleh masa” 106

(Tiga Belas): Bid’ah sesat mengatakan bahwa Allah
bertempat, duduk, atau bersemayam di atas ‘arsy. Ini adalah
keyakinan kaum Hasyawiyyah dan Karramiyyah, di antara sekte-
sekte golongan Musyabbihah. Keyakinan bid’ah ini juga diyakini
oleh Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya di zaman sekarang.
Ibnu Taimiyah dengan tegas mengatakan bahwa Allah duduk di
atas ‘arsy, memenuhi ‘arsy. Dan menurutnya Allah menyisakan
ruang kosong dari ‘arsy tersebut seukuran empat jari untuk
didudukan bersama-Nya Rasulullah di hari kiamat nanti. Na ' udzu
billah. Ibnu Taimiyah banyak menuliskan faham bid’ahnya ini
dalam karya-karyanya, seperti Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah'”,

106 Abu Manshur al-Baghdadi, @/-Farg bayna al-Firag, h. 333.
107 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnab an-Nabawiyyab, j. 1, h. 260-262
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Syarh Hadits aﬂ—NM{u/mg, Majmn’ al-Fatawa'”, Bayan Talbis al-
Jabmiyyah'”, Majmu’ah Tafsir'”', al-Fatwa al-Hamawiyah'”, al-
Fataawa'”, dan Bayan Talbis al Jahmiyyah."

Adapun Ablu/ Hag menetapkan bahwa Allah Pencipta
‘arsy; maka Allah tidak bertempat, tidak duduk, dan tidak
bersemayam di atas ‘arsy. Sebelum tercipta ‘arsy; Allah ada tanpa
‘arsy, maka setelah ‘arsy diciptakan Allah tidak berubah; Dia ada
tanpa  ‘arsy. _Allmam Abu Hanifah dalam a/-Washiyyah
menyatakan:
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“Kita mengakui bahwa Allah memiliki sifat zs#zwa’ tanpa Allah
membutuhkan ‘arsy, tanpa Allah bersemayam di atas ‘arsy, Allah-
lah yang memelihara ‘arsy dan selain ‘arsy tanpa Dia butuh
kepadanya. Seandainya Allah membutuhkan niscaya Dia tidak
akan kuasa menciptakan alam dan mengaturnya seperti halnya
makhluk. Seandainya Allah butuh untuk duduk dan bersemayam

108 Tbnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66, h. 105, h. 145 dan h.
151

109 Tbnu Taimiyah, Majmn’ al-Fatawa, j. 5, h. 519 dan h. 527, juga pada
.16, h. 434

110 Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al Jabmiyyab, j. 1, h. 576

1 Tbnu Taimiyah, Majmun’ah Tafsir, h. 354-355, h. 356 dan h. 359

12 Tbnu Taimiyah, A/Fatwa al-Hamaniyyab, h. 79

113 Ibnu Taimiyah, A/Fatana, j. 4, h. 374

114 Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jabmiyyabh, j. 1, h. 568
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lalu sebelum menciptakan ‘arsy di manakah Allah? sungguh Allah

benar-benar maha suci dari itu semua.”
Al-Mubaddits Syekh Abdullah al-Harari menegaskan:
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“Kemudian konsekwensi dari keyakinan mereka ini bahwa Allah
berada di atas ‘arsy dengan jarak (tidak menempel) berarti Allah
sebesar ‘arsy atau lebih besar atau lebih kecil dari ‘arsy, dan setiap
yang berlaku baginya ukuran maka ia pasti baharu, butuh kepada
yang menjadikannya dengan ukuran tersebut, Pakar hadits, figh
dan bahasa Murtadla az-Zabidi mengatakan: Orang yang
menjadikan Allah memiliki ukuran tertentu maka ia telah kafir,
yakni karena ia telah menjadikan Allah memiliki bentuk dan
ukuran, padahal bentuk dan ukuran meniscayakan kebaharuan,
adakah kita tahu bahwa matahari itu baharu dan makhluk dari sisi
akal kecuali karena matahari memiliki ukuran, seandainya Allah
memiliki ukuran maka Allah menjadi serupa bagi matahari dalam
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memiliki ukuran, ini berarti Allah tidak berhak menjadi tuhan

95 115

sebagaimana matahari tidak berhak menjadi tuhan.

(Empat Belas): Bid’ah keyakinan sesat mengatakan
bahwa kehidupan akhirat tidak kenal, dan bahwa neraka akan
punah, serta siksa orang-orang kafir di neraka akan berakhir dan
usai. Faham ini diyakini oleh Ibnu Taimiyah; mengatakan bahwa
neraka akan punah dan hancur, yang kemudian diikuti oleh para
pengikutnya di masa kita sekarang ini. Ibnu Taimiyah
menyebutkan keyakinannyaini dalam karyanya; ar-Radd ‘Ala Man
Qala bi Fana’ al-lannah Wa an-Nar'’. Keyakinan bid’ah Ibnu
Taimiyah ini juga dibenarkan oleh muridnya sendiri, yaitu Ibnul

117

Qayyim al-Jawziyyah dalam karyanya berjudul Hadi al-Arwah.

Adapun keyakinan 4h/u/ Hag dan disepakati oleh mereka
bahwa surga dan neraka tidak akan punah selamanya. A/-Imam
Taqiyyuddin as-Subki menegaskan:
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“Karena sesungguhnya keyakinan ummat Islam bahwa surga dan
neraka tidak akan punah, dan Abu Muhammad ibn Hazm telah
menukil [ma’ tentang hal itu dan bahwa barang siapa yang
menyalahinya maka ia telah kafir dengan Ijma’ para ulama’, tidak
ada keraguan sama sekali dalam masalah ini, karena keyakinan ini

15 Al Harati, asy-Syarh al Qawim, hal. 121-122.

16 Tbnu Taimiyah, ar-Radd ‘Ala Man Qala bi Fana’ al-Jannah Wa an-
Naar, h. 52, h. 67, h. 71 dan h. 72

17 Ibnul Qayyim, Hadi al-Armuab 1la Bilad al-Afrab, h. 579, dan h. 582
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diketahui oleh orang alim dan orang awam sekalipun (Ma lun min
ad-Din bi adl-Diarurah), dan dalil-dalil sepakat menunjukkan

s> 118

kepadanya”.

Al-Imam as-Subki juga berkata:
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“Ummat Islam sepakat (Iima’) meyakini itu (bahwa surga dan
neraka tidak akan punah), mereka menerima ajaran itu dari
generasi ke generasi, Khalaf dari Salafdari Nabi mereka, keyakinan
itu terpatri dalam fitrah kaum muslimin, diketahui oleh orang alim

dan orang awam sekalipun (Ma lum min ad-Din bi adl-Dlarurab),

bahkan semua agama di luar kaum muslimin meyakini itu, barang

siapa menolak itu maka dia telah kafir.” "

At-Taftazani dalam Syarh al ‘Agidabh an-Nasafiyyah
menyatakan:
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“Golongan Jahmiyyah berpendapat bahwa surga dan neraka akan
punah dan penghuninya juga punah, ini adalah pendapat yang batil,

118 Taqiyyuddin as-Subki, @/ I'#ibar bi Baga’ al Jannah Wa an-Naar,
dicetak dengan beberapa karyanya, h. 60
19 Taqiyyuddin as-Subki, a/ I'tibar bi Baga’ al Jannah Wa an-Naar, h. 67
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menyalahi al-Qur’an, Sunnah dan Iiwa’, tidak memiliki dalih (sy#bhaz)
s 120

apalagi hujjah (sama sekali tidak ada)”.

(Lima Belas): Bid’ah pengingkaran tethadap takwil tafshili
dari para ulama Sa/af. Bid’ah ini diyakini dan disebarkan oleh
kaum Musyabbihah, oleh karena dasar keyakinan mereka adala
berpegang teguh dengan makna zahir teks-teks mutasyabibhat.
Mereka sangat anti terhadap takwil. Nahkan berkembang di
kalangan mereka semacam kaedah yang mereka buat sendiri,
mengatakan  “@l-mu’awwil mu’aththil”,  artinya; orang yang
melakukan takwil maka ia sama dengan mengingkari dan
mendustakan teks-teks syari’ah. Lalu untuk “menjual” keyakinan
bid’ah ini mereka berkata bahwa para Ulama Sa/af tidak pernah
memberlakukan fakwil tafshili. Faham bid’ah ini juga diyakini dan
diusung oleh Ibnu Taimiyah sehingga menjadi landasan ajaran
para pengikutnya dalam cara beragama mereka. Ibnu Taimiyah
menyebutkan fahamnya ini dalam kitabnya berjudul Majmu’ al-
Fatawal21.

Sementara fakta dan data yang sahih menunjukkan bahwa
sebagian ulama Salaf melakukan fakwil tafshili. Di antaranya
sebagai berikut:

1. Al-Dmam ‘Abdullah ibn ‘Abbas mentakwil kata “Sag”,
firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42, sebagaimana
diriwayatkan oleh a/-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-
Bari. 122 Ibnu ‘Abbas juga mentakwil beberapa ayat
lain seperti kata “Nur” dalam firman Allah dalam QS.
an-Nur: 35 sebagaimana diriwayatkan oleh a/-Hafizh
al-Bayhaqi dalam a/-Asma’ Wa ash-Shifat. 123

120 At-Taftazani, Syarh al ‘Agidah an-Nasafiyyah, h.140.
121 Tbnu Taimiyah, Majmun’ al-Fatana, j. 6, h. 394

122 Tbnu Hajar, Fath al-Bari, j. 13, h. 428

123 al-Bayhadqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 100
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2.

0.

Al-Imam Mujahid mentakwil kata “Wah” dalam QS.
al-Baqarah: 115, sebagaimana diriwayatkan oleh a/-
Hafizh al-Bayhaqi dalam a/-Asma’ Wa ash-Shifat.124
Al-Imam Ahmad ibn Hanbal mentakwil kata Maji’ bagi
Allah dalam QS. al-Fajr: 22 sebagaimana diriwayatkan
oleh a/-Hafizh al-Bayhaqi dalam kitab a/-Asma’Wa ash-
Shifat dan kitab Managib Abmad.

Al-Imam Sufyan ats-Tsawri mentakwil kata “Wah”
yang disandarkan kepada Allah dalam QS. al-Qashash:
88 dengan makna; “Amal saleh yang mendekatkan dint
kepada Allah”. Ats-Tsawri juga mentakwil surat al
Hadid: 4 sebagaimana diriwayatkan oleh a/-Hafizh al-
Bayhaqi dalam a/-Asma’ Wa ash-Shifat.

Al-Imam al-Bukhari mentakwil kata “Wah” yang
disandarkan kepada Allah dalam QS. al-Qashash: 88
dalam kitab Shahih-nya, Kitab at-Tafsir, bab Tafsir Surat
al-Qashash. Al Bukhari juga mentakwil “D/ahik” pada
hak Allah dengan makna rahmat sebagaimana
diriwayatkan oleh a/-Hafiz) al-Bayhaqi dalam a/-Asma’
Wa ash-Shifat. Ibnu Hibban juga mentakwil dengan
takwil yang sama dalam kitab Shabib-nya.

Dan para ulama Sa/aflainnya.

(Enam Belas):Bid’ah sesat mengharamkan melakukan

safar (petjalanan jauh) untuk berziarah ke makam Nabi dan

menganggap Jsafar tersebut adalah maksiat yang tidak boleh

mengqashar sholat di dalamnya. Ini adalah bid’ah Ibnu Taimiyah

yang tidak pernah difatwakan oleh siapapun dari para ulama. Ibnu

Taimiyah menyebutkan faham bid’ahnya ini dalam banyak

124 al-Bayhadqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 309
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karyanya, di antaranya dalam Majmn’ Fatawa'®, al-Fatawa al-
Kubra', dan dalam karyanya betjudul ar-Radd ‘ala al-Akbna-i."”

Sementara Ahlussunnah menegaskan seperti yang telah
dicatatkan oleh a/-Qadli ‘lyadl, beliau berkata:
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“Ziarah makam Nabi adalah salah satu sunnah ummat Islam yang

telah disepakati (Ijma’), dan keutamaan yang sangat dianjurkan”.'”

Al-Imam an-Nawawi menegaskan:
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“Karena ziarah Nabi termasuk salah satu ibadah yang terpenting,

upaya yang menguntungkan dan keinginan yang sangat mulia” .

Ibnu al-Hajj dalam kitab a/-Madkhal menegaskan:
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“Kesimpulan dari perkataan para ulama bahwa ziarah ke makam
Nabi adalah ibadah yang dianjurkan secara mandiri, tidak ada

125 Tbnu Taimiyah, Mgy’ Fatana, j. 4, h. 520

126 ITbnu Taimiyah, a/-Fatana al-Kubra, j. 1, h. 142

127 Ibnu Taimiyah, ar-Radd ‘Ala al-Akbna-i, h. 165

128 A/-Qadli ‘Tyadl, as-Syifa’ Bi Ta’rif Hugugq al-Musthafa, j. 2, h. 83
129 An-Nawawi, a/~Adzkar, h. 216
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kaitannya dengan selainnya, oleh karenanya ia bisa disendirikan

dalam niat dan bepergian jauh untuknya.”"

Ibnu Hajar al-Haytami menegaskan:
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“Dan jangan terperdaya dengan pengingkaran Ibnu Taimiyah
terhadap kesunnahan ziarah ke makam Nabi, karena Ibnu
Taimiyah sesungguhnya adalah hamba yang disesatkan oleh Allah
seperti dikatakan oleh al-‘Izz ibn Jama’ah, dan as-Subki dengan

panjang lebar telah membantahnya dalam karangan khusus.
Penodaan Ibnu Taimiyah terhadap Rasulullah tidaklah aneh,
karena ia telah menodai keagungan dan kesucian Allah --waba suci
Allah dari perkataan-perkataan orang-orang kafir-, ia menisbatkan
kepada Allah hal-hal yang sangat fatal; seperti perkataannya
bahwa Allah memiliki arah, yad, rj/ dan ‘ayn dengan makna
anggota badan (aribah) dan kekejian-kekejian lainnya. Ibnu
Taimiyah bahkan telah dikafirkan oleh banyak para ulama,
semoga Allah membalasnya dengan keadilan-Nya, dan semoga

130 Ibnu al-Hajj, a/-Madkhal, j. 1, h. 256
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Allah  menghinakan para pengikutnya yang mendukung

kebohongan-kebohongannya terhadap sya’iat yang mulia”"".

(Tujuh Belas): Bid’ah agidah Nawashib. Golongan yang
sangat membenci keluarga Rasulullah, dan membenci dan
memusuhi Sayidina ‘Ali --Semoga ridha Allah senantiasa tercurah
baginya--. Faham aqidah Nawashib seperti ini nampak pada
tulisan-tulisan Ibnu Taimiyah. Ia mencela dan menyalahkan
Sayyidina ‘Ali karena memerangi orang-orang yang membangkang
(Bughai) terhadapnya. Ibnu Taimiyah menuliskan demikian itu
dalam karyanya, betjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah."
Bahkan Ibnu Taimiyah menilai 4/a if atau maud/n’ sekitar 11 hadits
yang menunjukkan keutamaan Sapyidina Ali, padahal menurut
para ulama hadits-hadits tersebut mutawatir, sahib atau hasan.
Sangat nampak kebencian Ibnu Taimiyah kepada Sayyidina Ali,
seperti dalam banyak ungkapannya dalam karya-karyanya; Minhaj
as-Sunnah an-Nabawipah'”, al-Fatawa"™, dan dalam Majmu’ al-

135
Fatawa.

Adapun pendapat  (mawqif) Ahlussunnah terhadap
peperangan yang di jalani oleh a/-Imam Ali adalah seperti yang
telah dicatatakan oleh Rasulullah sendiri dalam haditsnya, beliau
bersabda:

131 Al-Haytami, Hasyiyah Ibnu Hajar ‘ala Matn al-I-dlab, h. 443.

132 Tbnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyab, j. 2, h. 203, h. 204,
h. 208 dan h. 214, juga pada j. 3, h. 156, h. 145, dan h. 175, dan juga pada j. 4,
h. 38, h. 180, h. 205, h. 208, dan h. 281

133 Tbnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnalh an-Nabawiyyab, j. 2, h. 119, h. 204,
dan h. 208, juga pada j. 3, h. 9-10, h. 17, dan h. 156, dan pada j. 4, h. 16, h. 75,
h. 84-86, h. 96-97, h. 99, h. 104, dan h. 138

134 Ibnu Taimiyah, A/Fatana, j. 4, h. 138 dan h. 415

135 Ibnu Taimiyah, Majmn’ al-Fatana, j. 4, h. 410
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“Alangkah malang ‘Ammar, ia akan dibunuh oleh kelompok
pembangkang (pemberontak), ia mengajak mereka ke surga, dan
mereka mengajaknya ke neraka” (HR. al-Bukhari dan lainnya).
Hadits ini memberikan penjelasan bahwa sayyidina Ali dalam
kebenaran, dan orang-orang yang memeranginya adalah para
pemberontak.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menegaskan:
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“Dalam hadits ini terdapat salah satu mukjizat kenabian,
keutamaan yang sangat jelas bagi Ali dan ‘“Ammar, dan bantahan
kepada golongan Nawashib (golongan yang membenci dan
memusuhi sayyidina Ali) yang mengklaim bahwa Ali tidak berada

136
pada kebenaran dalam semua peperangannya.”

Hadits ini adalah hadits Mutawatir yang diriwayatkan oleh
24 orang sahabat Nabi sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Abdil
Barr dalam a/l-Isti’ab, al-Hafizh as-Suyuthi dalam a/ Khasha-ish al
Kubra, al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam Lagth al-La-ali’, al-
Munawi dalam Faidl al-Qadir dan lainnya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar setelah menyebutkan perkataan a/-
Imam ar-Raf’i --Mubarrir Madzhab Syafi’i--:

136 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, j. 1, h. 543.
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“Telah sahih bahwa orang yang turut serta pada Perang Jamal,
Perang Shiffin dan Perang Nahrawan adalah bughat (para

s 137

pemberontak yang harus diperangi)”.
Al-Hafizh Ibn Hajar juga menegaskan:
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“Masalah ini benar seperti apa yang dikatakan oleh ar-Rafi’i. Ini
ditunjukkan oleh hadits Ali: “Akx diperintahkan memerangi orang-
orang yang membatalkan janji baiatnya, orang-orang yang halim, dan
orang-orang yang telah keluar dari Islam”. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dalam a/-Khasha-ish, al-Bazzar dan ath-Thabarani. A/LQasithin
adalah penduduk Syam karena mereka telah menyimpang dari

jalan kebenaran dengan tidak membaiat Ali”, "

Al-Imam al-Bayhaqi meriwayatkan dari Muhammad ibn
Ishaq ibn Khuzaimah, ia berkata:

>

“Setiap orang yang menyalahi Amirn! Mukminin Ali bin Abi Thalib
dalam kepemimpinannya adalah pembangkang (baghi), inilah yang

157 Ibnu Hajat, at-Talkhish al-Habir, j. 4, h. 44
138 Ibnu Hajar, az-Talkhish al-Habir, j. 4, h. 44
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aku ketahui dari para guru-guruku, dan inilah pendapat Ibnu Idris
(al-Imam asy-Syafi’i) Rahimabullah”.

(Delapan  Belas): Bid’ah keyakinan golongan
Qadiyaniyyah; para pengikut Ghulam Ahmad al-Qadiyani,
seorang yang mengaku dirinya sebagai Nabi. Kenabian yang
dimilikinya ia sebut dengan uubuwwah zhilliyyah (kenabian
bayangan); menurutnya sebagai penyempurna bagi Nabi-Nabi
sebelumnya. Juga ia mengaku bahwa dirinya adalah Nabi ‘Isa yang
dijanjikan akan turun di akhir zaman. Ghulam Ahmad menyuruh
para pengikutnya untuk tunduk kepada pemerintah Inggris. Dan
memang dia adalah “raan” yang dimasukan orang-orang kafir
para penjajah di kalangan umat umat Islam untuk memecah-belah
mereka. Akhir kisah nabi palsu ini sangat tragis. Setelah ia
menantang para Ulama untuk mubahalah ia mendapatkan adzab
dari Allah dengan sakit perut yang sangat parah. Dan belum satu
tahun pasca mubahalah-nya nabi palsu ini telah masuk ke lubang
kuburnya.

(Sembilan Belas): Bid’ah pengharaman terhadap dzikir
dengan latazh “A/lah” saja. Bid’ah ini “djjual” oleh Ibnu Taimiyah
dalam bukunya ar-Radd ‘Ala al-Manthigiyyin. la menganggap dzikir
demikian itu sebagai bid’ah sayyi-ah. Padahal, justru pendapat Ibnu
Taimiyah inilah sebagai bid’ah sayyi-ah, karena tidak pernah ada
seorang-pun yang berpendapat semacam ini sebelumnya. Bahkan,
juga tidak ada yang mengikutinya setelahnya, karena tidak laku
dijnal.

Di antara dalil yang membolehkan berdzikir dengan
lafazh “Allah” saja adalah hadits riwayat Imam Muslim dan
lainnya dari sahabat Anas ibn Malik, bahwa Rasulullah bersabda:

139 Al-Bayhaqji, a/-l'tigad, h. 248.
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“Tidak akan tiba kiamat hingga tidak ada yang mengucapkan di atas
bumi (kalimat) Allah, Allah”. (HR. Muslim dan lainnya)

Dalam riwayat lainnya, juga riwayat Imam Muslim menyebutkan:
At Jsr al e wslldl g ¥

“Kiamat tidak akan dirasakan oleh orang yang mengucapkan (kalimat)
Allah, Allah”.

Allah berfirman:
(91 : sl a5y O3l fgoi 385 7 0 8

“Katakanlah: “Allah”. Kemudian biarkanlah mereka bermain dalam
kesesatannya”. (OS. al-An’am: 91)

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa seorang yang berdzikir
menyebut “A/lah” saja; dapat memperoleh pahala.

Bid’ah Dalam Cabang-cabang Agama (Bid’ah fi al-Furu’)

Bid’ah pada wilayah cabang-cabang agama (a/-furu’) sangat
banyak contoh-contohnya. Demikian pula dengan hukum-
hukumnya sangat variatif dan bertingkat, sesuai hukum-hukum
Syara’ yang lima. AlImam al-1zz ibn ‘Abdis-Salam berkata:
“Metode untuk itu adalah dengan ditampilkan perkara-perkara
bid’ah tersebut di atas kaedah-kaedah Syara’. Jika masuk dalam
kaedah-kaedah yang diwajibkan maka ia adalah bid’ab wajib, atau
pada kaedah-kaedah haram maka ia adalah bid'ah haram,atau pada
kaedah-kaedah mandub (sunnah) maka ia adalah bid’ah mandub,
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atau pada makruh maka ia adalah bid’ah makrub, atau pada kaedah-
kaedah mubah maka ia adalah bid’ah mubah”.*

Bid’ah pada wilayah ini (a/furu’) terbagi kepada dua
bagian; bid’ah hasanah dan bid’ah sayyi-ah. Beberapa bid’ah hasanah
bahkan ada yang dirintis oleh sahabat-sahabat Rasulullah, Ulama
Salaf, dan para Ulama Khalaf yang datang sesudah mereka. Berikut
ini contoh beberapa bid’ah dalam cabang-cabang agama (a/-furu’):

(Satu): Sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab telah merintis
shalat Tarawih betjama’ah di malam Ramadhan, dengan satu
Imam,; yaitu Ubay ibn Ka’ab; --yang merupakan pakar Qira’ah di
kalangan sahabat Rasulullah--. Ubay ibn Ka’ab melaksanakan
perintah “‘Umar untuk jadi Imam menunjukan bahwa beliau-pun
menyetujui rintisan ‘Umar ini, sekaligus memandangnya sebagai
perkara baik (bid’ah hasanah) seperti pemahaman ‘Umar. Dan
‘Umar menamakannya sebagai; “Sebaik-baik-nya bid’ah”. Dan
mereka yang tidur di waktu tersebut untuk shalat di akhir malam

lebih utama. Sebagaimana hadits tentang ini dijelaskan panjang
lebar dalam kitab Shahih al-Bukhari dan lairmya.141

(Dua): Sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab juga orang yang
pertama kali merintis tambahaan redaksi adzan “ash-shalah khayrun
min an-nanm’” (maknanya; Shalat lebib baik dari tidur). Redaksi ini
disebut dengan az-tatswib. Al-Imam Malik ibn Anas dalam kitab a/-
Muwaththa’  meriwayatkan suatu ketika seorang mu’adzin
mendatangi ‘Umar untuk adzan subuh. Ia mendapati ‘Umar
dalam keadaan tidur. Maka ia berkata: “ash-shalah khayrun min an-
nanm”. ‘Umar kemudian memerintahkan agar kalimat tersebut

dikumandangkan dalam setiap adzan subuh setelah bacaan “bayya
‘alal falah”.

140 Al-“Izz ibn Abdis-Salam, Qana’id al-Abkam, j. 2, h. 172-174
141 Al-Bukhari, Shabib al-Bukhari, hadits nomor 2010.
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Riwayat-riwayat  hadits  tentang  affatswib  yang
menyebutkan bahwa kalimat tersebut diperintahkan oleh
Rasulullah kepada Bilal untuk dikumandangkan adalah riwayat
lemah (dI’aif). Riwayat yang benar adalah bahwa kalimat as-tatswib
tersebut  diprakarsai/ditintis oleh ‘Umar ibn al-Khaththab
sebagaimana telah ditegaskan oleh az-Zurqani dalam Syarb al-
Muwaththa’."* Riwayat seperti ini pula; bahwa at-tatswib dari
rintisan ‘Umar disebutkan oleh a/-Imam al-Bayhaqi dalam as-Sunan
al-Kubra, al-Imam ad-Daraquthni dalam Swnan-nya, dan al-Imam
Ibnu Abi Syaybah dalam a/-Mushannaf.'"

(Tiga): Proyek pengumpulan al-Qur’an adalah bid’ah
yang belum ada di zaman Rasulullah hingga wafatnya. Proyek ini
baru hendak dirintis di masa Khalifah Abu Bakr ash-Shiddiq,
pasca wafat Rasulullah. ‘Umar memiliki inisiatif untuk
menghimpun al-Qur'an dan menjadikannya dalam lembaran
(subuf) karena banyaknya para sahabat Rasulullah yang terbunuh
dalam perang Yamamah. Di antara mereka adalah orang-orang
yang hafal al-Qur’an, seluruhnya, atau beberapa bagiannya. ‘Umar
mengutarakan ide menghimpun al-Qur’an (Jan'ul Qur'an) kepada
Khalifah Abu Bakr. Semula Abu Bakr tidak memberikan
apresiasi. Beliau berkata: “Bagaimana kita hendak melaksanakan apa
yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah?”. ‘Umar menjawab: “Ia,
Demi Allah, adalab baik”. ‘Umar terus meyodorkan ide tersebut,
hingga Abu Bakr terbuka untuk itu. Lalu Khalifah Abu Bakr
menyodorkan ide Jan'ul Qur'an tersebut kepada sahabat Zaid ibn
Tsabit, sekaligus menunjuknya untuk membidangi proyek
tersebut. Pada awalnya Zaid-pun kurang apresiatif. Beliau berkata:

192 Tihat az-Zurqani, Syarh az-Zurgani ‘Ala al-Muwaththa’, Kitab ash-
Shalat, hadits nomor 151, j. 1, h. 217.

143 al-Bayhaqi, as-Sunan al-Kubra, j. 1, h. 424 Bab; at-Tatswib Fi Shalat
ash-Shubh, ad-Daraquthni, Su#nan ad-Daraguthni, j. 1, h. 251, dan Ibnu Abi
Syaybah, a/-Mushannaf, . 1,h. 235
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“Demi Allah, seandainya mereka membebani dirikn untuk memindabkan
satu gunung dari beberapa gunung tidaklah itu lebib berat bagikn dari pada
beban proyek menghimpun al-Qur'an”. Zaid-pun berkata: “Bagaimana
kalian hendak melaksanakan apa yang tidak pernab dikerjakan oleh
Rasulullah?”. Abu Bakr menjawab: “la, Demi Allah, adalah baik”.
Abu Bakr terus menyodorkan ide Jaz'ul Qur'an ini kepada Zaid
ibn Tsabit hingga beliau terbuka menerima itu. Kisah ini caukup
panjang dikutip oleh a/-Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya.'

Al-Mubaddits ‘Abdullah al-Ghumati berkata:
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“Perkataan Abu Bakr dan ‘Umar [dalam hadits tersebut]; “la
(Jan’ul Qur’an), Demi Allah, adalah baik”; menguatkan penjelasan di
mukadimah [kitab] ini bahwa Rasulullah tidak melaksanakan
seluruh peketjaan mandub (sunnah), juga tidak melakukan semua
macam kebaikan. Dan Jamw'ul Qur'an adalah perkara wajib atas
orang-orang Islam walaupun dia bid’ah. Agar supaya al-Qur’an
terpelihara, tidak hilang/punah. Allah membetikan 7/ham dalam
pikiran ‘Umar untuk melaksanakan bid’ah wajib tersebut, karena
hal itu membetikan manfaat/kebaikan yang besar bagi Islam dan

. 145
bagi orang-orang Islam”.™

144 Al-Bukhati, Shabih al-Bukhari, hadits nomor 4986, at-Tirmidzi,
Sunan  at-Tirmidzi, hadits nomor 3103, an-Nasa-i, as-Sunan al-Kubra, hadits
nomor 7995, dan Ibnu Hibban, Shabih 1bn Hibban, hadits nomor 4507

145 Al-Ghumati, Itgan ash-Shun’ah, h. 62
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(Empat): Pembuatan titik-titik dalam beberapa huruf al-
Qur’an oleh Yahya ibn Ya’mur (w 129 H). Beliau adalah salah
seorang Tabi’in yang mulia, seorang alim dan bertaqwa,
mengambil riwayat hadits di antaranya dari sahabat Abdullah ibn
‘Umar. Rintisan beliau ini disepakati oleh para ulama dari
kalangan ahli Hadits dan lainnya. Mereka semua menganggap baik
pembuatan titik-titik dalam beberapa huruf al-Qur’an tersebut.
Padahal ketika Rasulullah mendiktekan bacaan-bacaan al-Qut’an
tersebut  kepada para penulis wahyu, merecka semua
menuliskannya dengan tanpa titik-titik sedikitpun pada huruf-
hurufnya.

Demikian pula di masa Khalifah ‘Utsman ibn ‘Affan,
beliau menyalin dan menggandakan mush-haf menjadi lima atau
enam naskah, pada setiap salinan mush-haf-mush-haf tersebut tidak
ada satu-pun yang dibuatkan titik-tittk pada sebagian huruf-
hurufnya. Namun demikian, sejak setelah pemberian titik-titik
oleh Yahya bin Ya’mur tersebut kemudian semua umat Islam
hingga kini selalu memakai titik dalam penulisan huruf-huruf al-
Qur'an. Apakah mungkin hal ini dikatakan sebagai bid’ah sesat
hanya karena Rasulullah tidak pernah melakukannya?! Jika
demikian halnya maka hendaklah mereka meninggalkan mush-haf-
mush-haf tersebut dan menghilangkan titik-titiknya seperti pada
masa ‘Utsman?!.

Abu Bakar ibn Abu Dawud, --putra dati a/-Imam Abu
Dawud penulis kitab S#nan--, dalam kitabnya a/-Mashahif berkata:
B ey o % alal) i e

“Orang yang pertama kali membuat titik-titik dalam Mush-haf adalah

9 146

Yahya bin Ya'ninr”.

146 Ibnu Abi Dawud, Kitab al-Masha-bif, h. 158
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Demikian pula penulisan nama-nama surat di permulaan
setiap surat al-Qur’an, pemberian lingkaran di akhir setiap ayat,
penulisan juz di setiap permulaan juz, juga penulisan high, Nishf
(pertengahan Juz), Rubu’ (setiap seperempat juz) dalam setiap juz
dan semacamnya, semua itu tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya. Apakah dengan alasan semacam
ini kemudian semua itu adalah bid’ah yang diharamkan?!

(Lima): Penambahan adian pertama sebelum shalat
Jum’at oleh sahabat Utsman bin ‘Affan. A/-Imam al-Bukhari
meriwayatkan sebagai berikut:
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“Panggilan adzan pada masa Rasulullah di hari jum’at yang
pertamanya adalah ketika Imam telah duduk di atas minbar.
Demikian pula di masa Abu Bakr, dan ‘Umar. Dan di masa
‘Utsman, ketika manusia semakin banyak beliau menambahkan

. . 147
adzan ke tiga di atas az-Zawra”.

Yang dimaksud menambahkan adzan ke tiga adalah kumandang
adzan yang perteama. Az-Zawra adalah salah satu nama tempat di
kota Madinah. Hadits ini menunjukan bahwa ‘Utsman telah
merintis sesuatu yang tidak ada di zaman Rasulullah, juga tidak
pernah ada di zaman kepeminpinan Abu Bakr, dan ‘Umar. Ini
adalah perkara bid’ah. Tetapi bid’ah hasanab.

17 Al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, hadits nomor 912, dan 916. Lihat
pula Abu Dawud, S#nan Abi Danud, hadits nomor 1087.
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(Enam): Shalat Sunnah dua raka’at sebelum dibunuh.
Orang yang pertama kali melakukannya adalah Khubaib ibn
‘Adiyy al-Anshari (w 4 H); salah seorang sahabat Rasulullah. .4/-
Imam al-Bukhari dalam kitab Shabih meriwayatkan dari sahabat
Abu Hurairah dalam kisah yang panjang;
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“Maka mereka keluar dari tanah haram (Mekah) membawanya
(Khubabib) untuk membunuhnya di luar tanah haram. Khubabib
barkata kepada mareka: “Beri kesempatan padaku untuk shalat
dua raka’at”. Maka mereka melepaskan. Lalu Khubaib shalat dua
raka’at. Khubaib berkata: “Kalau bukan karena kalian
berprasangka bahwa aku takut dibunuh maka aku akan
menambahkan shalatku (artinya; lebih lama). Lalu Khubaib
berkata (bedoa): “Ya Allah setiap orang dari mereka,

hancurkanlah mereka semua, jangan Engkau sisakan dari mereka
seorang-pun”. Lalu Khubaib membacakan syair:

“Aku tidak peduli ketika aku terbunub dalam keadaan
musling dengan cara apapun adanya kematiannkn’.
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Itn semna adalab karena tujnan meraib ridba Allah. Dan
Jika berkehendak maka Dia memberkahi bagi setiap bagian
tubnbnku yang terpotong-potong”.

Kemudian datanglah Abu Sirwa’ah ‘Ugbah ibn al-Harits dan
membunuh Khubaib. Maka Khubabib adalah orang yang merintis
praktek shalat bagi setiap muslim yang dibunuh dalam keadaan

terikat/sebagai tawanan”'®,

Lihatlah, bagaimana sahabat Abu Hurairah dalam riwayat
hadits di atas menggunakan kata “Sauua”; untuk menunjukkan

makna “merintis”, membuat sesuatu yang baru yang belum ada

b

sebelumnya. Jelas, makna “sanna” di sini bukan dalam pengertian
berpegang teguh dengan Sunnah, juga bukan dalam pengertian
menghidupkan sunnah yang telah ditinggalkan orang.

Salah seorang dari kalangan Tab:'in ternama, yaitu al-Imam
Ibn Sirin, pernah ditanya tentang shalat dua raka’atketika seorang
akan dibunuh, beliau menjawab:
OB g s L S
“Dua raka’at shalat sunnah tersebut tersebut pernah dilakukan
oleh Khubaib dan Hujr bin Adiyy, dan kedua orang ini adalah

orang-orang (sahabat Nabi) yang mulia”. (Diriwayatkan oleh Ibnu
Abdil Barr dalam kitab a/-Isti’ab)'”

(Tujuh): Peringatan Maulid Nabi adalah bid’ah basanah
sebagaimana ditegaskan oleh @/-Hafizh Ibnu Dihyah (abad 7 H),
al-Hafizh al-‘Iraqi (W 806 H), a/-HafizhIbnu Hajar al-*Asqalani (W
852 H), a/-Hafizh as-Suyuthi (W 911 H), a/-Hafizh as-Sakhawi (W
902 H), Syekh Ibnu Hajar al-Haytami (W 974 H), a/-Imam an-

148 Al-Bukhati, Shabih al-Bukhari, hadits nomor 3989
149 Ibnu Abdil Barr, ALLsti’ab Fi Ma’rifah al-Ash-hab, j. 1, h. 358
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Nawawi (W 676 H), al-Imam al-‘1zz ibn ‘Abdis-Salam (W 660 H),
Mantan Mufti Mesir; Syekh Muhammad Bakhit al-Muthi'i (W
1354 H), mantan Mufti Bairut Lebanon Syekh Mushthafa Naja
(W 1351 H) dan masih banyak lagi para ulama terkemuka lainnya.

Al-Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w 852 H)
menuliskan:
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“Asal peringatan maulid adalah bid’ah yang belum pernah dinukil
dari kaum Sa/af saleh yang hidup pada tiga abad pertama, tetapi
demikian peringatan maulid mengandung kebaikan danlawannya,
jadi barangsiapa dalam peringatan maulid berusaha melakukan
hal-hal yang baik saja dan menjauhi lawannya (hal-hal yang
buruk), maka itu adalah bid’ah hasanalh”. Al-Hafizh Ibnu Hajar
juga berkata: “Dan telah nyata bagiku dasar pengambilan
peringatan Maulid di atas dalil yang #abit (Sahih)”.

Al-Imam  al-Hafizh as-Suyuthi (w 911 H) dalam risalah
Husn al-Magshid Fi ‘Amal al-Maunlid menuliskan:
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“Menurutku: pada dasarnya peringatan maulid, berupa kumpulan
orang-orang, berisi bacaan beberapa ayat al-Qur’an, meriwayatkan
hadits-hadits tentang permulaan sejarah Rasulullah dan tanda-
tanda yang mengiringi kelahirannya, kemudian disajikan hidangan
lalu dimakan oleh orang-orang tersebut dan kemudian mereka
bubar setelahnya tanpa ada tambahan-tambahan lain, adalah
termasuk bid’ah hasanah yang pelakunya akan memperoleh pahala.
Karena  perkara  semacam itu merupakan perbuatan
mengagungkan terhadap kedudukan Rasulullah dan merupakan
penampakan akan rasa gembira dan suka cita dengan kelahirannya
yang mulia. Orang yang pertama kali merintis peringatan maulid
ini adalah penguasa Irbil, Raja al-Muzhaffar Abu Sa’id Kaukabri
Ibn Zainuddin Ibn Buktukin (w 630 H), salah seorang raja yang
mulia, agung dan dermawan. Beliau memiliki peninggalan dan
jasa-jasa yang baik, dan dialah yang membangun a/-Jami’ al-
Muzhaffari di lereng gunung Qasiyun”."

Al-Imam al-Hafizh as-Sakhawi (w 920 H) dalam a/~-Ajwibah
al-Mardliyyah berkata:
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150 As-Suyuthi, a-Hawi 1i al-Fatawi, j. 1,h. 189
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“Peringatan Maulid Nabi belum pernah dilakukan oleh seorang-
pun dari kaum Sa/af Saleh yang hidup pada tiga abad pertama
yang mulia, melainkan baru ada setelah itu di kemudian. Dan
ummat Islam di semua daerah dan kota-kota besar senantiasa
mengadakan peringatan Maulid Nabi pada bulan kelahiran
Rasulullah. Mereka mengadakan jamuan-jamuan makan yang luar
biasa dan diisi dengan hal-hal yang menggembirakan dan baik.
Pada malam harinya, mereka mengeluarkan berbagai macam
sedekah, mereka menampakkan kegembiraan dan suka cita.
Mereka melakukan kebaikan-kebaikan lebih dari biasanya. Mereka
bahkan meramaikan dengan membaca buku-buku maulid. Dan
nampaklah keberkahan Nabi dan Maulid secara merata. Dan ini
semua telah teruji”. Kemudian as-Sakhawi berkata: “Aku
Katakan: “Tanggal kelahiran Nabi menurut pendapat yang paling
shahih adalah malam Senin, tanggal 12 bulan Rabi’ul Awwal.
Menurut pendapat lain malam tanggal 2, 8, 10 dan masih ada
pendapat-pendapat lain. Oleh karenanya tidak mengapa
melakukan kebaikan kapanpun pada hari-hari dan malam-malam
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ini sesuai dengan kesiapan yang ada, bahkan baik jika dilakukan
pada hari-hari dan malam-malam bulan Rabi'ul Awwal
seluruhnya” s,

(Delapan): Membaca shalawat atas Rasulullah setelah
adzan adalah bid’ah hasanah sebagaimana dijelaskan oleh a/-Hafizh
as-Suyuthi dalam kitab a/-Wasa-il Musamarah al-Awa-il, al-Hafizh
as-Sakhawi dalam kitab a/-Qaul al-Bad:i’, al-Haththab al-Maliki
dalam kitab Mawahib al-Jalil, dan para ulama besar lainnya.

Al-Imam  al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi menuliskan
sebagai berikut:
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“Awal apa yang ditambahkan dalam bacaan “ash-Shalatu wa as-
Salam” (bacaan shalawat atas Rasulullah) setelah setiap
kumandang adzan di menara adalah di zaman sultan al-Manshur
Haji ibn al-Asyraf Sya’ban ibn Husain ibn an-Nashir Muhammad
ibn al-Manshur Qalawun dengan perintah penegak hukum syari’at

151 As-Sakhawi, al-Awibah al-Mardliyyah, j. 3, h. 1116-1120
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(al-Mubtasib) Najmuddin ath-Thambadi, pada bulan Sya’ban,
tahun 791 H. Dan adalah sudah ada sebelum itu, di zaman sultan
Shalahuddin ibn Ayyub; yaitu dibacakan pada setiap malam
sebelum adzan subuh di wilayah Mesir dan Syam (Siria); “as-Salam
‘Ala Rasulillah”. Ttu betlangsung hingga tahun 767 H. Kemudian
ditambahkan dengan perintah a/-Mubtasib Shalahuddin al-Burlusi
untuk dibacan “ash-Shalatu wa as-Salamu ‘Alayka Ya Sayyidi Ya
Rasulallah”. Kemudian itu menjadi belanjut dibaca setiap selesai

152
kumandang adzan”.”

(Sembilan): Al-Imam an-Nawawi (w 676 H), dalam kitab
Rawdlah ath-Thalibin, tentang doa Qunut, beliau menuliskan sebagai
berikut:
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“Inilah Jafazh Qunut yang diriwayatkan dari Rasulullah. Lalu para
ulama menambahkan kalimat: “Wa La Ya'izzn Man ‘Adaita”
sebelum “Tabarakta Wa Ta’alaita”. Mereka juga menambahkan
setelahnya, kalimat “Fau Laka al-Hamdn ‘Ala Ma Qadlaita,
Astaghfirnka Wa Atubu Ilaika”. Saya (an-Nawawi) katakan: Ashab
asy-Syafi’i mengatakan: “Tidak masalah (boleh) dengan adanya
tambahan ini”. Bahkan Abu Hamid, dan al-Bandanijiyy serta

152 As-Suyuthi, al-Wasa-il Fi Musamaralh al-Awa-il, h. 14. Lihat pula as-
Sakhawi, a/-Qanl al-Badi’ Fi ash-Shalat ‘Ala an-Nabiy asy-Syafi’, h. 196, al-
Haththab al-Maliki, Manabib al-Jalil, . 1, h. 430, dan Ibn ‘Allan ash-Shiddiqy, a/-
Futubat ar-Rabaniyyalh ‘Ala al-Adzkar an-Nawawiyyab, j. 2, h. h. 113
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beberapa Ashhab yang lain mengatakan bahwa bacaan tersebut
adalah sunnah”."

(Sepuluh): Pembuatan Mibrab dalam masjid sebagai
tempat shalat Imam. Para sejarawan sepakat bahwa orang yang
pertama kali membuat Mibrab adalah a/-Khalifah ar-Rasyid ‘Umar
ibn Abdul ‘Aziz (w 101 H) di Masjid Nabawi. Perbuatan a/-
Kbhalifah ar-Rasyid ini kemudian diikuti oleh kebanyakan ummat
Islam di seluruh dunia ketika mereka membangun masjid'™. Siapa
berani mengatakan bahwa itu adalah bid’ah sesat, sementara
hampir seluruh masjid di zaman sekarang memiliki mzhrabr! Siapa
yang tidak mengenal Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz sebagai a/-
Khalifah ar-Rasyid?!

(Sebelas): Menulis kalimat “Shallallabu ‘Alayhi Wa Sallan?’
setelah menulis nama Rasulullah termasuk bid’ah hasanah. Karena
Rasulullah dalam surat-surat yang beliau kirimkan kepada para
raja dan para penguasa di masa beliau hidup tidak pernah menulis
kalimat shalawat semacam itu. Dalam surat-suratnya, Rasulullah
hanya menuliskan: “Min Mubammad Rasulillah 1la Fulan...”,
artinya: “Dari Muhammad Rasulullah kepada Si Fulan...”.

(Dua Belas): Beberapa farekat dalam tasawuf yang
dirintis oleh para wali Allah dan orang-orang saleh. Seperti tarekat
ar-Rifa’iyyah, al-Qadiriyyah, an-Naqgsyabandiyyah dan lainnya
yang kesemuanya berjumlah sekitar 40 tarekat. Pada dasarnya,
tarekat-tarekat ini adalah bid’ah hasanah. Bila kemudian ada
sebagian pengikut tarekat yang menyimpang dari ajaran dasarnya,
namun demikian hal ini tidak lantas menodai dan merusak tarekat

153 An-Nawawi, Raudlah ath-Thalibin, j. 1, h. 253-254

154 Banyak ditulis oleh para ulama dan sejarawan. Lihat al-Barzanji,
Nughab an-Nazhirin Fi Magjid Sayyid al-Anwalin, h. 137-138, Abu Bakr ibn al-
Husain al-Maraghi, Tabgiq an-Nushrah Bi Talkhish Ma'alim Dari al-Hijrah, h. 80,
Ibn Zubalah Muhammad ibn al-Hasan, A&bbar al-Madinah, h. 22, dan lainnya.
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pada tujuan awalnya. Tentu yang harus diperbaiki adalah
penyimpangan-peyimpangan yang ada di dalamnya.

Para ulama mengatakan bahwa ajaran tasawuf menjadi
sebagai sebuah disiplin ilmu atau sebagai madzhab dirintis dan
diformulasikan pertama-tama oleh seorang Imam agung, sufi
besar, al-Arif Billah, al-Imam al-Junaid al-Baghdadi (w 297 H). Di
atas jalan yang beliau rumuskan inilah di kemudian hari para
kaum sufi menginjakan kaki-kaki mereka. Karena itu a/-Imam al-
Junaid al-Baghdadi disebut sebagai pimpinan kaum sufi dan
pemuka mereka (Sayyid ath-Tha-ifah ash-Shifiyah).

Al-‘Allamah  Abdus-Salam al-Laqani dalam Syarh-nya
tethadap Manzbiimah Irsyad al-Murid menyebutkan bahwa hal
tersebut di atas tidak ubahnya dengan madzhab-madzhab figih
empat yang berkembang di kalangan Ahlussunnah. A/-Imam asy-
Syafr’i, misalkan, beliau merumuskan wadzhab-nya yang intisarikan
dari al-Qur'an dan Sunnah, kemudian dikenal dengan nama
madzhab asy-Syafi’i. Seperti itu pula yang dilakukan oleh a/-Imam
Malik hingga lahir madzhab Maliki, a/-Inzam Abu Hanifah dengan
madzhab Hanafi,juga al-Imam Ahmad ibn Hanbal dengan madzhab
Hanbali. Demikian pula yang terjadi dengan a/-Imam al-Junaid al-
Baghdadi, yang di dalam fiqih ikut kepada madzhab Abu Tsaur,
beliau adalah sebagai pemimpin di kalangan kaum sufi dan yang
merintis jalan tasawuf tersebut.

Seperti halnya dalam figh, ajaran-ajaran di dalamnya
diintisarikan (Zs#inbath) oleh para ulama mujtahid dari al-Qur’an dan
hadits. Artinya yang menjadi sandaran utama dalam hal ini adalah
ajaran Rasulullah dengan segala apa yang dibawa oleh beliau.
Demikian pula dengan landasan tasawuf, pokok yang menjadi
pondasinya adalah al-Quran dan Sunnah-Sunnah Rasulullah.
Dalam pada ini a/-Imam al-Junaid al-Baghdadi memiliki sanad
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dalam tasawuf (labs al-khirgah) yang bersambung hingga kepada a/-
Imam al-Hasan al-Bashri yang diambil dari Awir al-Mu’minin al-
Imam Ali ibn Abi Thalib yang secara langsung didapatkan dari
Rasulullah. al-Junaid berkata:
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“Siapa yang tidak hafal al-Qur’an dan tidak mau menulis hadits-
hadits Rasulullah maka ia tidak boleh diikuti dalam urusan ini
(tasawuf), karena ilmu kita (tasawuf) ini diikat dengan al-Qur’an
dan Sunnah”".

(Tiga Belas): Menambah kata Sayyid di depan nama Nabi
Muhammad adalah perkara yang dibolehkan di dalam syari’at.
Karena pada kenyataannya Rasulullah adalah seorang Sayyid,
bahkan beliau adalah Sayyid al-‘Alamin, penghulu dan pimpinan
seluruh makhluk. Salah seorang ulama bahasa terkemuka, ar-
Raghib al-Ashbahani dalam kitab Mufradat Alfazh al-Qur'an,
menuliskan bahwa di antara makna “Sayyzd” adalah seorang
pemimpin, seorang yang membawahi perkumpulan satu kaum
yang dihormati dan dimuliakan'. Dalam al-Quran, Allah
menyebut Nabi Yahya dengan kata “Sayyid”

(39 :00me Jls) EFiall G 3 e M2

“dan seorang pemimpin dan ikutan, menahan diri (dari hawa nafsn) dan
seorang nabi termasuk Returunan orang-orang saleh”. (OS. Ali Tmran:

39)

155 Lihat al-Qusyaiti, ar-Résalah, h. 431. Lihat pula as-Subki, Thabagat, j.
2, h. 274 dengan sanad-nya hingga al-Junaid.
156 Mu jam Mufradat Alfazh al-Qur'an, h. 254
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Nabi Muhammad jauh lebih mulia dari pada Nabi Yahya, karena
beliau adalah pimpinan seluruh para nabi dan rasul. Dengan
demikian mengatakan “Sayyid” bagi Nabi Muhammad tidak hanya
boleh, tapi sudah selayaknya, karena beliau lebih berhak untuk itu.
Bahkan dalam sebuah hadits, Rasulullah sendiri menyebutkan
bahwa dirinya adalah seorang “Sayyid”. Beliau bersabda:

(el olyy 5338 33 aagl a3 a3 3 A2
“Saya adalah penghuln manusia di hari kiamat”. (HR. at-Tirmidzi)

Dengan demikian di dalam membaca shalawat boleh bagi
kita mengucapkan “Alabumma Shalli ‘Ala Sayyidina Mubammad”,
meskipun tidak ada pada lafazh-lafazh shalawat yang diajarkan
oleh Nabi (ash-Shalawat al-Ma'tsurah) dengan penambahan kata
“Sayid”. Karena menyusun dzikir tertentu yang tidak ma’fsur
boleh selama tidak bertentangan dengan yang ma tsur. Maka boleh
hukumnya dan tidak ada masalah sama sekali dalam bacaan
shalawat menambahkan kata “Sayyidina”, baik dibaca diluar shalat
maupun di dalam shalat. Karena tambahan kata “Sayyidina” ini
adalah tambahan yang sesuai dengan dasar syari’at, dan sama
sekali tidak bertentangan dengannya. A/-‘Allamah Ibn Hajar al-
Haytami dalam kitab a/-Minhaj al-Qawim, menuliskan sebagai
berikut:
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“Dan tidak mengapa menambahkan kata “Sayyidina” sebelum
Muhammad. Sedangkan hadits yang berbunyi “Ta Tusyyidun: Fi
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ash-Shalat” adalah hadits d/a 7fbahkan tidak memiliki dasar (hadits

55 157

maudlu/palsu)”.

Di antara hal yang menunjukan bahwa hadits “Ia
Tusayyiduni Fi ash-Shalat” sebagai hadits palsu (Maud/u’) adalah
karena di dalam hadits ini terdapat kaedah kebahasaan yang salah
(al-Labn). Artinya, terdapat kalimat yang ditinjau dari gramatika
bahasa Arab adalah sesuatu yang aneh dan asing. Yaitu pada kata
“Tusayyiduni”. Di dalam bahasa Arab, dasar kata “Sayyid” adalah
berasal dari kata ‘Saada, Yasuudu”, bukan ‘Saada, Yasiidun”.
Dengan demikian bentuk fi%/ Muta’add; (kata kerja yang
membutuhkan kepada objek) dari “Saada, Yasuudu” ini adalah
Sawwada, Yusawwidn”, dan bukan “Sayada, Yusayyidn”. Dengan
demikian, -seandainya hadits di atas benar adanya-, maka bukan
dengan kata ‘“TLa Twusayyiduni”, tapi harus dengan kata ‘Ta
Tusawwiduni”. Inilah yang dimaksud dengan a/-Lahn. Sudah barang
tentu Rasulullah tidak akan pernah mengucapkan a/-Iabn
semacam ini, karena beliau adalah seorang Arab yang sangat fasih
(Afshab al-‘Arab).

Bahkan dalam pendapat sebagian ulama, mengucapkan
kata “Sayyidina” di depan nama Rasulullah, baik di dalam shalat
maupun di luar shalat lebih utama dari pada tidak memakainya.
Karena tambahan kata tersebut termasuk penghormatan dan adab
terhadap Rasulullah. Dan pendapat ini dinilai sebagai pendapat
mt'tamad.  al-‘Allamah al-Bajuri dalam kitab Hasyiah al-Bajuri,
menuliskan sebagai berikut:

157 Al-Haytami, a/-Minhaj al-Qamim, h. 160
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“Yang lebih utama adalah mengucapkan kata “Sayyid”, karena yang
lebih afdlal adalah menjalankan adab. Hal ini berbeda dengan
pendapat orang yang mengatakan bahwa lebih utama
meninggalkan kata ‘“Sayyid” dengan alasan mencukupkan di atas
yang warld saja. Dan pendapat mu’tamad adalah pendapat yang
pertama. Adapun hadits “La Tusawwiduni Fi Shalatikum”, yang

seharusnya dengan “waw” (Tusawwiduni) bukan dengan “ya
(Tusayyiduni) adalah hadits yang batil”"™,

(Empat Belas): Mendirikan shalat Jum’at lebih dari satu
(ta’addud al-jumu’ah). di masa Rasulullah, bahkan hingga di zaman
para Sahabat dan Tabi’in; shalatjum’at hanya dilaksanakan di satu
tempat. Hanya satu kelompok shalat jum’at, tidak berbilang. Yaitu
hanya di masjid Nabawi. Demikian dinyatakan oleh para
sejarawan dan para buffazh al-hadits, seperti al-Hafizh al-Bayhaqi, a/
Hafizh Ibnul Mundzir, dan a/-Hafizh Ibnu ‘Asakir. Pertama kali
dibuat shalat jum’at selain shalat jum’at yang ada di masjid
Nabawi adalah para masa al-Mu’tadlid di Baghdad. Ia Shalat
jum’at di satu tempat, --bukan masjid--, di wilayah istana karena
khawatir atas keselamatan dirinya. Ini terjadi di tahun 280 H,
sebagaimana diriwayatkan oleh a/-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi
dalam kitab Tarikh Baghdad. Kemudian di masa al-Muktafi barulah
dibangun masjid di wilayah istana tersebut. Dari semenjak itu,
hingga sekarang seluruh umat Islam di berbagai pelosok dunia
mendirikan shalat Jum’at di berbagai tempat, dan terjadilah apa
yang disebut dengan 7a’addud al-jum’ah. Dan tidak ada seorang-pun

158 Al-Bajurti, Hasyiah al-Bajuri, j. 1, h. 156
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dari para ulama yang mengatakan bahwa 7z’addud al-jun’ab sebagai
bid’ah dhalalah, dan bahwa para pelakunya adalah orang-orang
sesat. Sebaliknya kebutuhan kepada 7z’addud al-jum’ah adalah
sesuatu yang tidak dapat dihindarkan. Dan para Ulama telah

menetapkan syarat-syarat untuk itu.'”

(Lima Belas): Menghidangkan makanan yang dilakukan
oleh keluarga mayit untuk orang yang datang /z’3/yah atau
menghadiri undangan membaca al-Qur’an adalah boleh karena itu
termasuk Ikram adl-Dlayf (menghormat tamu), bukan termasuk
bid’ah sesat. Dan dalam Islam, menghormati tamu adalah sesuatu
yang dianjurkan. Sedangkan Hadits Jarir ibn ‘Abdillah al-Bajali
bahwa ia berkata:
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“Kami di masa Rasulullah menganggap berkumpul di tempat mayit dan
membuat makanan setelah dikuburkannya mayit sebagai Niyahah
(meratapi mayit yang dilarang oleh Islam)”. (HR. Abmad dengan sanad
Shabih); yang dimaksud hadits ini adalah jika keluarga mayit
membuat makanan untuk dihidangkan kepada orang-orang yang
hadir dengan tujuan a/-Fakhr; yaitu untuk tujuan berbangga diri
supaya orang-orang tersebut mengatakan bahwa keluarga mayit
adalah keluarga pemurah dan dermawan. Atau makanan tersebut
disajikan kepada perempuan-perempuan agar menjerit-jerit,
meratap sambil menyebutkan kebaikan-kebaikan mayit, dan inilah
tradisi yang biasa dilakukan oleh orang-orang di masa jahiliyah,
mereka yang tidak beriman kepada akhirat itu. Inilah yang
dimaksud dengan an-Niyahah; perbuatan orang-orang di masa

159 Penjelasan lebih luas lihat Abdullah al-Ghumari, Itgan ash-Shun’ab,
h. 35-38
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jahiliyyah dan dilarang oleh Rasulullah. Jika menyediakan
makanan bukan untuk tujuannya itu, melainkan untuk
menghormat tamu atau bersedekah bagi mayit dan meminta
tolong agar dibacakan al-Qur’an untuk mayit maka hal itu boleh
dan tidak terlarang.

(Enam Belas): Menyelenggarakan zah/il-an selama tujuh
hari setelah seorang mayit dikuburkan dengan tujuan hadiah
pahala dan doa baginya adalah perkara yang boleh, bahkan
dianjurkan, bukan bid’ah sesat'®. Oleh karena fitnah kubur atau
ujian berat terhadap seorang mayit adalah tujuh hari pertama dari
setelah dikuburkannya. A#ar yang menunjukan ini banyak
diriwayatkan oleh para ulama, di antaranya oleh _A/-Imam Ahmad
ibn Hanbal dalam Kitab az-Zubd, al-Hafizh Abu Nu’aim dalam
Hilyah al-Awliya’, Ibn Juraij dalam a/l-Mushannaf, dan ulama
terkemuka lainnya. Semua riwayat-riwayat ini saling menguatkan
satu atas lainnya. Afsar-atsar ini secara luas dijelaskan oleh a/-
Hafizh as-Suyuthi dalam risalah Thulu’ ats-Tsurayya dalam al-Hawi
Li al-Fatawi"”'.

Dalam riwayat Al-lmam Ahmad dalam Kitab az-Zubd
dengan sanad-nya dari A/-Imam Thawus, -murid sahabat Abdullah
ibn Abbas- bahwa ia (Thawus) berkata:
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“Sesunggubnya mayit-mayit (muslim) terkena fitnah dikubur mereka
(dalam ujian berat) di kubur mereka selama tujub hari, karena itu mereka

160 Penulis telah membukukan masalah ini dalam buku khusus dengan
juduly; “Ayo kita tablil; mengungkap dalil-dalil sampainya hadiah pabala bagi mayit”.
Untuk lebih detail silahkan merujuk ke buku tersebut.

161 As-Suyuthi, a-Hawi 1i al-Fatawi, j. 2,h. 178
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(para nalama) sangat menganjurkan untuk diberi makan (artinya pahala

sedekah makanan) bagi si-mayit dalam masa tujub hari tersebut™'”.

Atsar riwayat A/l-Imam Thawus ini dinyatakan sahih oleh
al-Hafizh as-Suyuthi dengan beberapa alasan. Di antaranya;

1. Sanad atsar riwayat A/l-Imam Ahmad dari Thawus di atas
dan para perawinya adalah sahih.

2. Kaedah yang ditetapkan dalam ilmu hadits apa bila suatu
yang diriwayatkannya berisi perkara-perkara yang tidak
didasarkan kepada pendapat akal (Ja majala li ar-ra’yi fih)
maka riwayat tersebut dihukumi marfu’ (berasal dari
Rasulullah); seperti perkara alam Barzakh, peristiwa-
peristiwa Akhirat, dan lainnya.

3. Atsar dari al-Imam Thawus di atas dapat dikategorikan
sebagai perkara yang tidak didasarkan kepada pendapat
akal (la majala li ar-ra’yi fih) maka riwayat tersebut
dihukumi marnfu’.

4. Redakasi atsar al-Imam Thawus di atas mengatakan: “kanu
Jyastahibbun....” (artinya; mereka sangat menganjurkan),
yang dimaksud dengan “mereka” adalah bisa jadi sebagai
kebiasaan para ulama di kalangan Tab:’in (yaitu mereka
yang di masa a/-Imam Thawus sendiri), lalu bila kemudian
atsar ini dihukumi marfu’ maka berarti yang dimaksud
“mereka” adalah para Sahabat Rasulullah.

5. Atsar riwayat al-Imam Thawus ini banyak dikuatkan oleh
riwayat-riwayat lainnya, di antaranya dari a/-Imam Mujahid,
--yang juga murid sahabat Abdullah ibn Abbas--, berkata:
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162 As-Suyuthi, a-Hawi 1i al-Fatawi, j. 2,h. 179



Memahami Makna Bid’ah | 121

“Ruth-rub di dalam knbur akan tetap ada (bersama jasad) selama tujub
hari dari hari pertama seorang mayit dikuburkan, rubnya tidak berpisah
2163

darinya

(Tujuh Belas): Meclakukan tabarruk (mencati berkah)
dengan air wudlu Rasulullah dan peninggalan-peninggalannya
bukan bid’ah sesat. Demikian pula ber-fabarruk dengan orang-
orang saleh. A/-Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shabhih
pada Kitab ash-Shalat; dari ‘Aun ibn Abi Juhayfah, dari ayahnya,
bahwa ia betrkata:
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“Akn mendatangi Rasulullah ketika belian di Qubbah Hamra’ dari kuli,
dan aku melihat Bilal mengambilkan air wudlu-nya, dan aku melibat
orang-orang merebutkan -bekas- air wudln Rasulullab tersebut. Orang yang
dapat mengambilnya lalu ia mengusapkannya ke tububnya, dan orang yang

tidak memperoleh bagian, maka ia mengambil dari tangan temannya yang
masih basah”. (HR. al-Bukbari).

Al-Imam Ibn Hibban dalam kitab Shabih-nya menuliskan
sebagai berikut:
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163 As-Suyuthi, a/-Hawi 1i al-Fatawi, j. 2, h. 185
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S08, . Tes zo. L (O s ofcaor . e %X /, P gt
0329 U9y U»:U\ Cale e 5T~ \Y \f\u
:)ai @ ,::

“Bab menyebutkan kebolehan tabarruk dengan bekas air wudlu
orang-orang saleh dari kalangan para ulama, jika mereka memang
orang-orang mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah”. Dari Ibn Abi
Juhaifah, dari ayahnya, bahwa ia berkata: Aku melihat Rasulullah
di Qubbah Hamra’, dan aku melihat Bilal mengeluarkan air wudlu
Rasulullah, kemudian aku melihat banyak orang memburu bekas

: 164
air wudlu tersebut, mereka semua mengusap-usap dengannya” ™.

Dalam teks di atas sangat jelas bahwa Ibn Hibban
memahami tabarruk sebagai hal yang tidak khusus kepada
Rasulullah saja, tetapi juga betlaku kepada al-Ulama al-‘Amilin.
Karena itu beliau mencantumkan hadits tentang tabarruk dengan
air bekas wudlu Rasulullah di bawah sebuah bab yang beliau
namakan: “Bab menyebutkan kebolehan tabarruk dengan bekas air wudlu
orang-orang saleh dari kalangan para nlama, jika mereka memang orang-
orang mengiknti sunnah-sunnah Rasulullah”.

Para sahabat ber-tabarruk dengan bagian mimbar
Rasulullah. Ibnu Abi Syaybah dalam kitab Mushannaf-nya
meriwayatkan  dari  Abu  Maududah berkata: “Telah
mengkhabarkan kepadaku Yazid ibn Abd al-Malik bin Qasith,
bahwa ia berkata: “Aku menyaksikan banyak dari para sahabat
Rasulullah jika masjid telah sepi mereka berdiri menuju bagian
mimbar yang biasa dipegang oleh tangan Nabi lalu mereka
mengusapnya dan berdoa”. Abu Mawdudah berkata: “Saya juga
melihat Yazid melakukan hal itu”.

Dalam kitab Sw-alat ‘Abduliah ibn Abmad ibn Hanbal, -
putera a/-Imam Ahmad ibn Hanbal-, bahwa ia (“Abdullah) berkata:

164 gl-Ihsan Bi Tartib Shabib Ibn Hibban, j. 2, h. 282
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“Aku bertanya kepada ayahku (Ahmad ibn Hanbal), tentang
seseorang yang menyentuh dan mengusap bagian mimbar yang
biasa dipegang oleh tangan Rasulullah untuk bermaksud
bertabarruk dengannya, demikian juga aku tanyakan tentang
orang yang mengusap kuburan Rasulullah -untuk tujuan itu-".
Ayahku menjawab: “Tidak apa-apa (boleh)”.

Dalam Kitab a/-‘llal Wa Ma’rifah ar-Rijaldisebutkan: “Aku
(‘Abdullah) bertanya kepada ayahku (Ahmad ibn Hanbal) tentang
orang yang menyentuh mimbar Rasulullah dan bertabarruk
dengan menyentuh dan menciumnya, dan melakukan hal itu
terhadap kuburan Rasulullah atau semacamnya, ia dengan itu
bermaksud untuk zagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Ia
(Ahmad ibn Hanbal) menjawab: “Tidak apa-apa (boleh)”**.

Dengan demikian, apa yang hendak dikatakan oleh
kalangan anti fabarruk dari orang-orang Wahhabiyyah tentang
Imam Ahmad ibn Hanbal yang mereka banggakan sebagai
panutan mereka?! Apakah mereka akan mengatakan Ahmad ibn
Hanbal  mengajarkan  perbuatan  syirik, karena beliau
membolehkan dan bahkan mencontohkan zabarruk?!

(Delapan Belas): Mengusap makam orang-orang saleh
bukan bukan bid’ah sesat. Syekh Mar’i al-Hanbali dalam Ghayah
al-Muntaha menuliskan:

2 A S5 A e Y g B el 6 Y

“Dan tidak mengapa menyentuh kuburan dengan tangan, apalagi
95166

kuburan orang yang diharapkan berkahnya”™.

165 a/-Tial Wa Ma'rifab ar-Rijal, j. 2, h. 492
16 Ghayal al-Muntaba, j. 1, h. 259-260
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Bahkan dalam kitab a/-Hikayat al-Mantsurah karya al-Hafizh adl-
Dliya’ al-Maqdisi al-Hanbali, disebutkan bahwa beliau (adl-Dliya’
al-Maqdisi) mendengar a/-Hafizh ‘Abdul Ghani al-Maqdisi al-
Hanbali mengatakan bahwa suatu ketika di lengannya muncul
penyakit seperti bisul, dia sudah berobat ke mana-mana dan tidak
mendapatkan kesembuhan. Akhirnya ia mendatangi kuburan a/-
Imam Ahmad ibn Hanbal. Kemudian ia mengusapkan lengannya
ke makam tersebut, maka penyakit itu sembuh dan tidak pernah
kambuh kembali.

As-Samhudi dalam Wafa’ al-Wafa mengutip dati al-Imam
al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani, bahwa beliau berkata:
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“-Al-Hafizh Ibn Hajar mengatakan- bahwa sebagian ulama
mengambil dalil dari disyari'atkannya mencium hajar aswad,
kebolehan mencium setiap yang berhak untuk diagungkan; baik
manusia atau lainnya, -dalil- tentang mencium tangan manusia
telah dibahas dalam bab Adab, sedangkan tentang mencium selain
manusia, telah dinukil dari Ahmad ibn Hanbal bahwa beliau
ditanya tentang mencium mimbar Rasulullah dan kuburan
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Rasulullah, lalu beliau membolehkannya, walaupun sebagian
pengikutnya meragukan kebenaran nukilan dari Ahmad ini.
Dinukil pula dari Ibn Abi ash-Shaif al-Yamani, -salah seorang
ulama madzhab Syafi’i di Makkah-, tentang kebolehan mencium
Mushaf, buku-buku hadits dan makam orang saleh. Kemudian
pula Ath-Thayyib an-Nasyiri menukil dari al-Muhibb ath-Thabari
bahwa boleh mencium kuburan dan menyentuhnya, dan dia
berkata: Ini adalah amaliah para ulama saleh™'”.

Tentang keraguan dari sebagian orang yang mengaku
sebagai pengikut Ahmad ibn Hanbal yang disebutkan oleh a/-
Hafizh Ibn Hajar di atas jelas tidak beralasan sama sekali. Karena
pernyataan Ahmad ibn Hanbal tersebut telah kita kutipkan
langsung dari buku-buku putera beliau sendiri, yatiu ‘“Abdullah ibn
Ahmad dalam kitab Su-alat ‘Abdullah ibn Abmad ibn Hanbal dan al-
Tlal Wa Ma’rifah ar-Rijal seperti telah kita sebutkan di atas.

Badruddin al-‘Ayni dalam ‘Umdah al-Qarimengutip dari al-
Muhibb ath-Thabari bahwa ia berkata sebagai berikut:
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167 As-Samhudi, Wafa’ al-Wafa’, j. 4, h. 140
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“Dapat diambil dalil dari disyari’atkannya mencium hajar aswad
dan melambaikan tangan terhadap sudut-sudut Ka’bah tentang
kebolehan mencium setiap sesuatu yang jika dicium maka itu
mengandung pengagungan kepada Allah. Karena meskipun tidak
ada dalil yang menjadikannya sebagai sesuatu yang sunnah, tetapi
juga tidak ada yang memakruhkan. Al-Muhibb ath-Thabari
melanjutkan: Aku juga telah melihat dalam sebagian catatan
kakek-ku; Muhammad ibn Abi Bakar dati a/-Imzan Abu ‘Abdillah
Muhammad ibn Abu ash-Shaif, bahwa sebagian ulama dan orang-
orang saleh ketika melihat mushaf mereka menciumnya. Lalu
ketika melihat buku-buku hadits mereka menciumnya, dan ketika
melihat kuburan orang-orang saleh mereka juga menciumnya.
ath-Thabari mengatakan: Ini bukan sesuatu yang aneh dan bukan
sesuatu yang jauh dari dalilnya, bahwa termasuk di dalamnya
segala sesuatu yang mengandung unsur Taw’3him (pengagungan)
kepada Allah. Wa Allahu A’lan’™".

Dari teks-teks ini kita dapat melihat dengan jelas bahwa
para ahli hadits, seperti a/-Imam Ibnu Hibban, al-Muhibb ath-
Thabari, a/-Hafizh adl-Dliya’ al-Maqdisi al-Hanbali, a/-Hafizh
‘Abdul Ghani al-Maqdisi al-Hanbali, dan para ulama penulis Syarh
Shahih al-Bukhari, seperti al-HafizhIbnu Hajar al-‘Asqalani dengan
Fath al-Bari’, Badruddin al-‘Ayni dengan ‘Umdah al-Qari’, juga para
ahli fikh madzhab Hanbali seperti Syekh Mar’i al-Hanbali dan
lainnya, semuanya memiliki pemahaman bahwa kebolehan
tabarruk tidak khusus berlaku kepada Rasulullah saja.

(Sembilan Belas): Ziarah kubur adalah sesuatu yang
diperbolehkan dalam agama, bukan bid’ah sesat. Larangan
berziarah kubur telah dihapus oleh hadits Nabi:

168 Al-‘Ayni, Umdab al-Qari’ Bi Syarh Shahib al-Bukhari, j. 9, h. 241
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“Duln akn melarang kalian untuk iarah kubur, sekarang bergiarahlah
ke kuburan”. Bahkan Rasulullah menganjurkan untuk melakukan
ziarah kubur dengan menjelaskan hikmahnya:
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“Berziarablah kalian ke kuburan, sunggub hal itu akan mengingatkan
kalian kepada akhirat”. (HR. al-Bayhagqi)

Sedangkan hadits riwayat at-Tirmidzi bahwa Rasulullah
melaknat wanita-wanita yang berziarah kubur, maksudnya adalah
mereka yang berziarah dengan disertai dengan an-Niyahah
(menjerit dengan meratap karena musibah kematian) dan an-Nadb
(menyebut-nyebut kebaikan mayyit dengan suara yang keras
dengan mengatakan: “Oob pelindungkn!”, dan semacamnya) dan
semacamnya. Sedangkan ziarah kubur bagi perempuan tanpa ada
unsur-unsur tersebut hukumnya adalah boleh menurut sebagian
ulama dan makruh menurut sebagian yang lain.

Adapun ziarah kubur pada malam hari hukumnya adalah
sunnah karena telah diriwayatkan dengan sahih bahwa Rasulullah
pergi berziarah ke a/-Bagi’ di malam hari dan ber-istighfar untuk
ahli kubur (HR. Muslim). Hal yang dimakruhkan adalah
bermalam di kuburan. Bermalam artinya berada di kuburan
hingga fajar tiba atau menghabiskan kebanyakan malam di
kuburan. Sedangkan berada di kuburan di malam hari untuk satu
atau dua jam untuk 7%bar (mengambil pelajaran) hukumnya
adalah sunnah.

(Dua Puluh): Sebagian orang menganggap tradisi
masyarakat yang melakukan ziarah kubur pada hari raya sebagai
bid’ah mubarramah (bid’ah yang diharamkan). Padahal tidak ada
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satu hadits-pun yang melarang hal tersebut. Hadits yang
menganjurkan untuk berziarah kubur adalah hadits yang umum
tanpa ada batasan waktu yang diperbolehkan atau dilarang. Jadi
kapan-pun orang berziarah ke kuburan hukumnya adalah boleh,
termasuk pada hari raya. Bahkan Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib
berkata:
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“Di antara sunnah Nabi adalah berziarah ke kuburan kaum
muslimin di siang hari raya dan malamnya”.

(Dua Puluh Satu): Hukum shalat di areal pekuburan
tidak mutlak haram. Jika seseorang shalat di areal pekuburan
menghadap kiblat (Ka’bah), sementara di depannya ada kuburan,
maka hukum shalat semacam ini adalah makruh saja, dan tidak
haram. Suatu ketika Sayyidina Umar melihat orang yang shalat dan
di depannya ada kuburan lalu beliau berkata: “Awas kuburan!!”,
yang dimaksud adalah jauhilah menyengaja menghadap kuburan.
Beliau tidak mengatakan engkau telah melakukan perkara haram.
Kemudian kemakruhan ini menjadi hilang jika kuburan tersebut
tertutup. Rasulullah bersabda:
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“Semoga Allah melaknat orang-orang Yabhudi dan Nasrani, merefa
menjadikan kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai tempat dan tujuan
bersujud dan beribadah, hendaklah dijanbi apa yang mereka lakukan itn”

(HR. al-Bukhari). Kemudian Sayyidah ‘Aisyah berkata terkait
hadits di atas:
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“Seandainya bukan karena itu pasti akan dinampakkan knburan Nabi”.
Jadi, ‘Aisyah --perawi hadits di atas-- memahami bahwa larangan
shalat ke arah kuburan adalah ketika kuburan tersebut nampak
jelas, dan bukan secara mutlak. Shalat di kuburan menjadi haram
jika menyengaja menjadikan kuburan sebagai kiblatnya, dan
bahkan menjadi kufur jika bertujuan beribadah kepada kuburan.

(Dua Puluh Dua): Shalat di masjid yang di dalamnya
terdapat kuburan hukumnya adalah boleh, bukan haram dan
bukan bid’ah sesat. Adapaun hadits riwayat al-Bukhari, --seperti
yang telah kita kutip di atas--: “Semoga Allah melaknat orang-orang
Yabudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan-kuburan para nabi
mereka sebagai tempat dan tujuan bersujud dan beribadah, hendaklah
dijanbi apa yang mereka lakukan itu”; yang dimaksud adalah orang
yang shalat dan menghadap ke kuburan dengan tujuan
mengagungkan kuburan tersebut. Hal ini mungkin terjadi jika
memang kuburan tersebut nampak dan tidak tertutup. Adapun
orang yang shalat di dalam masjid dengan menghadap ke arah
kiblat, lalu di hadapannya ada kuburan, --dan ia sama sekali tidak
bertujuan mengagungkan kuburan tersebut-- maka hukumnya
tidak haram. Demikian pula tidak haram jika kuburan tersebut
tertutup dan tidak nampak, karena jika tidak nampak tentunya
tidak mungkin seseorang shalat bertujuan menghadap ke kuburan
tersebut. Jadi, hanya karena adanya kuburan di sebuah masjid, --
tanpa dimaksudkan oleh orang yang shalat untuk menghadap
kepadanya-- maka shalatnya itu tidak dilarang oleh hadits
tersebut. Karenanya ulama madzhab Hanbali menegaskan bahwa
shalat di pekuburan hukumnya adalah makruh saja, tidak haram.

Di antara dalil yang menunjukkan tidak diharamkannya
shalat di masjid yang ada kuburannya di dalamnya yang tidak
nampak adalah sebuah hadits yang sahih menyebutkan bahwa
masjid a/-Khayf di dalamnya terdapat kuburan 70 Nabi, bahkan
menurut suatu pendapat kuburan Nabi Adam ada di sana, di
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dekat masjid. Masjid @/ Khayf ini telah digunakan shalat pada
zaman Rasulullah hingga sekarang. Hadits ini disebutkan oleh a/-
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya a/-Mathalib al-‘Aliyah, dan al-
Hafizh al-Bushiri mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dan al-Bazzar dengan sanad yang sahih”.

Adapun hadits ‘“La Tushallu ‘ila al-Qubur”; tidak
menunjukkan atas haramnya shalat di masjid yang ada
kuburannya. Akan tetapi maksudnya tergantung pada keadaan
kuburan dan orang yang shalat di sana seperti perincian hukum di
atas. Karenanya a/-‘Allamab al-Buhuti al-Hanbali telah
menegaskan dalam kitab Syarh Muntaha al-Iradat bahwasanya
shalat seseorang yang menghadap ke kuburan tetapi disertai ada
penghalang antara orang yang shalat dan kuburan tersebut
hukumnya tidak lagi makruh.

Adapun hadits yang berbunyi:
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maksudnya adalah bahwa orang yang membangun masjid di atas
kuburan untuk mengagungkan kuburan tersebut adalah ma/’un
(dilaknat). Demikian pula dilaknat orang yang meletakkan lampu
atau lilin di atas kuburan untuk tujuan mengagungkan kuburan
tersebut.

(Dua Puluh Tiga): Berdzikir dengan jumlah tertentu,
berapapun hitungannya adalah perkara yang dibolehkan dalam
syara’, bukan bid’ah sapyi-ah. Karena dasar anjuran untuk
memperbanyak dzikir itu bersifat umum, tanpa dibatasi dengan
bilangan tertentu. Rasulullah bersabda:

sy it ol 2 oy L YL B Yy J35 Y U 5 ST
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“Perbanyaklah membaca “La hawla wa la quwwata illa billah”. (HR.
Tbnun Abi Syaybah dan dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar)

Dalam hadits lain Rasulullah bersabda:
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“Perbanyaklah al-Bagiyaat ash-Shaalihat! ditanyakan kepada Rasulullah:

Apakab itu, wahai Rasulullah?, belian menjawab: “Lakbir, Tahlil,
Tahmid, Tasbib dan La hawla wa la qguwwata illa billah” (HR. 1bnu
Hibban, al-Hakim dan kedunanya menyatakan sahib. Juga diriwayatkan
oleh Abmad dan abu Ya'la dengan sanad yang hasan)

Kedua hadits ini menganjurkan untuk memperbanyak
dzikir tanpa dibatasi dengan batasan bilangan tertentu. Melainkan
sebanyak apapun, banyak bisa berarti ratusan atau ribuan. Ayat-
ayat yang disebutkan di awal tulisan ini juga menganjurkan untuk
memperbanyak dzikir secara mutlak. Jadi boleh saja seseorang
merutinkan dzikir tertentu dengan bilangan tertentu, baik
ratusan, tribuan atau lebih dari itu atau kurang dari itu.
Sesungguhnya amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang
dirutinkan meskipun sedikit. Rasulullah bersabda:
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“Dan sesunggubnya amal yang paling dicintai oleh Allah adalab yang terus
menerus dirntinkan meskipun sedikit”. (HR. Muslin)

(Dua Puluh Empat): Sckelompok orang yang
mengharamkan memakai hiry (semacam jimal), yang isi di
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dalamnya ayat-ayat al-Qur’an atau bacaan nama-nama Allah.
Mereka memutus hirg-hiry tersebut dari leher orang yang
memakainya dengan mengatakan: “Ini adalah perbuatan syirik,
bid’ah sesat”, terkadang mereka tidak segan-segan memukulnya.
Ini adalah pemahaman keliru. Sebab memakai hirg (yang sesuai
Syara’) tidak haram, sebaliknya bahkan dianjurkan. A/-Imam at-
Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda
yang maknanya: “Jika di antara kalian merasakan ketakutan maka
bacalah:

Seg eslis Th 2ay wlies alad e ) A oIS S5
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Sahabat Abdullah ibn ‘Amr mengajarkan bacaan tersebut kepada
anaknya yang sudah baligh untuk dibaca sebelum tidur, dan
menuliskannya untuk anak-anaknya yang belum ba/igh kemudian

s 169

dikalungkan di lehernya”.

Ibnu Abid-Dunya dalam kitab a/-Tya/, meriwayatkan dari
al-Hajjaj, ia berkata: “Telah menceritakan kepadaku orang yang
telah melihat Sa’id ibn Jubayr sedang menuliskan beberapa 7z widz
untuk orang lain”."” Dalam riwayat al-Bayhaqi disebutkan bahwa

orang yang telah melihat S2’id ibn Jabir itu bernama Fudhail. '

169 _A4/-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya a/~-Amali berkata: “Hadits ini
hasan, ditiwayatkan oleh a/-Imam at-Tirmidzi dari Ali ibn Hujr, dari Isma’il ibn
Abbas, dan diriwayatkan oleh an-Nasai dari ‘“Amr ibn Ali al Fallas dari Yazid
ibn Harun”. Ibnu Hajar, Nata-ij al-Afkar, h. 103-104. Kalaupun Ibn Baz, atau
Muhammad Hamid al-Faqqi (atau pemuka Wahabi lainnya) menilai lemah
hadits ini, maka penilian tersebut tidak berharga sama sekali, karena keduanya
bukan sebagai mubaddits, apa lagi hafizh hadits. Lebih dari cnkup bagi kita bahwa
Amir al-Mnkminin fi al-Hadits; al-Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani telah menyatakan
bahwa hadits ini hasan.

170 ITbnu Abid-Dunya, a/-Tyal, h. 144

170 Tihat al-Bayhadqi, as-Sunan al-Kubra, j. 9, h. 351
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Dalam kitab Ma 'rifah al ‘llalwa Ahkam ar-Rijal, Ahmad ibn
Hanbal mertiwayatkan dengan sanad-nya dari asy-Sya’bi, bahwa ia
(asy-Sya’bi) berkata: “Tidak masalah mengalungkan Airg dari al-

172
Qur’an pada leher seseorang”.

Abdullah ibn Ahmad berkata: “Saya melihat ayahku
(Ahmad ibn Hanbal) menuliskan bacaan-bacaan (biry/ at-ta’awidy)
untuk orang-orang yang dirasuki Jin, serta untuk keluarga dan
kerabatnya yang demam, ia juga menuliskan untuk perempuan
yang sulit melahirkan pada sebuah tempat yang bersih dan ia
menulis hadits Ibn Abbas, hanya saja ia melakukan hal itu ketika
mendapatkan bala, dan aku tidak melihat ayahku melakukan hal
tersebut jika tidak ada bala. Aku juga melihat ayahku membaca
ta’widz pada sebuah air kemudian diminumkan kepada orang yang
sakit dan disiramkan pada kepalanya, aku juga melihat ayahku
mengambil sehelai rambut Rasulullah lalu diletakkan pada
mulutnya dan mengecupnya, aku juga sempat melihat ayahku
meletakkan rambut Rasul tersebut pada kepala atau kedua
matanya kemudian dicelupkan ke dalam air dan air tersebut
diminum untuk obat, aku melihat ayahku mengambil piring Rasul
yang dikirim oleh Abu Ya’qub ibn Sulaiman ibn Ja’far kemudian
mencucinya dalam air dan air tersebut ia minum, bahkan tidak
hanya sekali aku melihat ayahku minum air zamzam untuk obat ia

usapkan pada kedua tangan dan mukanya”."”

(Dua Puluh Lima): Ada sekelompok orang menganggap
dzikir dengan suara yang keras sebagai bid’ah sesat. Pendapat
demikian itulah justru sebagai bid’ah sesat. Ada banyak dalil
membolehkan dzikir dengan suara keras, selama tidak
menggangeu orang lain. Di antaranya dari Abdullah ibn ‘Abbas,
berkata:

172 Ma’rifab al ‘llal wa Abkam ar-Rijal, h. 278-279
173 Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Masa-i/ al Imam Abhmad, h. 447
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“Aku mengetahui selesainya sholat Rasulullah dengan takbir (yang dibaca

dengan suara keras) (HR. al-Bukhari dan Muslinz). Dalam riwayat lain
disebutkan:
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“Mengeraskan suara dalam berdzikir ketika jama’ab selesai sholat fardiu
terjadi pada zaman Rasulullah”. (HR. al-Bukbari dan Muslim)

Hadits-hadits ini adalah dalil diperbolehkannya berdzikir
dengan suara yang keras tanpa berlebih-lebihan dalam
mengeraskannya. Adapun mengangkat suara dengan keras yang
berlebih-lebihan dilarang oleh Rasulullah. Dalam hadits riwayat
al-Bukhari dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa ketika para sahabat
sampai dari perjalanan mereka di lembah Khaibar, mereka
membaca fahli/ dan fakbir dengan suara yang sangat keras.
Rasulullah berkata kepada mereka:
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“Ringankanlah atas diri kalian (jangan memaksakan diri mengeraskan
suara), sesunggubnya kalian tidak meminta kepada Dzat yang tidak
mendengar dan tidak kepada yang ghaib, kalian meminta kepada yang
maha mendengar dan maha “dekat [dengan rabmat-Nya]” (HR. al-
Bukhari). Hadits ini tidak melarang berdzikir dengan suara yang
keras, tetapi yang dilarang adalah dengan suara yang sangat keras
dan betlebih-lebihan. Hadits ini juga menunjukkan bahwa boleh
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berdzikir dengan berjama’ah sebagaimana dilakukan oleh para
sahabat tersebut. Karena bukan berkumpulnya mereka yang
dilarang oleh Rasulullah melainkan mengeraskan suara secara

betlebih-lebihan.

(Dua Puluh Enam):Doa dengan cara berjama’ah bukan

termasuk bid’ah sesat. Bahkan sebaliknya, ada anjuran untuk itu.
Rasulullah bersabda:

o) ok CamE) V) OV Ty faks B 28 aink
(Sl Cos op il pus eyl 3 (ST

“Tidaklah suatu jama’ah berkumpul, laln sebagian berdoa dan yang lain
mengamini kecuali doa tersebut akan dikabulkan oleh Allah” (HR. al-
Hakim dalam al-Mustadrak dari sababat Maslamab ibn Habib al-Fibri).
Hadits ini menunjukkan kebolehan berdoa dengan berjama’ah,
salah seorang berdoa dan yang lain meng-amin-kan. Termasuk
boleh dalam hal ini yang sering dilakukan oleh jama’ah setelah
shalat lima waktu, imam shalat berdoa dan jama’ah meng-amin-
kannya.

Beberapa Contoh Bid’ah Sayyi-ah ‘Amaliyyah

Adapun contoh Bid’ah Sayyi-ah ‘Amaliyah, di antaranya
sebagai berikut:

(Satu): Menulis huruf “shad” atau “shad, lam, ‘ain, mim”
sebagai singkatan dari “Shallallabu ‘Alaihi Wa Sallam” setelah
menuliskan nama Rasulullah. Termasuk dalam bahasa Indonesia
menjadi “SAW?”. Para ahli hadits telah menegaskan dalam kitab-
kitab Mushthalah al-Hadits bahwa menuliskan huruf “had” saja
setelah penulisan nama Rasulullah adalah makrub.  Artinya
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meskipun ini bid’ah sayyi-ah, namun demikian mereka tidak
sampai mengharamkannya.

(Dua): Termasuk juga bid’ah sayyi-ah adalah merubah-
rubah nama Allah dengan membuang a/if madd (bacaan panjang)
dari kata Allah atau membuang Hz’ dari lafazh Allah. Ada
sebagian orang yang mengaku pengikut salah satu tarekat
merubah bacaan-bacaan dzikir yang hal tersebut sama sekali
bukan berasal dari para imam ahli tarekat. Halagah dzikir mereka
dimulai dengan bacaan yang benar dalam mengucapkan “Allah”.
Namun semakin lama bacaan semakin cepat hingga kalimat-
kalimat yang diucapkan menjadi tidak jelas. Pada akhirnya, /afzh
al-Jalalah “Allah” berubah menjadi lafzah “45”. Dalam bacaan
dzikir yang sangat cepat mereka hanya mengucapkan “Ah, Ab,
Ab” sebagai pengganti “Allah, Allah, Allah”. Dzikir dengan
bacaan semacam ini jelas merupakan dzikir yang rusak dan batil.
Syekh Salim Bisyri, salah seorang Syekh al-Azhar dan ulama
terkemuka, ketika ditanya hukum menghadiri halagah dzikir yang
mengucapkan  lafzh  al-Jalalah  “Allah”  dengan  tanpa
memanjangkan huruf “am” (madd al-lam), beliau berkata: “Haram
budliir majalisihim” (Haram menghadiri majelis-najelis mereka). Karena
bacaan tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah diajarkan
dalam syari’at Islam. Demikian pula dzikir yang merubah /afzh al-
Jalalah “Allah” menjadi “Ah”. Wajib dihindari dan diwaspadai
serta diterangkan kebatilan tersebut kepada seluruh orang

174
Islam ™.

(Tiga): Termasuk juga bid’ah sayyi-ah adalah dalam
bacaan fakbir; yang oleh sebagian orang bodoh diucapkan dengan
menambahkan add (memanjangkan bacaan) pada huruf bz’ pada
lafazh “Akbar”. Bacaan ini merubah makna, jelas diharamkan

174 Lebih luas lihat az-Tasyarruf Bi Dzikr Abl at-Tashanmuf, h. 168-169
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dalam Syara’. Karena lafazh akbar dengan madd pada huruf ba’-nya
adalah bentuk jama’ (plural) dati kata kabar. Dan makna al-kabar
dalam bahasa arab artinya “bedug” (ath-thabl).

Demikian pula termasuk bid’ah sayyi-ah memanjangkan
lafazh “Allah” pada bamzah yang didepan-nya; menjadi “Aallah”.
Karena bacaan demikian itu dalam bahasa Arab menjadi zstifham
(pertanyaan), sehingga maknanya menjadi: “Betulkah Allah maha
agungr”. Maknanya jelas menjadi sangat rusak.

Demikian pula menambahkan huruf waw antara lafazh
Allah denganlafazh akbar, menjadi “Allah Wa Akbar”. Kalimatini
merusak makna fakbir dari yang sebenarnya. Karena kalimat
demikian itu maknanya adalah: “A/ah dan ada sesuatu selain Allah
yang maha agung”.'”” Na’udzu billah.

(Fedah penting): Makna “A/lah Akbar” adalah; “Allah
maha agung pada derajat-Nya lebih dari segala apapun”. Bukan

makna fakbir; Allah sebagai benda yang memiliki bentuk dan
ukuran yang sangat besar. Na'udin billah. Catat dan senantiasa
diingat; “Allah bukan benda. Allah maha suci dari segala bentuk
dan ukuran, baik ukuran kecil maupun besar. Dan sifat-sifat Allah
bukan sifat-sifat benda”.

(Empat): Sebagian orang ketika membaca shalawat
memanjangkan bacaan sha/li; dengan menambahkan huruf ya’.
Padahal ketika 7%/ amr (kata ketja perintah) dipanjangkan dengan
menambahkan jya’ pada bacaan shalli dan ini adalah khithab
(pembicaraan) terhadap mu-annats (Perempuan). Padahal salah

175 Seorang awam yang merusak lafazh /akbir dengan salah salah satu
bentuk kesalahan di atas, padahal ia tidak mengetahui makna rusak dari kalimat
yang dibacanya itu; maka ia tidak dihukumi kafir. Tetapi bila ada seorang
telah/memahami bahwa merubah baman fakbir dengan model salah satu
bacaan rusak di atas, namun ia tetap/ngeye/ membacanya dengan bacan rusak
tersebut maka ia dihukumi kafir.
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satu prinsip dalam akidah Islam bahwa Allah tidak disifati dengan
sifat-sifat makhluk, seperti jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan. A/ Allamah al-Fagih as-Sayyid Thaha ibn Umar as-
Saqqaf, salah seorang ulama terkemuka dari Hadramaut, dalam
kitab a/-Majmn’ Li Mubimmaat al-Masa-il min al-Furu”, berkata:
“Abdullah ibn ‘Umar berkata: Orang yang dalam fasyabbud-nya
mengatakan  “Alabumma Shallii...”; bacaan panjang dengan
tambahan yz’ maka itu tidak mencukupinya, meskipun dia bodoh
atau lupa. Bahkan jika ia bersengaja dan ia mengetahui bahasa
Arab maka ia dihukumi kafir karena itu adalah &hithab bagi mu-

176
annats’.

(Lima): Pendapat rusak mengatakan bahwa shalat fardin
yang sengaja ditinggalkan tidak disyar’’atkan untuk di-gad/a.
Pendapat bid’ah ini diusung diantaranya oleh Ibnu Hazm, Ibnu
Taimiyah, Sayyid Sabiq, dan orang-orang yang sepaham dengan
mereka. Sementara Rasulullah bersabda:
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“Barang siapa lupa tidak melakukan sholat tertentu maka hendaklah ia
melaksanakannya setelah ia ingat, tidak ada tanggungan atasnya kecnali

qgadla’ tersebut” (HR. Muslim)

Iima’ Ulama menetapkan bahwa shalat fard/u yang
tertinggal karena lupa atau karena tertidur saja wajib di-gad/a’,
maka terlebih lagi yang ditinggalkan dengan sengaja. Ini masuk
dalam ke-wmum-an hadits perintah membayar hutang. Rasulullah

bersabda:

176 Thaha ibn Umat, a/-Majmu’ Li Mubimmat al-Masa-il Min al-Furn’, h.
97
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“Hutang kepada Allab lebib layak untuk dibayar (qadla’)”.

Hal ini telah disepakati (Ijma’) oleh para ulama, seperti dikatakan
oleh a/-Hafizh Abu Sa’id al-‘Ala-i, a/-Hafizh Ibnu Thulun, dan lain-
lain. Pendapat Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah, dan Sayyid Sabiq telah
menyalahi Ijma’ para ulama Islam.

Adapun perkataan Sayyidab ‘Aisyah --semoga Ridha Allah
tercurah baginya— yang biasa dijadikan oleh mereka, bahwa beliau
berkata:

V5 cpiall cliay g gl F ol J3uy due e S
all glaky 125

“Kami haidl di masa Rasulullah, kemudian suci maka kami diperintabkan
untuk mengqadla’ puasa, dan kami tidak diperintah untuk menggadla’
shala?’. Hadits ini berkaitan dengan perempuan hazdl. Bahwa
kaum perempuan tidak diperintahkan untuk meng-gad/a’ shalat
wajib yang ia tinggalkan selama masa haid/-nya.

(Enam): Termasuk bid’ah sayyi-ah yang wajib dihindari
adalah mendatangi paranormal/dukun/orang pintar untuk
diramal dalam perkara-perkara tersembunyi/al-ghaybiyyat (yang
hanya diketahui oleh Allah). Dalam figzh Islam setidaknya ada dua
istilah terkait dengan masalah ini:

(Satu);  al-Kahin: yaitu orang yang mengaku-aku
mengetahui berbagai peristiwa yang akan terjadi di masa
mendatang. Biasanya mereka bekerja sama dengan jin-jin fasik,
atau bersandar kepada bintang-bintang atau kepada sebab-sebab
dan pendahuluan-pendahuluan (wukadimah) yang mereka buat
sendiri.
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(Dua): al-‘Arraf: yaitu orang yang mengaku mengetahui
sesuatu yang tersembunyi dari perkara-perkara yang telah terjadi,
seperti mengaku mengetahui peristiwa pencurian, atau barang-
barang yang telah hilang. Dua orang ini, baik a/-Kahin atau al-
‘Arraf haram untuk dibenarkan dalam perkataan-perkataannya
(ramalannya). Rasulullah bersabda:

oy M Gl S W B T 2a e il e A 2
(ot

“Siapa mendatangi ‘Araf dan bertanya kepadanya tentang sesuatu maka
tidak diterima shalatnya selama empat pulub malam”. (HR. Muslim)

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda:
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(S ey 222

“Siapa mendatangi ‘Arraf atan Kahin dan membenarkan dengan apa yang
ia ucapkan maka ia telah kafir terhadap apa yang telah diturunkan
kepada Mubammad’. (HR. al-Hakim)

Intisari hukum dari dua hadits di atas sebagai berikut:

Satu):  al-‘Arraf maupun al-Kahin, keduanya haram
didatangi.

(Dua): Orang yang datang dan bertanya kepada a/-‘Arraf
atau a/-Kahin maka ia telah melakukan dosa. Orang ini tidak
diterima shalatnya selama 40 hari, dan ia tetap sebagai seorang
muslim; karena ia hanya datang dan bertanya saja, artinya tidak
membenarkan perkataan keduanya. Demikian pula seorang yang
datang dan bertanya saja kemudian dalam hatinya mengatakan:
“Ucapan a/-Kahin atau al-‘Arraf ini mengkin benar, mungkin pula
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tidak”, orang ini tetap muslim. Hanya saja shalatnya tidak diterima
selama 40 hari karena ia telah telah datang dan bertanya.

(Tiga): Maksud tidak diterima shalatnya 40 hari, artinya
shalat wajib yang ia lakukan tidak menghasilkan pahala.
Kewajiban shalat tersebut tetap ada pada dirinya dan harus
dilaksanakan, bukan berarti boleh ditinggalkan.

(Empat): Orang yang datang dan bertanya kemudian
membenarkan a/-‘Arraf atau al-Kahin, arti membenarkan di sini
orang ini menyakini bahwa ucapan a/-‘Arrafatau al-Kahin tersebut
pasti benar, atau dalam keyakinannya bahwa a/-‘Arraf dan a/-Kahin
ini mengetahui hal-hal yang gaib, maka orang tersebut telah
menjadi kafir.

(Lima): Seseorang yang sedang berada di tempatnya
kemudian datang a/-‘Arraf atau al-Kahin kepadanya dan berkata
“Akan terjadi peristiwa ini, dan itu, akan menimpa dirimu”,
kemudian orang tersebut dalam hatinya berkata: “Ucapan kabin
ini mungkin benar, mungkin tidak”, maka orang ini tidak menjadi
kafir, ia tetap sebagai muslim dan diterima shalatnya (artinya
shalatnya sah selama memenuhi syarat-syarat dan rukun-

rukunnya), karena ia tidak datang dan tidak bertanya, juga tidak
membenarkannya.

(Enam): Orang yang sedang berada di tempatnya, tidak
datang dan tidak bertanya, namun dalam hatinya menyakini
bahwa a/-‘Arraf fulan atau a/-Kabin fulan mengetahui segala hal
yang gaib, atau memastikan kebenaran ucapan a/-‘Arraf atau al-
Kahin tersebut maka orang ini telah menjadi kafir, walaupun ia
tidak mendatangi dan tidak bertanya kepada a/-‘Arraf atau al-Kahin
tersebut.

(Twubh): Dengan demikian seorang yang datang atau
bertanya kepada a/-‘Araf atau al-Kahin tidak secara mutlak
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dikafirkan. Namun dengan dirinci, yaitu dilihat terhadap
keyakinan orangini, apakah dalam keyakinannya a/-‘Arraf atau al/-
Kahin tersebut mengetahui segala yang gaib atau tidak."”

(Kaedah) : Hanya Allah saja yang mengetahui segala
sesuatu yang gaib. Adapun sebagian Nabi Allah ada yang
mengetahui beberapa perkara gaib adalah hanya pada sebagiannya
saja, yaitu pada apa yang diberitakan oleh Allah kepada mereka
lewat wahyu-wahyu-Nya. Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Katakan —Wahai Mubhammad- tidak ada yang mengetahui baik mereka

Yang ada di langit maupun yang ada di bumi akan segala yang gaib kecnali
Allah” (OS. an-Naml: 65)

177 Tebih lengkap penjelasan masalah ini lihat a/-Hafizh al-Habasyi,
Izh-har al-‘Agidaly as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Aqidab ath-Thabawiyyah. h. 430-432
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BabV

Mengungkap Kerancuan (Syubhat) Pendapat Yang
Mengingkari Bid’ah Hasanah

(Satu): Kalangan yang mengingkari adanya bid’ah
hasanah biasa berkata: “Bukankah Rasulullah dalam hadits riwayat
Abu Dawud dari sahabat al-‘Irbadl ibn Sariyah telah bersabda:

(Jj\.) }si °\j)) 353’\.;: é'éli
Ini artinya bahwa setiap perkara yang secara nyata tidak
disebutkan dalam al-Quran dan hadits atau tidak pernah

dilakukan oleh Rasulullah dan atau a/-Khulafa’ ar-Rasyidun maka
perkara tersebut dianggap sebagai bid’ah sesat”?!

Jawab: Hadits ini lafazh-nya umum tetapi maknanya
khusus. Artinya yang dimaksud oleh Rasulullah dengan bid’ah
dalam hadits tersebut adalah bid’ah sayyi-ah, yaitu setiap perkara
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baru yang menyalahi al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ atau atsar. Al-Imam
an-Nawawi dalam  Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda
Rasulullah “Kwullu Bid’ah dlalalah” ini adalah ‘Amm Makbshush,
artinya; “lafazh umum yang telah dikhususkan kepada sebagian
maknanya”. Jadi, yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar

bid’ah itu sesat, bukan mutlak semua bid’ah itu sesat”"”.

Kemudian a/-Imam an-Nawawi membagi bid’ah menjadi
lima macam. Beliau berkata: “Jika telah dipahami apa yang telah
aku tuturkan, maka dapat diketahui bahwa hadits ini termasuk
hadits umum vyang telah dikhususkan. Demikian juga
pemahamannya dengan beberapa hadits serupa dengan ini. Apa
yang saya katakan ini didukung oleh perkataan ‘Umar ibn al-
Khaththab tentang shalat Tarawih, beliau berkata: “Ia (Shalat

Tarawih dengan berjama’ah) adalah sebaik-baiknya bid’ah”.

Dalam penegasan a/l-Imam an-Nawawi, meski hadits
riwayat Abu Dawud tersebut di atas memakai kata “Ku//u” sebagai
ta’kid (penguat), namun bukan berarti sudah tidak mungkin lagi
di-takbshish. Melainkan ia tetap dapat di-zakbshish. Contoh
semacam ini, dalam QS. al-Ahqaf: 25, Allah berfirman:

(25 10Uy oo d g K

Makna ayat ini ialah bahwa angin yang merupakan adzab atas
kaum ‘Ad telah menghancurkan kaum tersebut dan segala harta
benda yang mereka miliki. Bukan artinya bahwa angin tersebut
menghancurkan segala sesuatu secara keseluruhan, karena
terbukti hingga sekarang langit dan bumi masih utuh. Padahal
dalam ayat ini menggunakan kata “Ku//”.

Adapun dalil-dalil yang men-fakhshish hadits “Wa Kullu
Bid’ah Dlalalah” riwayat Abu Dawud ini adalah hadits-hadits dan

178 An-Nawawi, al-Minhaj Bi Syarah Shabih Muslim, j. 6,h. 154
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atsar-atsar yang telah disebutkan dalam dalil-dalil adanya bid’ah
hasanah di atas.

(Dua): Kalangan yang mengingkari bid’ah basanah
biasanya berkata: “Hadits “Man Sanna Fi al-Islam Sunnatan
Hasanatan...” yang telah diriwayatkan oleh a/-Imam Muslim adalah
khusus betlaku ketika Rasulullah masih hidup. Adapun setelah
Rasulullah meninggal maka hal tersebut menjadi tidak berlaku

bl

lagi”.

Jawab: Di dalam kaedah Ushuliyyah disebutkan:
SIS

“Pengkhususan -terbadap suatn nash- itu tidak boleh ditetapan kecnali
harus berdasarkan adanya dalil”. Dari sini Kita katakan kepada
mereka: “Mana dalil yang menunjukan kekhususan tersebut?!
Justru sebaliknya, lafazh hadits riwayat Muslim di atas
menunjukkan keumuman, karena Rasulullah tidak mengatakan
“Man Sanna Fi Hayati Sunnatan Hasanatan...” (Barangsiapa
merintis perkara baru yang baik di masa hidupku...), atau juga
tidak mengatakan: “Man ‘Amila ‘Amalan Ana ‘Amiltuh Fa
Abyabu...” (Barangsiapa mengamalkan amal yang telah aku
lakukan, lalu ia menghidupkannya...). Sebaliknya Rasulullah
mengatakan secara umum: “Man Sanna Fi al-Islam Sunnatan
Hasanatan...”, dan tentunya kita tahu bahwa Islamitu tidak hanya
yang ada pada masa Rasulullah saja”.

Kita katakan pula kepada mereka: “Berani sekali kalian
mengatakan hadits ini tidak berlaku lagi setelah Rasulullah
meninggal?! Berani sekali kalian menghapus salah satu hadits
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Rasulullah?! Apakah setiap ada hadits yang bertentangan dengan
faham kalian maka berarti hadits tersebut harus di-fz&bshish, atau
harus d-nasakh (dihapus) dan tidak berlaku lagi?! Ini adalah bukti
bahwa kalian memahami ajaran agama hanya dengan didasarkan
kepada hawa nafsu belaka”.

(Tiga): Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah
terkadang berkata: “Hadits riwayat Muslim: “Man Sanna Fi al-Iskan:
Sunnatan Hasanatan...”, sebab munculnya adalah bahwa beberapa
orang yang sangat fakir memakai pakaian dari kulit hewan yang
dilubangi tengahnya lalu dipakaikan dengan cara memasukkan
kepala melalui lubang tersebut. Melihat keadaan tersebut wajah
Rasulullah berubah dan bersedih. Lalu para sahabat bersedekah
dengan harta masing-masing dan mengumpulkannya hingea
menjadi cukup banyak, kemudian harta-harta itu diberikan kepada
orang-orang fakir tersebut. Ketika Rasulullah melihatkejadian ini,
beliau sangat senang dan lalu mengucapkan hadits di atas.
Artinya, Rasulullah memuji sedekah para sahabatnya tersebut, dan
urusan sedekah ini sudah maklum keutamaannya dalam agama”.

Jawab: Dalam kaedah Ushuliyyah disebutkan:
S el B p3an B

>

“Yang dijdikan sandaran itu -dalam penetapan dalil itu- adalab
keumuman lafazh suatu nash, bukan dari kekbususan sebabnya”.

Dengan demikian meskipun hadits tersebut sebabnya
khusus, namun lafazhnya betlaku umum. Artinya yang harus
dilihat di sini adalah keumuman kandungan makna hadits
tersebut, bukan kekhususan sebabnya. Karena seandainya
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Rasulullah bermaksud khusus dengan haditsnya tersebut, maka
beliau tidak akan menyampaikannya dengan lafazh yang umum.
Pendapat orang-orang anti bid’ah hasanah yang mengambil alasan
semacam ini terlihat sangat dibuat-buat dan sungguh sangat aneh.
Apakah mereka lebih mengetahui agama ini dari pada Rasulullah
sendiri?!

(Empat): Sebagian kalangan yang mengingkari bid’ah
hasanah mengatakan: “Bukan hadits “Wa Kullu Bid’ah Dlalalah”
vang di-zakbshish oleh hadits “Man Sanna Fi al-Isalam Sunnatan
Hasanah...”. Tetapi sebaliknya, hadits yang kedua ini yang di-
takhshish oleh hadits hadits yang pertama”.

Jawab: Ini adalah penafsiran “ngawur” dan “se-enak perut”.
Pendapat semacam itu jelas tidak sesuai dengan cara para Ulama
dalam memahami hadits-hadits Rasulullah. Orang semacam ini
sama sckali tidak faham kalimat “’A»” dan kalimat “Kbhas”. A/
Imam an-Nawawi ketika menjelaskan hadits “Man Sanna Fi al-
Islam...”, menuliskan sebagai berikut:

28 et 20 2ag oy iy B 3 g
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“Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk memulai kebaikan, dan
merintis perkara-perkara baru yang baik, serta memperingatkan
masyarakat dari perkara-perkara yang batil dan buruk. Dalam
hadits ini juga terdapat pengkhususan terhadap hadits Nabi yang
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lain, yaitu tethadap hadits: “Wa Kullu Bid'ah Dlalalah”. Dan bahwa
sesungguhnya bid’ah yang sesat itu adalah perkara-perkara baru
yang batil dan perkara-perkara baru yang dicela”.

As-Sindi mengatakan dalam kitab Havg@/a/y Ibn Majab:

%
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“Sabda Rasulullah: “Swnnatan Hasanatan...” maksudnya adalah
jalan yang diridlai dan diikuti. Cara membedakan antara bid’ah
hasanah dan sayyi-ah adalah dengan melihat apakah sesuai dengan
dalil-dalil syara’ atau tidak”.

Al-Hafizh Ibn Hajar al-"Asqalani dalam kitab Fazh al-Bari
menuliskan sebagai berikut:
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“Cara mengetahui bid’ah yang hasanah dan sayyi-ah menurut
tahqiq para ulama adalah bahwa jika perkara baru tersebut masuk
dan tergolong kepada hal yang baik dalam syara’ berarti termasuk
bid’ah hasanah, dan jika tergolong hal yang buruk dalam syara'
berarti termasuk bid’ah yang buruk”'”.

Dengan demikian para ulama sendiri yang telah
mengatakan mana hadits yang umum dan mana hadits yang
khusus. Jika sebuah hadits bermakna khusus, maka mereka
memahami betul hadits-hadits mana yang mengkhususkannya.
Benar, para ulama juga yang mengetahui mana hadits yang

179 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fazth al-Bari, j. 4, h. 253
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mengkhususkan dan mana yang dikhususkan. Bukan semacam
mereka yang membuat pemahaman sendiri yang sama sekali tidak
di dasarkan kepada ilmu.

Dari penjelasan ini juga dapat diketahui bahwa penilaian
terhadap sebuah perkara yang baru, apakah ia termasuk bid’ah
hasanah atau termasuk sayyi-ah, adalah urusan para Ulama. Mereka
yang memiliki keahlian untuk menilai sebuah perkara, apakah
masuk kategori bid’ah hasanah atau sayyi-ah. Bukan orang-orang
awam atau orang yang menganggap dirinya alim padahal
kenyataannya ia tidak paham sama sekali.

(Lima): Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah
mengatakan: “Bid’ah yang diperbolehkan adalah bid’ah dalam
urusan dunia. Dan definisi bid’ah dalam urusan dunia ini
sebenarnya bid’ah dalam tinjauan bahasa saja. Sedangkan dalam
urusan ibadah, bid’ah dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang
haram, sesat bahkan mendekati syirik”.

Jawab: Subhanallah. Apakah betjama’ah di belakang satu
imam dalam shalat Tarawih, membaca kalimat a/biyah dengan
menambahkan atas apa yang telah diajarkan Rasulullah seperti
yang dilakukan oleh sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab, membaca
tahmid ketika i'tidal dengan kalimat “Rabbana Wa Laka al-Hamd
Handan Katsiran Thayyiban Mubarakan Fih”, membaca doa Qunut,
melakukan shalat Dluha yang dianggap oleh sahabat ‘Abdullah
ibn “‘Umar sebagai bid’ah hasanah; apakah ini semua bukan dalam
masalah ibadah?!

Apakah ketika seseorang menuliskan shalawat: “Shallallabn
‘Alaihi Wa Sallam” atas Rasulullah tidak sedang beribadahr!
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Apakah orang yang membaca al-Qur’an yang ada titik dan harakat
/'rab-nya tidak sedang beribadah kepada Allah?! Apakah orang
yang membaca al-Qur’an tersebut hanya “bercanda” dan “iseng”
saja, bahwa ia tidak akan memperoleh pahala karena membaca al-
Qur’an yang ada titik dan harakat 7'7ab-nya?! Sahabat ‘Abdullah
ibn ‘Umar yang jelas dalam shalat, di dalam zasyahbhud-nya
menambahkan ‘“Wabdabu La Syarika Labu”, apakah ia tidak
sedang melakukan ibadah?! Hasbunallah.

Kemudian dari mana ada pemilahan bid’ah secara bahasa
(Bid’ah Lughawiyyah) dan bid’ah secara Syara?! Bukankah ketika
sebuah lafazh diucapkan oleh para ulama, yang notebene sebagai
pembawa ajaran syari’at, maka harus dipahami dengan makna syari
dan dianggap sebagai hag-igah syar’iyyah?! Bukankah ‘Umar ibn al-
Khatththab dan ‘Abdullah ibn Umar mengetahui makna bid’ah
dalam S$yara’, lalu kenapa kemudian mereka memuji sebagian
bid’ah dan mengatakannya sebagai bid’ah hasanah, bukankah itu
berarti bahwa kedua orang sahabat Rasulullah yang mulia dan
alim ini memahami adanya bid’ah hasanah dalam agama?! Siapa
berani mengatakan bahwa kedua sahabat agung ini tidak pernah
mendengar hadits Nabi “Ku//u Bid’ah Dlalalah’?! Ataukah siapa
yang berani mengatakan bahwa dua sahabat agung tidak
memahami makna “Ku/ln” dalam hadits “Kullu Bid'ah Dlalalh” ini?!

Kita katakan kepada mereka yang anti terhadap bid’ah
hasanah: “Sesungguhnya sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab dan
sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar, juga para ulama, telah benar-benar
mengetahui adanya kata “Ku//” di dalam hadits tersebut. Hanya
saja orang-orang yang mulia ini memahami hadits tersebut tidak
seperti pemahaman orang-orang Wahhabiyyah yang sempit
pemahamannya ini. Para ulama kita tahu bahwa ada beberapa
hadits shahih yang jika tidak dikompromikan maka satu dengan
lainnya akan saling bertentangan. Oleh karenanya, mereka
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mengkompromikan hadits “Wa Kullu Bid’ah Dlalalah” dengan
hadits “Man Sanna Fi al-Islam Sunnatan Hasanatan...”, bahwa
hadits yang pertama ini di-zzkhshish dengan hadits yang kedua.
Sehingga maknanya menjadi: “Setiap bid’ah Sayyi-ah adalah
sesat”, bukan “Setiap bid’ah itu sesat”.

Pemahaman ini sesuai dengan hadits lainnya, yaitu sabda
Rasulullah:

z 5
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“Barangsiapa merintis suatu perkara baru yang sesat yang tidak
diridlai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka ia terkena dosa orang-

orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi dosa-dosa
mereka sedikitpun”. (HR. at-Tirmidzi dan Ibn Majah)

Inilah pemahaman yang telah dijelaskan oleh para ulama
kita sebagai Waratsah al-Anbiya’.

(Enam): Kalangan yang mengingkari adanya bid’ah
hasanah mengatakan: “Perkara-perkara baru tersebut tidak pernah
dilakukan oleh Rasulullah, dan para sahabat tidak pernah
melakukannya pula. Seandainya perkara-perkara baru tersebut
sebagai sesuatu yang baik niscaya mereka telah mendahului kita
dalam melakukannya”.

Jawab: Baik, Rasulullah tidak melakukannya, apakah
beliau melarangnya? Jika mereka berkata: Rasulullah melarang
secara umum dengan sabdanya: “Kullu Bid'ah Dlalalah”. Kita
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jawab: Rasulullah juga telah bersabda: “Man Sanna Fi al-Islam
Sunnatan Hasanatan Fa Lahn Ajruba Wa Ajru Man ‘Amila Biba...”.

Bila mereka berkata: “Adakah kaedah syara’ yang
mengatakan bahwa apa yang tidak dilakukan oleh Rasulullah
adalah bid’ah yang diharamkan?”, kita jawab: Sama sekali tidak
ada.

Lalu kita katakan kepada mereka: “Apakah suatu perkara
itu hanya baru dianggap mmubah (boleh) atau sunnah setelah
Rasulullah sendiri yang langsung melakukannya?! Apakah kalian
mengira bahwa Rasulullah telah melakukan semua perkara
mubah?! Jika demikian halnya, kenapa kalian memakai Mushaf (al-
Qur’an) yang ada titik dan harakat /'rab-nyar! Padahal jelas hal itu
tidak pernah dibuat oleh Rasulullah, atau para sahabatnyal
Apakah kalian tidak tahu kaedah Ushuliyyah mengatakan:

AD o2 Y 38

“Meninggalkan suatu perkara tidak tidak menunjukkan babwa perkara
tersebut sesuatu yang haram”.

Artinya, ketika Rasulullah atau para sahabatnya tidak melakukan
suatu perkara tidak berarti kemudian perkara tersebut sebagai
sesuatu yang haram.

Sudah maklum, bahwa Rasulullah berasal dari bangsa
manusia, tidak mungkin beliau harus melakukan semua hal yang
Mubah.  Jangankan melakukannya semua perkara mubab,
menghitung semua hal-hal yang mubah saja tidak bisa dilakukan
oleh seorangpun. Hal ini karena Rasulullah disibukan dalam
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berdakwah,
mendebat orang-orang musyrik dan ahli kitab, memerangi orang-
orang kafir, melakukan perjanjian damai dan kesepakatan
gencatan senjata, menerapkan Jbudud, mempersiapkan dan
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mengirim pasukan-pasukan perang, mengirim para penarik zakat,
menjelaskan hukum-hukum dan lainnya.

Bahkan dengan sengaja Rasulullah kadang meninggalkan
beberapa perkara sunnah karena takut dianggap wajib oleh
ummatnya. Atau sengaja beliau kadang meninggalkan beberapa
perkara sunnah hanya karena khawatir akan memberatkan
ummatnya jika beliau terus melakukan perkara sunnah tersebut.
Dengan demikian orang yang mengharamkan satu perkara hanya
dengan alasan karena perkara tersebut tidak pernah dilakukan
oleh Rasulullah adalah pendapat orang yang tidak mengerti abwal
Rasulullah dan tidak memahami kaedah-kaedah agama.

(Tujuh): Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah
biasanya mengutip perkataan asy-Syathibi, penulis kitab a/-I #ishan.
Mereka “geto/” menyuarakan pemahaman asy-Syathibi yang
menurut mereka mengingkari adanya bid’ah basanah.

Jawab: Pertama; Apakah anda mengenal siapa asy-
Syathibi? Katakan kepada mereka; “asy-Syathibi adalah seorang
yang dalam aqidah mengikuti a/-Imam Abul Hasan al-Asy’ari.
Sementara kalian sangat membenci kaum Asy’ariyyah. Lalu
apakah hanya bagian yang sesuai dengan hawa nafsu kalian saja
yang kalian jadikan landasan dalam cara beragama kalian?!”.

Sesungguhnya yang kalian kutip dari asy-Syathibi adalah
hanya istilah/penamaan bid’ah saja. Namun sebenarnya asy-
Syathibi menetapkan kebolehan membuat rintisan-rintisan
kebaikan dalam agama ini, yang olehnya kemudian disebut
dengan a/-Mashlahah. Bahkan dalam beberapa perkara beliau
menyatakan wajib membuat rintisan-rintisan baru tersebut. Jadi,
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pengingkaran beliau hanya dalam penyebutan istilah dan
penamaan saja, namun sebenarnya secara substansi ia sepakat
dengan kebanyakan para ulama. Walau demikian, pendapat asy-
Syathibi ini dipandang asing (syadz), karena menyalahi kebanyakan
para ulama yang telah menetapkan adanya istilah bid’ah hasanab.
Cukup bagi kita bahwa Imam madzhab kita a/-Imam asy-Syafr’i
telah menetapkan pembagian kepada dua macam; basanah (huda)
dan sayyi-ah (dhalalah), sebagaimana telah kita kutip di atas.

Al-“Allamah  al-Mubaddits ~ ‘Abdullah  al-Ghumari

menuliskan:
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“Asy-Syathibi telah mengakui dengan adanya kebutuhan
mengetjakan itu (Jam'ul Qur'an), dan bahwa itu [menurutnya]
perkara wajib. Ia menamakannya dengan mwashlahah (maslahat). Ia
tidak ingin menamakannya sebagai bid’ah, karena menurutnya
bid’ah adalah; “Sesuatu yang bertujnan dengannya untuk menambabkan
terhadap pembuat syari’at (yaitu; terbadap Allah dan Rasul-Nya)”.
[Pemahaman asy-Syathibi] ini salah besar. Karena sesungguhnya
yang membolehkan adanya tambahan dalam syari’at (artinya
membuat ajaran/syati’at dari ditinya senditi) adalah bukan
seorang muslim. Dan sesungguhnya para wulama yang
mendefinisakan bid’ah tidak menyebutkan itu sebagai tambahan
[tethadap pembuat syari’at]. Karena itulah para ulama
membaginya kepada bid’ah kepada hasanah dan sayyi-ah [bukan
untuk menambahkan|. Dan para ulama membagi bid’ah tersebut
dengan memandang kepada apakah adanya maslahat atau bahaya
sesual pembagian hukum-hukum syari’at [yang ada] yang lima;
wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Pembahasan ini sudah
lewat di mukadimah [buku ini], tidak perlu kita mengulang
kembali. Kemudian, karena adanya maslahat itulah yang
menuntut kepada kebutuhan merintis perkara baru. Jadi, bukan
membuat syari’at yang baru. [Contoh]; Menjaga al-Qur’an dari
kepunahan adalah maslahat; yang mewajibkan kepada keharusan
menghimpunnya dan membukukannya. Memperbanyak masjid-
masjid adalah maslahat bagi orang-orang yang shalat; yang itu
menuntut kepada adanya pelaksanaan shalat Jum’at di berbagai
tempat (fa’addud al-Jum’ah). Dan demikian seterusnya dalam
[tuntutan] membuat setiap bid’ah hasanah. Maka asy-Syathibi
sebenarnya telah asing dari para ulama dengan apa yang ia
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perbuatnya ini. Dengan pendapat asingnya ini sedikitpun ia tidak
mendatangkan sesuatu yang masuk akal. Pada akhirnya, ia-pun
terpaksa mengakui bahwa perkara baru itu terbagi kepada
pembagian sesuai hukum yang lima, --seperti yang telah
dinyatakan demikian oleh Su/than al-‘Ulama’ (al-‘Izz ibn ‘Abdis-
Salam) dan lainnya--, lalu ia menamakannya sebagai mashlabab,
bukan bid’ah. Maka [sebenarnya] asy-Syathibi ini tidak membuat
suatu apapun”.



Memahami Makna Bid’ah | 157

Bab VI
Beberapa Kaedah Dalam Istinbath Dan Istidlal

Kaedah Pertama: Masalah ar-Tark

Masalah: “Perkataan yang sering dikemukakan oleh
sebagian orang ketika membid’ahkan suatu amalan: “Itu tidak
pernah dilakukan oleh Nabi dan para sahabat tidak pernah
melakukannya, seandainya itu perkara baik niscaya mereka telah
mendahului kita dalam melakukannya”.

Jawab: Ketika Nabi tidak melakukan suatu hal —dalam
istilah ilmu Ushul Figh disebut at-tark- mengandung beberapa
kemungkinan selain tahrim (pengharaman). Mungkin saja
Rasulullah tidak melakukan suatu perkara hanya karena beliau
tidak terbiasa dengannyalgo, atau bisa karena lupam, atau bisa jadi

180 Seperti dalam sebuah hadits saat Rasulullah disuguhi makanan dari
daging biawak (ad/-dlabb). Setelah menjulurkan tangan hendak mengambilnya,
Rasulullah menarik kembali tangannya. Dikatakan kepadanya itu adalah daging
biawak. Rasulullah ditanya: “Apakah itu haram?” Rasululah menjawab: “Tidak,
tetapi itu adalah binatang yang tidak ada di tanah kaumku, schingga aku tidak
biasa memakannya”. Kemudian Khalid ibn al-Walid makan daging tersebut.
Hadits sahih diriwayatkan oleh al-Bukhati, Muslim dan lainnya.
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karena memang tidak terpikirkan sama sekali oleh beliau'®, atau
bisa karena takut perkara tersebut di-fard/u-kan atas umatnya

'™ atau karena hal tersebut

sehingga akan memberatkan mereka
sudah masuk dalam keumuman sebuah ayat atau hadits, atau
kemungkinan-kemungkinan yang lain'. Jelas bahwa tidak
mungkin Nabi bisa melakukan semua hal yang dianjurkan, karena

sangat  sibuknya  beliau  dengan  tugas-tugas  dakwah,

181 Tupa yang boleh terjadi adalah seperti dalam hadits sahih riwayat
al-Imam Muslim bahwa Rasulullah salam setelah dua raka’at dari shalat Asar.
Ketika Rasulullah ditanya: “Adakah ada sesuatu yang baru dalam shalatr”.
Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya aku adalah manusia, dapat lupa seperti
kalian lupa. Maka jika aku lupa hendaklah kalian mengingatkanku”.

(Catatan Penting): Lupa tidak terjadi sedikitpun terhadap Rasulullah
pada perkara yang diperintah untuk disampaikan dari al-Quran sebelum
disampaikan kepada manusia. Adapun setelah disampaikan boleh tetjadi lupa
sesaat (sesaat saja, bukan seterusnya), dan kemudian beliau mengingatnya
kembali. Lihat a/Mubaddits Abdullah al-Ghumari dalam risalah berjudul Husn
at-Tafabhum wa ad-Darak 1i Mas-alah at-Tark. h. 137. Lihat pula Tarek Najib
Lahham, Qashash La Taliq Bi al-Anbiya’, h. 55

182 Seperti  ketika  Rasulullah  dalam  khutbah  jum’at
berpegang/bersandar kepada batang kayu dati pohon kurma. Tidak terfikirkan
oleh beliau untuk khutbah di atas kursi/mimbar, hingga kemudian ide
pembuatan mimbar tersebut muncil dari beberapa orang sahabatnya.
Rasulullah menyetujui ide tersebut, karena dengan demikian khutbah beliau
lebih banyak terdengar dan terlihat oleh para sahabatnya.

183 Seperti peristiwa Qiyam Ramadhan. Hanya beberapa malam saja
Rasulullah salat dengan beberapa orang sahabatnya. Di malam ke tiga
Rasulullah tidak keluar dari kamarnya, sementara jumlah para sahabatnya
semakin banyak karena ingin ikut shalat bersamanya. Keesokan harinya, ketika
Rasulullah ditanya mengapa tidak keluar, beliau menjawab: “Aku khawatir
diwajibkan atas kalian”.

184 Seperti shalat D/uha, dan berbagai amal saleh lainnya. Karena amal
saleh itu sangat banyak macmnya, schingga tidak harus satu per satu
disebutkan namanya dan dalil-dalinya. Karena semua itu masuk dalam
keumuman teks-teks Syara’, seperti firman Allah: “Dan kerjakanlab oleh kalian
akan kebaikan-kebaikan supaya kalian menjadi orang-orang yang beruntung” (OS. al-
Hajj: 77). Lebih luas terkait poin-poin bahasan ini dengan contoh-contohnya
dengan detail lihat a~Mubaddizs Abdullah al-Ghumari dalam risalah berjudul
Husn at-Tafabbum wa ad-Darak 1.i Mas-alah at-Tark. h. 137
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kemasyarakatan atau kenegaraan. Jadi, bila hanya karena Nabi
tidak melakukan sesuatu lalu sesuatu itu diharamkan; ini adalah
istinbath yang keliru.

Demikian juga ketika para ulama Sa/af tidak melakukan
suatu hal itu mengandung beberapa kemungkinan. Mungkin saja
mereka tidak melakukannya karena kebetulan saja, atau karena
menganggapnya tidak boleh, atau menganggapnya boleh tetapi
ada yang lebih afd/a/ sehingga mereka melakukan yanglebih afd/al,
dan beberapa kemungkinan lain. Jika demikian halnya ar-zark
(tidak melakukan) saja tidak bisa dijadikan dalil, karena kaedah
mengatakan:

D3 o Bie Jlssy adss i
“Dalil yang mengandung beberapa kemungkinan tidak bisa lagi dijadikan
dalil (untuk salah satn kemungkinan saja tanpa ada dalil lain)”.

Oleh karena itu a/-Imam asy-Syafi’i mengatakan:

Gle g dass 35 880, B g2 G BA WL IS
“Setiap perkara yang memiliki sandaran dari syara’ bukanlah bid'ah
meskipun tidak pernab dilakukan oleh ulama Salaf”.

Jadi, perlu diketahui bahwa ada sebuah kaedah Ushu/ Figh:
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“Tidak melakukan sesuatu tidak menunjukkan bahwa sesunatu tersebut
terlarang”.

Attark  yang dimaksud adalah ketika Nabi tidak
melakukan sesuatu atau Sa/aftidak melakukan sesuatu, tanpa ada
hadits atau afsar lain yang melarang (untuk melakukan) sesuatu
(yang ditinggalkan) tersebut yang menunjukkan keharaman atau
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ke-makruhannya. Jadi at-ark saja tidak menunjukkan keharaman
sesuatu. Artark saja jika tidak disertai #ash lain yang menunjukkan
bahwa a/-matruk (yang ditinggalkan) dilarang bukanlah dalil bahwa
sesuatu itu haram, paling jauh itu menunjukkan bahwa
meninggalkan sesuatu itu boleh. Sedangkan bahwa sesuatu itu
dilarang tidak bisa dipahami dafi a#tark saja, tetapi harus diambil
dari dalil lain yang menunjukkan pelarangan, jika tidak ada berarti
tidak terlarang dengan dalil a#zark saja.

Perlu diketahui bahwa pengharaman sesuatu hanya bisa
diambil dari salah satu di antara tiga hal: ada Naby (larangan), atau
lafazh fabrim, atau dicela dan diancam pelakunya dengan dosa atau
siksa. Karena a#-fark tidak termasuk dalam tiga hal ini berarti az-
tark bukan dalil pengharaman. Karena itulah Allah berfirman:

(7 1 ikl gy 15456 22 2318505 bpdid J 28 2361 T
“Apa yang diberikan Rasulullah kepadamu maka terimalah dia dan apa
yang dilarangnya bagimu matka tinggalkanlah” (QS. al-Hasyr: 7)
Allah tidak menyatakan:

N2 34806 A7 g 33088 I3 29T U
“Apa yang diberikan Rasulullah kepadamu maka terimalah dia dan apa
yang ditinggalkannya maka tinggalkanlah”.
Al-Imam Abu Sa’id ibn Lubb mengatakan:
ety 58 S5 Y1 ARE AU 6 SE st o B30
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“Jadi at-tark tidak memiliki akibat hukum apapun terthadap a/-
Matruk kecuali hanya kebolehan meninggalkan a/-Matruk dan
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ketiadaan cela dalam meninggalkan hal tersebut. Sedangkan
pengharaman atau pengenaan kemakruhan terhadap a/-Matruk itu
tidak ada padanya, apalagi dalam hal yang tentangnya terdapat
dalil umum dan global dari syara’; seperti doa misalnya”.

Al-Imam al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Fazh al-
Bari Syarh al-Bukhari menuliskan:

Y85 IS 2 5 U s g J6
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“Ibnu Baththal mengatakan: Perbuatan Rasulullah jika tidak ada
garinah lain --demikian pula Zark-nya-- tidak menunjukkan

s 185

kewajiban dan keharaman”.

Jadi perkataan a/-Hafizh Ibnu Hajar “Wa kadza tarkubhn”
menunjukkan bahwa attark saja  (Muwjarrad —at-tark) tidak
menunjukkan pengharaman.

Kaedah Ke Dua: Keumuman Dalil-dalil

Masalah: “Sebagian kalangan sering mengatakan ketika
melihat orang melakukan suatu amalan: “In: tidak ada dalilnya!!”,
dengan maksud tidak ada ayat al-Qur’an atau hadits Nabi khusus
yang berbicara tentang masalah tersebut”. Sehingga, orang seperti
ini dalam segala sesuatu menuntut adanya dalil, dari al-Qur’an
atau dari hadits”.

Jawab: Dalam Ushu/ Figh dijelaskan bahwa jika sebuah
ayat atau hadits dengan keumumannya mencakup suatu perkara,
itu menunjukkan bahwa perkara tersebut masyru’. Jadi keumuman

185 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, j. 9, h. 14
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ayat atau hadits adalah dalil syer’. Dalil-dalil umum tersebut
adalah seperti:

(T7 15 by Sl oI 720 1l
“Dan lakukan kebaikan supaya kalian beruntung” (QS. al Haj: 77)

Jadi, dalil yang umum diberlakukan untuk semua
cakupannya. Kaedah mengatakan:

SR a3 e AW

“Dalil yang umum diterapkan (digunakan) dalam semua bagian-
bagian (cakupannya)”.

Ini sangat bertentangan dengan kebiasaan sebagian orang,.
Sebagian orang tidak menganggap cukup sebagai dalil dalam suatu
masalah tertentu bahwa hal tersebut dicakup oleh keumuman
sebuah dalil, mereka selalu menuntut dalil khusus tentang masalah
tersebut. Sikap seperti ini sangat berbahaya dan bahkan bisa
mengantarkan kepada kekufuran tanpa mereka sadari. Karena jika
setiap peristiwa atau masalah disyaratkan untuk dikatakan masyru’
(di-syari’at-kan) dan supaya tidak disebut sebagai bid’ah; harus ada
dalil khusus tentangnya, niscaya akan tidak berfungsi keumuman
al-Quran dan Sunnah dan tidak sah lagi berdalil dengan
keumuman tersebut. Ini artinya merobohkan sebagian besar dalil-
dalil syar’i dan mempersempit wilayah hukum dan itu artinya
bahwa syari’at ini tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan tentang
hukum peristiwa-peristiwa yang terus berkembang dengan
berkembangnya zaman. Ini semua adalah akibat-akibat yang bisa
mengantarkan kepada penghinaan dan pelecehan tethadap syari’as,
padahal jelas penghinaan terhadap syari’at merupakan kekufuran
yang sangat nyata.
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Kaedah Ke Tiga: Tidak Ada Keharusan Banyak Dalil

Dalam menetapkan hukum suatu permasalahan tidak
diharuskan ada banyak dalil; berupa beberapa ayat atau beberapa
hadits misalnya. Jika memang sudah ada satu hadits saja misalnya
dan para Mujtahid menetapkan hukum berdasarkan hadits tersebut
maka hal itu sudah cukup.

Kaedah Ke Empat: Kebebasan Mengikuti Imam Mujtahid

Dalam praktek istidlal sering dijumpai adanya hadits yang
diperselisihkan status dan ke-Awjah-annya di kalangan para ulama
hadits sendiri. Perbedaan penilaian terhadap suatu hadits inilah
salah satu faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat di
kalangan para ulama Mujtahid. Seandainya bukan karena hal ini,
niscaya para ulama tidak akan berbeda pendapat dalam sekian
banyak masalah furu’ dalam bab zbadah dan mn’amalab.

Oleh karenanya, jika ada hadits yang statusnya masih
diperselisihkan di kalangan para ahli maka sah-sah saja jika kita
mengikuti salah seorang ulama hadits, apalagi jika yang kita ikuti
betul-betul ahli di bidangnya seperti Ibnu Hibban, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, al-Hakim, al-Bayhaqi, an-Nawawi, a/-Hafizh Ibnu
Hajar, as-Sakhawi, as-Suyuthi dan semacamnya. Karena memang
menurut para ulama hadits sendiri, Hadits itu ada yang muttafag

‘ala shibbatihi dan ada yang mukhtalaf fi Shibhatihi'.

Dari penjelasan ini diketahui bahwa jika ada sebagian
kalangan yang mengira bahwa hanya mereka yang mengetahui
hadits yang sahih dan hanya mereka yang memiliki hadits yang
sahih, hadits yang ada pada mereka saja yang sahih dan semua

186 Tihat as-Suyuthi, a/-Hawi /i al-Fataawi, j. 2, h. 210, dalam risalah
Bulngh al-Ma'mul fi Khidmah ar-Rasul.
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hadits yang ada pada selain mereka tidak sahih, maka orang
seperti ini betul-betul tidak mengerti tentang apa yang dia
katakan. Orang seperti ini tidak tahu menahu tentang ilmu hadits
dan para ahli hadits yang sebenarnya.

Kaedah Ke Lima: Kaedah Dari Kitab al-Faqih Wal
Mutataqqih

Ada sebuah kaedah yang sangat penting dalam praktek
istidlal, orang yang tidak mengetahuinya bisa terperosok dalam
kesesatan mengharamkan perkara yang dihalalkan oleh Allah atau
sebaliknya.  A/Hafizh  al-Fagib  al-Khathib ~ al-Baghdadi
menyebutkan kaedah tersebut dalam kitab a/-Fagih Wal
Mutafaqqib:
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“Jika seorang perawi yang fsigah ma’mun (terpercaya dan
memegang amanah) meriwayatkan hadits yang bersambung sanad-
nya bisa tertolak karena beberapa hal”. Kemudian beliau
mengatakan: “Kedua: Jika hadits tersebut menyalahi zash al-
Qur’an, atau menyalahi hadits mutawatir, maka dari sini diketahui
bahwa hadits tersebut sebenarnya tidak memiliki asal atau
mansukh (telah dihapus dan tidak berlaku lagi). Ketiga: Jika hadits
tersebut menyalahi Ima', maka itu menjadi petunjuk bahwa hadits
tersebut sebenarnya mansukh atau tidak memiliki asal, karena tidak

i
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mungkin hadits tersebut sahih dan tidak mansukh lalu ummat

sepakat untuk menyalahinya”."’

Seorang yang tidak mengetahui kaedah ini akan
mengharamkan perkara yang dihalalkan oleh Allah. Seperti orang
yang bernama Nashiruddin al-Albani; yang seakan mendudukan
dirinya sebagai seorang “Mujtabid zaman sekarang”; ia
mengharamkan bagi perempuan untuk memakai perhiasan emas
yang berbentuk lingkaran (@d3-Dzabab al-Muballag) seperti cincin,
gelang, kalung, anting dan semacamnya'®. Pengharamannya ini
dikarenakan ia menemukan beberapa hadits sahih menurutnya
mengharamkan perhiasan emas tersebut.

Padahal hadits-hadits tersebut telah di-#askh. Dalam
sebuah hadits Rasulullah bersabda:

il ) 20y P @3 53 JB B Lally L
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“Sutra dan emas adalah haram bagi kaum laki-laki dari umatku, dan
halal bagi kaum perempuan mereka”. (HR. al-Bayhaqi dan lainnya).

Para Ulama sepakat membolehkan perhiasan emas bagi kaum
perempuan, sebagaimana Ijza’ini telah dikutip oleh a/-Hafizh al-
Bayhagqj, a/-Hafizh an-Nawawi, a/-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani,

dan lainnya. Dan karena itu, maka hadits-hadits yang

mengharamkan perhiasan emas bagi perempuan telah menyalahi
Ijma’, sehingga diketahuilah bahwa hadits-hadits tersebut telah di-
nasakh (telah dihapus dan tidak berlaku lagi). A/-Hafizh al-Bayhaqi

mengatakan:

187 Al-Khathib al-Baghdadi, a/-Fagib Wa al-Mutafagqih, h. 132
188 Lihat al-Albani, Adab az-Zafaf, h. 132
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“Jadi  hadits-hadits ini dan semacamnya menunjukkan
dibolehkannya berhias dengan emas bagi perempuan, dan kita
menjadikan adanya Ima’ atas kebolehan permpuan memakai
perhiasan emas sebagai dalil bahwa hadits-hadits yang
mengharamkan emas bagi perempuan secara khusus telah
dinasakh”.1

Anehnya, di sisi lain, orang-orang semacam al-Albani ini
ketika bertemu dengan hadits yang bertentangan dengan
pendapat kelompoknya sendiri; maka dengan mudah mereka
mengklaim bahwa hadits tersebut mansukh atau hanya khusus --
menurut mereka-- berlaku bagi Nabi saja, padahal tidak ada dalil
yang menunjukkan nasakh atau-pun kbushushiyyah tersebut.
Sementara dalam perkara yang oleh para ulama ditegaskan ada
nasikh; mereka malah tidak mau mengikutinya sambil
betlagak /berkedok menegakkan dan membela sunnah Nabir!l.
Hasbunallah.

Kedah Ke Enam: Masalah Perkara Mukhtalaf Fih

Para ulama Mujtahid dalam bidang furu’ tidak pernah salah
seorang dari mereka mengklaim bahwa dirinya saja yang benar
dan selain dirinya sesat. Mereka tidak pernah mengatakan kepada
Mujtahidlain yang berbeda pendapat dengan mereka; “Anda sesat
dan haram orang mengikuti anda”. Umar ibn al-Khaththab tidak
pernah mengatakan hal itu kepada ‘Ali ibn Abi Thalib ketika

189 Lengkap lihat Abdullah al-Hararti, Sharib al-Bayan, j. 2, h. 20-22.
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mereka berbeda pendapat, demikian pula sebaliknya Ali tidak
pernah mengatakan hal seperti itu kepada ‘Umar.

Demikian pula para ulama ahli j#zhad yang lain seperti a/-
Imam Abu Hanifah, al-Imam Malik, al-Imam asy-Syafi’i, al-Imam
Ahmad bin Hanbal, a/-Imam Ibnu al-Mundzir, a/-Imam Ibnu Jarir
ath-Thabari dan para Imam Mujtahid lainnya. Mereka juga tidak
pernah melarang orang untuk mengikuti madzhab orang lain
selama yang diitkuti memang seorang ahli z#had. Mereka juga tidak
pernah berambisi mengajak semua ummat Islam untuk mengikuti
pendapatnya. Mereka tahu betul bahwa perbedaan dalam
masalah-masalah furu’ telah terjadi sejak awal di masa para sahabat
Nabi, dan mereka tidak pernah saling menyesatkan atau melarang
orang untuk mengikuti salah satu di antara mereka. Dalam
berbeda pendapat, mereka berpegang pada sebuah kaedah yang
disepakati:

e gastd 2K G Ll <2 9

“Tidak diingkari orang yang mengikuti salah satu pendapat para
Mujtahid dalam masalah yang memang diperselisihkan hukumnya
(mukhtalaf fih) di kalangan mereka, melainkan yang diingkari
adalah orang yang menyalahi para ulama Mujtahid dalam masalah
yang mereka sepakati hukumnya (mujma’ ‘alaybi)”.

Maksud dari kaedah ini bahwa jika para ulama Mujtahid
berbeda pendapat tentang suatu permasalahan, ada yang
mengatakan wajib, sunnah atau makrub, haram, atau boleh dan tidak
boleh, maka tidak dilarang seseorang untuk mengikuti salah satu
pendapat mereka. Tetapi jika hukum suatu permasalahan telah
mereka sepakati, mereka memiliki pendapat yang sama dan satu

190 Tihat as-Suyuthi, a/ Asybaah wa an-Nazha-ir, h. 107, Syekh Yasin al-
Fadani, a/-Fana-id al-Janiyyab, h. 579-584.
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tentang masalah tersebut maka tidak diperbolehkan orang
menyalahi kesepakatan mereka tersebut dan mengikuti pendapat
lain atau memunculkan pendapat pribadi yang berbeda.



Memahami Makna Bid’ah | 169

Kesimpulan Dan Penutup

Dari penjelasan yang cukup panjang ini kita dapat
mengetahui dengan jelas bahwa para sahabat Rasulullah, para
Tabi’in, para ulama Sa/af dan para ulama Khalaf, mereka semuanya
memahami pembagian bid’ah kepada dua bagian; bid’ah hasanah
dan bid’ah sayyi-ah. Yang kita sebutkan dalam tulisan ini bukan
hanya pendapat dari satu atau dua orang ulama saja, melainkan
sekian banyak ulama dari kalangan Salaf dan Khalaf di atas
keyakinan ini. Lembaran buku ini tidak akan cukup bila harus
semua nama mereka kita kutip di sini.

Dengan demikian bila ada orang yang menyesatkan
pembagian bid’ah kepada dua bagian ini, maka berarti ia telah
menyesatkan seluruh ulama dari masa para sahabat Nabi hingga
sekarang ini. Dari sini kita bertanya, apakah kemudian hanya dia
sendiri yang benar, sementara semua ulama tersebut adalah
orang-orang sesat?! Tentu terbalik, dia sendiri yang sesat, dan para
ulama tersebut di atas kebenaran. Orang atau kelompok yang
“keras kepala” seperti ini hendaklah menyadari bahwa mereka
telah menyempal dari para ulama dan mayoritas ummat Islam.
Adakah mereka merasa lebih memahami al-Qut’an dan Sunnah
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dari pada para Sahabat, para Tab:i’in, para ulama Salaf, para ulama
Hadits, Figh dan lainnya?! Hasbunallah.

Akhirnya, semoga buku sederhana yang ada di hadapan
pembaca ini dapat memberikan pencerahan dan ikut memberikan
kontribusi dalam menyebarkan dan menanamkan ajaran
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Segala kebaikan di dalamnya hanya
dari Allah; semoga menjadi pahala bagi penulis, keluarga, kerabat,
dan guru-guru mulia penulis, dan bagi setiap orang Islam yang
mengambil manfaat darinya. Dan segala kesalahan di dalamnya
semoga Allah memperbaikinya.

Allah A’lam.

Wa Shallallahn ‘Ala Sayyidina Mubammad Wa Sallam,
Wa al Hamdu Lillah Rabbil ‘Alamin.
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Daftar Pustaka

Al-Qur’an al-Karim,

Abu Nu’aim, Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Ahmad al-Ashbahani, (w
430 H), Hilyah al-Awliya’ Wa Thabaqat al-Ashfiya’, Bairut,
Dar al-Fikr, 1416-1992

Abu Dawud, Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Azdi, (w 275 H), Sunan
Abi Dawnd, Bairut, Dar ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430-
1992

Alusi, al, Mahmud ibn Abdullah al-Husaini, (w 1270 H), Rubu/
Bayan Fi Tafsir al-Qur'an Wa as-Sab’il Matsani, Bairut, Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415

Ashbahani, ar, ar-Raghib, al-Husain ibn Muhammad, (w 502 H),
Mujam Mufradat Alfazh al-Qur’an, Bairut, Dar al-Qalam,
1412.

Ayni, al, Mahmud ibn Muhammad ibn Musa, Abu Muhammad,
(w 855 H), ‘Umdah al-Qari’ Bi Syarh Shahih al-Bukhari,
Bairut, Dar Thya’ at-Turats al-’Arabi, t, th.

Albani, al, Muhammad Nashiruddin ibn Nuh, (w 1420 H), Adab
ag-Zafaf, Bairut, Dar as-Salam, 1423-2002

Baghdadi, al, al-Khathib, Ahmad ibn ‘Ali ibn Tsabit, Abu Bakr (w
463 H), al-Fagih Wa al-Mutafagqih, Saudi Arabia, Dar Ibn
al-Jawzi, 1421

Barzanji, al, Ja’faribn Isma’il, (w 1317 H), Nughah an-Nazhirin Fi
Magjid ~ Sayyid — al-Awwalin, Mesir, al-Mathba’ah al-
Jamaliyyah, 1332

Ba’li, al, Muhammad ibn Abi al-Fath ibn Abi al-Fadll, (w 709 H)
al-Muthli’ ‘Ala Abwab al-Mugni’, Bairut, Maktabah as-
Sawadi, 1423-2003

Baghdadi, al, Abdul Qahir ibn Thahir ibn Muhammad, Abu
Manshur (w 429 H), a/-Farg Bayn al-Firaq, Bairut, Dar al-
Afaq al-Jadidah, 1977

Bayhaqi, al, Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain (w 458 H), Manaqib
asy-Syafi’i, Cairo, Maktabah Dar at-Turats, 1390-1970
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, al-l'tigad wa al-Hidayah 1lla Sabil ar-Rasyad ‘Ala
Madzhab as-Salaf Wa Ash-hab al-Hadits, Bairut, Dar al-Afaq
al-Jadidah, 1401
, as-Sunan al-Kubra, Bairut, Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
1424-2003
Bajuri, al, Ibrahim ibn Muhammad ibn Ahmad (w 1276 H),
Hasyiah al-Bajuri ‘Ala Syarh ibn Qasim al-Gazzi, Bairut, Dar
al-Minhaj, 1437-2016
Balabban, ibn, Ali ibn Balabban, ‘Ala-uddin (w 739 H), a/-Ihsan Bi
Tartib Shahib Ibn Hibban, Bairut, Mu-assasah ar-Risalah,
1408-1988
Bukhari, al, Muhammad ibn Isma’il al-Ju’fi, Abu ‘Abdillah (256
H), Shahih al-Bukhari, Bairut, Dar Ibn Katsir, 1423-1944
Daraquthni, ad, ‘Ali ibn ‘Umar ibn Ahmad (w 385 H), Sunan ad-
Daraguthni, Bairut, Mu’assasah ar-Risalah, 1424-2004
Fadani, al, Muhammad Yasin ibn ‘Isa, al-Makki, a/-Fawa-id al-
Janiyyah Hasyiyah al-Mawahib as-Saniyyah Syarh al-Fara-id al-
Babhiyyah, Bairut, Dar al-Basya-ir al-Islamiyyah, 1417-1996
Fayyumi, al, Ahmad ibn Muhammad ‘Ali, (w 770 H), a/-Mishbah
al-Munir, Bairut, al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t, th
Fayruzabadi, al, Muhammad ibn Ya’qub, Majduddin, Abu Thahir,
(w 817 H), al-Qamus al-Mubith, Mu’assasah ar-Risalah,
1426-2005
Ghazali, al, Muhammad ibn Muhammad (w 505 H), Ihya’
Ulumiddin, Bairut, Dar al-Ma’rifah, t, th.
Ghumari, al, ‘Abdullah ibn ash-Shiddiq, Itgan ash-Shun’ah Fi
Tahqiq Ma’na al-Bid’ah, Bairut, Alam al-Kutub, t, th.
, Husn at-Tafahbum wa ad-Darak i Mas-alah at-Tark,
Bairut, Alam al-Kutub, t, th.
Haththab, al, Muhammad ibn Muhammad ibn Abdir-Rahman ar-
Ra’yani (w 954 H), Mawahib al-Jalil Fi Syarh Mukbatashar
Khalil, Bairut, Dar al-Fikr, 1412-1992
Harari, al, ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf, (w 1429 H),
Sharih al-Bayan Fi ar-Radd ‘Ala Man Khalaf al-Qur’an,
Bairut, Dar al-Masyari’, 1423-2002
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, asy-Syarh al Qawim Fi Hall Alfazh ash-Shirath al-
Mustagin, Dar al-Masyari’, 1423-2002

, Izh-har al-‘Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Aqgidah ath-
Thabhawiyyah, Dar al-Masyari’, 1423-2002

Haytami, al, Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar,
Sythabuddin, (w 974 H), Hasyzyah 1bnu Hajar ‘ala Matn al-1-
dlah, Bairut, Dar al-Fiks, t, th.

, al-Minhaj al-Qawinm, Bairut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1420-2000

Hanbal, Ahmad ibn Hanbal, (w 241 H) Masa-i/ al-Imam Abmad
(Riwayat Ibnib; Abdullah), Bairut, al-Maktab al-Islamiy,
1401-1981

, Musnad Abmad, Bairut, Mau’assasah ar-Risalah, t, th.

Hanbal, Ahmad bin Hanbal, a/-l/al Wa Ma’rifah ar-Rijal, Bairut,
Dar al-Khani, 1422-2001

Hamadah, Abdul Ghani ibn Thalib al-Maydani, (w 1298 H), a/-
Lubab Bi Syarh al-Kitab, Bairut, al-Maktabah al-‘Tlmiyyah, t,
th.

Haytsami, al, ‘Ali ibn Abi Bakr ibn Salman, Majma’ az-Zawa-id Wa
Manba’ al-Fawa-id, (w807 H), Cairo, Maktabah al-Quds,
1414-1994

Ibnu Majah, Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Abu ‘Abdillah (w
273 H), Sunan 1bn Majah, Bairut, Dar lhya’al-Kutub al-
Arabiyyah, t, th.

Ibnul Atsirt, an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits Wa al-Atsar,al-Mubarak
ibn Muhammad ibn Muhammad, (w 606 H), Bairut, al-
Maktabah al-’Ilmiyyah, 1399-1979 H)

Ibnu ‘Abidin, Muhammad Amin ibn ‘Umar (w 1252 H), Hasyiyah
Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukhtar, Bairut, Dar al
Fikr, 1412-1992

Ibnu Hajar, Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar, Abul Bafdl, al-‘Asqalani,
(w 852 H), Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari, Bairut,
Dar al-Na’rifah, 1379

, at-Talghish al-Habir Fi Takbrij Abadits ar-Rafi’i al-
Kabir, Mesir, Mu-assasah Qurtubah, 1416-1995
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, al-Amali al-Muthlagah, Bairut, al-Maktab al-Islami,
1416-1995
, Nata-ij al-Afkar Fi Takhrij Abadits al-Adzkar, Bairut,
Dar Ibn Katsir, 1429-2008
, Tahdzib  at-Tahdzib, India, Dar al-Ma’arif an-
Nizhamiyyah, 1326
‘Izz, al, ‘Abdul ‘Aziz ibn Abdis-Salam (w 660 H), Qawa’id al-
Abkam Fi Mashalib al-Anam, Bairut, Dar al-Kutub al-
‘Imiyyah, 1414-1991
‘Iyadl, Ibn Musa al-Yahshubi, al-Qadli (w 544 H), as)-Syifa Bi
Ta’rif Hugng al-Mushthafa, Bairut, Dar al-Fikr, 1409-1988
Ibnu Taimiyah, Ahmad ibn Abdul Halim al-Harrani, (w 728 H),
Majmn’ al-Fatawa, Saudi Arabia, Majma’ Malik Fahd, 1416-
1995
, Qa’idab Jalilah Fi at-Tawassul Wa al-Wasilah, Ajman,
Maktabah al-Furqan, 1422-2001
, al-Furgan Bayn Awliya’ ar-Rabman wa Awliya’ asy-
Syaythan, Damaskus, Dar al-Bayan, 1405-1985
, Igtidla’ ash-Shirath al-Mustagim, Bairut, Dar Alam al-
Kutub, 1419-1999
, ar-Radd ‘ala al-Manthigiyyin, Bairut, Dar al-Ma’rifah, t,
th.
s Muwafagah Sharih al Ma’qulLi Shahib al Mangul, Saudi
Arabia, Jami’ah Ibn Sa’ud, 1411-1991
, Minhaj as-Sunnabh an-Nabawiyyah Vi Nagdl Kalam asy-
Syi'ah Wa al-Qadariyyah, Saudi Arabia, Jami’ah Ibn Sa’ud,
1406-1986
, Nagd Mara-tib al Ijma’, Bairut, Dar Ibn Hazm, 1419-
1998
, Syarh Hadits ‘Tmran bin Hushain, Bairut, Mu-assasah
ar-Rayyan, 1420-1999
, Syarh Hadits an-Nuzul, Bairut, al-Maktab al-Islami,
1397-1977
, Majmu’ah Tafsir
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, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, Saudi Arabia, Majma’ Malik
Fahd, 1426

, Risalah fi Shifat al-Kalam, Saudi Arabia, Majma’ Malik
Fahd, 1426

, Ar-Risalah at-Tadmuriyyah, Bairut, Maktabah as-
Sunnah al-Muhammadiyyah, t, th.

, Al-Fatwa al-Hamawiyyah, Saudi Arabia, Majma’ Malik
Fahd, 1419-1998

, ar-Radd ‘Ala Man Qala bi Fana’ al-Jannah Wa an-Nar,
Riyad, Dar Bansiah, 1415-1995

, ar-Radd ‘Ala al-Akbna-i, Saudi Arabia, Majma’ Malik
Fahd, 1423-2002

Ibnul Qayyim, Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub, (w 751 H),
Hadi al-Armvab 1la Bilad al-Afrah, Cairo, Mathba’ah al-
Madani, t, th.

Ibnu Katsir, Ismail ibn ‘Umar ibn Katsir, Abul Fida (w 774 H),
Tarikh Ibn Katsir al-Bidayah Wa an-Nibayah, Bairut, al-
Ma’arif, 1410-1990

Ibnu al-Hajj, Muhammad ibn Muhammad al-‘Abdari (w 737 H)
al-Madkhal, Bairut, Dar at-Tutrats, t, th.

Ibnu Rajab, Abdur-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab (w 795 H),
Jami’ al-‘Ulum wa al-Hikam Fi Syarh Arba-in Haditsan Min
Jawami’ al-Kalim, Bairut, Mu-assasah ar-Risalah, 1422-2001

Ibnu Abi Syaybah, ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim (w 235
H), al-Mushannaf, Riyadl, Maktabah ar-Rusyd, 1409

Ibnu Abi Dawud, Abu Bakr ibn Abi Dawud (w 316 H), Kitab al-
Masha-hif, Cairo, al-Faruq al-Haditsah, 1423-2002

Ibnu Abdil Barr, Yusufibn ‘Abdullah ibn Muhammad (w 463 H),
AlLsti’ab Fi Ma’rifah al-Ash-hab, Bairut, Dar al-Jail, 1412-
1992

Ibnu ‘Allan, Muhammad ibn ‘Allan ash-Shiddiqy (w 1057 H), a/-
Futubat ar-Rabaniyyah ‘Ala al-Adzkar an-Nawawiyyah, Cairo,
Jami’ah an-Nasyr al-Azhariyyah, t, th.
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Ibnu Zubalah, Muhammad ibn al-Hasan, .4A&bbar al-Madinah,
Madinah, Markaz al-Buhuts al-Madinah al-Munawwarah,
1424-2003

Ibnu Abid-Dunya, ‘Abdullah ibn Muhammad ibn ‘Ubaid, (w 281
H), a/-‘lyal, Damam, Dar Ibn Qayyim, 1410-1990

Isfirayini, al, Thahiribn Muhammad, (w 471 H), a#-Tabshir fid-Din
Wa Tamyiz al-Firgah an-Najiyah Min al-Firag al-Halikin,
Bairut, Alam al-Kutub, 1403-1983

Lahham, al, Tarek Najib, Qashash La Taliq Bi al-Anbiya’, Bairut,
Dar al-Masyari’, 1437-2016

Maraghi, al, Abu Bakr ibn al-Husain ibn “‘Umar (w 816 H), Tahqiq
an-Nushrah Bi Talkbish Ma’alim Dari al-Hijrah, Bairut,
Maktabah ats-Tsaqafiyyah, 1401

Mar’i, Ibn Yusuf al-Karmi al-Hanbali (w 1033 H), Ghayah al-
Muntaha Fi Jam’il Igna’ Wa al-Muntaha, Kuwait, Mu-
assasah al-Gharas, 1428-2007

Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, a/-Mujam al-Wajiz, Majma’ al-
Lughah al-‘Arabiyyah, 1989

Musa Syahin, Lasyin, Fat-hul Mun'im Bi Syarh Shahibh Muslim,
Bairut, Dar asy-Syuruq, 1423-2002

Muslim, Ibn al-Hajjaj al-Qusyayri, Abul Hasan (w 261 H), Shahib
Muslim, Bairut, Dar Thya’ at-Turats al-‘Arabi, t, th.

Nawawi, an, Yahya ibn Syaraf, Muhyiddin, Abu Zakariyya (w 676
H), Tahdzib al-Asma’ Wa al-Lughat, Bairut, Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, t, th.

, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, Bairut,
Mu-assasah Qurthubah, 1414-1994

, al-Adzkar, Bairut, Dar al-Fikr, 1414-1994

, Raudlah ath-Thalibin Wa ‘Umdab al-Muftin, Bairut, al-
Maktab al-Islami, 1412-1991

Nasa’i, an, Ahmad ibn Syu’aib ibn ‘Ali (w 303 H), Sunan an-Nasa,
Halab, al-Mathbu’ah al-Islamiyyah, 1406-1986

Qusyairi, al, Abdul Karim ibn Hawazan (w 465 H), ar-Risalah al-
Qusyairiyyah, Cairo, Dar al-Ma’arif, t, th.
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Samhudi, as, ‘Ali ibn ‘Abdullah ibn Ahmad al-Hasani, (w 911 H),
Wafa’ al-Wafa’ Bi Akbbar Dar al-Musthafa, Bairut, Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419

Sakhawi, as, Muhammad ibn ‘Abdur-Rahman (w 902 H), a/-
Ajwibab al-Mardliyyah Fima Su-ila ‘Anbu as-Sakhawi Min al-
Abadits an-Nabawiyyah, Bairut, Dar ar-Rayah, 1418

, al-Qaul al-Badi’ Fi ash-Shalat ‘Ala an-Habib asy-Syafi’,
Bairut, Dar ar-Rayyan Li at-Turats, t, th.

Syaibani, asy, Ismail ibn Ibrahim ibn ‘Ali, (w 629 H), Syarh ath-
Thahawiyyah, Bairut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1439-2018

Sindiy, as, Muhammad ibn Abdil Hadi, Abul Hasan, (w 1138 H),
Kifayah al-Hajah Fi Syarh Sunan 1bn Majah, Bairut, Dar al-
Jail, t, th.

Syahrastani, asy, Muhammad ibn Abdul Karim, Abul Fath, (w
548 H), al-Milal Wa an-Nihal, Bairut, Mu-assasah al-
Halabi, t, th.

Subki, as, Ali bin Abdul Kafi, Taqiyyuddin, (w 756 H), Syifa’ as-
Saqam, Bairut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1429-2008

, al I'tibar bi Baga’ al Jannah Wa an-Nar, t, th.

Subki, as, Tajuddin, Abdul Wahhab ibn Ali (w 771 H), Thabagat
asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Bairut, Hajr Li ath-Thiba’ah, 1413

Suyuthi, as, Abdur-Rahman ibn Abu Bakr, Jalaluddin, (w 911 H),
al-Hawi 1. al-Fatawi, Bairut, Dar al-Fikr, 1424-2004

, al-Asybah Wa an-Nazha-ir, Bairut, Dar al-Kutub al-
‘Imiyyah, 1411-1990

, al-Wasa-il Fi Musamarah al-Awa-il, Bairut, Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986

Tamimi, at, Abu al Fadll, Abdul Wahid ibn ‘Abdul ‘Aziz (w 410
H) I'tigad al Imam al Mubagjal Abmad ibn Hanbal, Bairut,
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1422-2001

Taftazani, at, Sa’duddin (w 792 H), Syarh al ‘Agidah an-Nasafiyyah,
Aljajair, Dar al-Huda, t, th.

Thahthawi, ath, Ahmad ibn Muhammad ibn Isma’il (w 1231 H),
Hasyiyah ath-Thathawi ‘Ala Maraqi al-Falah, Bairut, Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1418-1997
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Thabarani, ath, Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub, (w 360 H), a/-
Mujam al-Awsath, Cairo, Dar al-Haramain, t, th.

Thaha ibn Umar, a/-Majmu’ 1i Mubimmat al-Masa-il Min al-Fura’,

Tirmidzi, at, Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah (w 279 H), Sunan at-
Tirmidzi, Mesir, Maktabah Musthafa Albabi al-Halabi,
1395-1975

Ubay, al, Muhammad ibn Khalifah al-Wisytani, (w 827 H), Ikmal
Lkmal al-Mu’lim Bi Syarh Shahih Muslin, Mesir, Maktabah
as-Sa’adah, t, th.

Winsyarisi, al, Ahmad ibn Yahya, Abul ‘Abbas, (w 914 H), a/-
Mi’yar al-Mu’rab Wa al-Jami’ al-Mughrab ‘An Fatawi Abli
Ifrigiva Wa al-Andalus Wa al-Maghrib, t, th.

Zarkasyi, az, Badruddin, Muhammad ibn Abdullah (w 794 H),
Tasynif al-Masa-mi’ Bi Syarh Jam il Jamawi’, Cairo, Maktabah
Qurthubah, 1418-1998

Zabidi, az, Muhammad ibn Muhammad al-Husaini (w 1205 H),
Ithaf as-Sadab al-Muttagin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, Bairut,
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414-1994

Zurqani, az, Muhammad ibn Abdul Baqi ibn Yusuf, (w 1122 H),
Syarh al-Muwaththa’, Cairo, Maktabah ats-Tsaqafah ad-
Diniyyah, 1424-2003
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Data Penyusun
e oY Dr. H. Kholilurrohman, Tc, MA, akrab
o dengan sebutan Kholil Abu Fateh, lahir di
O/ Subang 15 November 1975, Dosen Pasca
= Sarjana PTIQ Jakarta). Jenjang pendidikan
- / formal dan non formal di antaranya; Pon-Pes
- \&f 8 i Daarul Rahman Jakarta (1993), Institut Islam
= ~ Daarul Rahman (IID) Jakarta (1998),
Pendidikan Kader Ulama (PKU) Prov. DKI Jakarta (2000), S2
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Tafsir dan Hadits) (2005),
Tapfizh al-Qur’an di Pon-Pes Manba’ul Furqon Leuwiliang Bogor
(Non Intensif), Tallaggi Bi al-Musyafahah hingga mendapatkan
sanad berbagai disiplin ilmu. Menyelesaikan S3 di Perguruan
Tinggi IImu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta pada konsentrasi Tafsir,
dengan nilai aumlande. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hikmah
Untuk Menghafal al-Qur'an Dan Kajian Ahlussunnah Wal
Jama’ah Asy’ariyyah Maturidiyyah Karang Tengah Tangerang
Banten. Beberapa karya yang telah dibukukan di antaranya; 1)
Hadits Jibril, Memahami Pondasi Iman Yang Enam, 2) Aqidah
Imam Empat Madzhab; Allah Ada Tanpa Tempat, 3) Siapakah
Ahlussunnah Wal Jama’ah Sebenarnya? Mengenal a/-Firgah an-
Najiyah, 4) Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan
Arah Dalam Berbagai Karya Ulama. 5) Mengungkap Kerancuan
Pembagian Tauhid Kepada Ulubiyyah, Rububiyyah, dan al-Asma’
Wa ash-Shifat, 6) Ayo kita Tahlil, Dalil Sampainya Amal Saleh Bagi
Mayit, 7) Membela Kedua Orang Tua Rasulullah dari Tuduhan
Kaum Wahabi Yang Mengkafirkannya, 8) Hadits Budak
Perempuan Hitam, 9). al-Fara-id Fi Jawharah at-Tawbhid Min al-
Fawa-id (berbahasa Arab Syarh Matn Jawbarah at-Tawhid), 9).
Gbhayah  al-Maram Fi Halli  Manzhimah ‘Aqidab  al-Awam,
(betbahasa Arab Syarh ‘Agidah al-‘Awam), 10). Al-Fattah Fi Syarh
Arba’in Haditsan 1.i al-Hushil ‘Ala al-Arbah, (berbahasa Arab), dan
berbagai judul lainnya. WA: 0822-9727-7293
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